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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan peran Kelompok Usaha
Bersama  (KUBE)  dalam  menangani  kemiskinan  di  KUBE  Sejahtera,  Desa
Giripurno,  Ngadirejo,  Temanggung;  (2)  Mengetahui  faktor  pendukung  dan
penghambat peran KUBE.
Penelitian  ini  mengunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  jenis  deskriptif.
Subyek penelitian ini adalah KUBE Sejahtera, dan informannya adalah pengelola,
anggota,  dan tokoh masyarakat di KUBE Sejahtera Desa Giripurno, Ngadirejo,
Temanggung.  Metode  pengambilan  data  yang  digunakan  adalah  observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data,  display  data,  dan  penarikan  kesimpulan.  Teknik  keabsahan  data  yang
digunakan dengan trianggulasi sumber.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa:  (1)  KUBE  dalam  menangani
kemiskinan  berupa  peningkatan  kemampuan  intelektual,  sosial  psikologi,
keterampilan  dan  taraf  kesejahteraan  masyarakat,  yang  berwujud   adanya
peningkatan  pendapatan,  ada  pertukaran  informasi,  pemberian  motivasi,  dan
adanya  hubungan baik dengan berbagai  pihak. (2) Faktor pendukungnya yaitu,
selalu  berperan  aktif,  adanya  kerjasama  dan  dukungan dari  tokoh masyarakat,
minat  masyarakat tinggi,  semangat anggota tinggi,  adanya pendamping KUBE,
Sumber Daya Alam (SDA) melimpah, adanya hubungan yang baik, dan interaksi
terjalin dengan baik karena kesamaan tujuan. Sedangkan faktor penghambat yaitu,
rendahnya tingkat pendidikan anggota,  belum terbiasa dengan hal baru, adanya
sikap iri, dan kesibukan masing-masing anggota.
Kata Kunci: Kelompok Usaha Bersama (KUBE), kemiskinan
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THE ROLE OF KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) IN REDUCING






This study aims to reveal: (1) The description of Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) to  reducing about  poverty  in  KUBE Sejahtera,  Giripurno,  Ngadirejo,
Temanggung. (2) To learn about the supporting and inhibiting factor of KUBE.
The  study  employed  the  qualitative  descriptive  approach.  The  research
subject  comprised  the  KUBE Sejahtera.  The  informants  of  this  research  are,
organizers  members,  and  village  actors  of  KUBE  Sejahtera,  Giripurno,
Ngadirejo,  Temanggung.  The  data  were  analysis  through  the  stage  of  data
reduction,  data display, and conclusion.  Triangulation  of  source were used to
verified the data.
The study reveal the following finding: (1) The role of KUBE Sejahtera to
reducing  about  poverty  through  several  step  including  an  increase  about
intelegence,  social  psychology,  skill,  welfare,  economy, information,  motivacy,
and  recipro  city  of  the  society.  (2)  The  supporting  factors  of  KUBE are the
activeness of the organizers and members, the cooperation and support from the
village actors, the recipro city, and the good interact among government lessness
about education of the members, ignorance about new things that can increase an
ability, the bad habit, and did not have time to doing this program.
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A. Latar Belakang Masalah
Kemiskinan adalah masalah pokok nasional yang penanganannya harus di
prioritaskan. Kemiskinan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
situasi penduduk atau sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan,
pakaian, dan perumahan yang sangat diperlukan untuk mempertahankan tingkat
kehidupan  yang  minimum.  Dari  data  Badan Pusat  Statistik  (BPS)  tahun  2010
sampai  2014  jumlah  penduduk  di  Kabupaten  Temanggung  mengalami
peningkatan  tiap  tahunnya,  tercatat  sebanyak  722.087  jiwa  pada  tahun  2010,
721.679 jiwa pada tahun 2011, 727.184 jiwa pada tahun 2012, 733.418 jiwa pada
tahun 2013 dan 738.915 jiwa jumlah penduduk pada tahun.  Pada tahun 2012
jumlah penduduk di Desa Giripurno sebanyak 4.682 jiwa, khususnya di Dusun
Jlegong  sebanyak  66  kepala  keluarga,  jumlah  penerima  Program  Keluarga
Harapan  (PKH)  sebanyak  53  kepala  keluarga.  hal  ini  membuktikan  masih
banyaknya masyarakat miskin di Dusun Jlegong, Giripurno.
Angka  kemiskinan  tergolong  tinggi  pada  negara-negara  berkembang.
Kemiskinan  terjadi  baik  di  desa  maupun  di  kota.  Akan  tetapi  lebih  banyak
menimbulkan  permasalahan di  perkotaan  karena di  desa gotong-royong sangat
dijunjung  tinggi.  Dari  kemiskinan  banyak  mengakibatkan  persoalan-persoalan
seperti  banyaknya  kejahatan  merajalela,  banyaknya  pemukiman  kumuh,
timbulnya kesenjangan ekonomi maupun sosial, dan lain-lain. 
Pendidikan juga memegang peran penting dalam segala aspek kehidupan.
Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), pendidikan diartikan  sebagai  “usaha sadar  dan terencana untuk
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagaamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta
keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat  bangsa dan negara  (Pasal  1
Butir 1).” Pentingnya pendidikan ini dibuktikan dalam melamar pekerjaan adanya
syarat minimal pendidikan tertentu.
Masih ada masyarakat pada usia produktif yang tergolong memiliki sumber
daya manusia yang rendah. Dapat dilihat dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2014 di  Kecamatan  Ngadirejo dengan jumlah  penduduk pada  usia  diatas  lima
tahun sebesar 47.712 jiwa, yang tidak/belum tamat Sekolah Dasar (SD) sebesar
14.446  jiwa,  19.495  jiwa  tamat  Sekolah  Dasar  (SD),  8.144  tamat  Sekolah
Menengah Pertama (SMP), 4.306 jiwa tamat Sekolah Menengah Atas (SMA), 704
jiwa  tamat  DI/DII/DIII,  dan  617  jiwa  tamat  S1.  Hal  ini  karena  dampak  dari
kemiskinan  berupa,  biaya  pendidikan  mahal,  pendapatan  rendah,  bekerja  pada
usia  sekolah  dengan  gaji  yang  minim  karena  tidak  adanya  keterampilan,
kesadaran pada pendidikan masih rendah dan tingginya angka putus sekolah serta
tidak dimilikinya  keterampilan.  Tidak hanya  melalui  pendidikan formal  seperti
disebutkan  pada  Undang-Undang  RI  No.  20  tahun  2003  tentang  Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 13 butir (1) yaitu “jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal,  nonformal,  dan informal yang dapat saling melengkapi  dan
memperkaya”.
Selain dari segi pendidikan atau pengetahuan perlunya keterampilan untuk
menunjang kehidupan. Dalam prakteknya bisa ditempuh melalui mengikuti kursus
atau pelatihan. Banyak jenis-jenis kursus dan pelatihan yang bisa dipilih seperti
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menjahit,  tata  boga,  bengkel,  komputer, satpam,  tata  rias dan kecantikan,   dan
lain-lain. Menjamurnya lembaga-lembaga kursus dan pelatihan dengan sebanyak
36  tempat  di  Kabupaten  Temanggung  bisa  di  manfaatkan  masyarakat  agar
memiliki keterampilan yang sesuai dengan kemampuan dan kemauannya.
Ada  juga  masyarakat  yang  mempunyai  kemampuan,  keahlian  maupun
keterampilan.  Akan  tetapi  tidak  sesuai  dengan  kebutuhan  dalam  dunia  kerja.
Sehingga perlunya informasi serta dukungan adanya pelatihan yang sesuai dengan
apa  yang  dibutuhkan  dalam  dunia  kerja.  Serta  tidak  adanya  kesempatan  bagi
mereka  untuk mengapliksikan  kemampuannya  karena  terpenjara  dalam sebuah
keluarga  yang  sebagian  besar  adalah  sebagai  petani.  Dengan alasan  mengolah
sawah atau kebun yang dimilikinya saja, sudah memakan banyak waktu dan sudah
menghasilkan uang sehingga tidak perlu bekerja di luar bidang tersebut. Dilihat
dari  Badan  Pusat  Statistik  (BPS)  tahun  2014  dari  30.256  jiwa  penduduk  di
Kecamatan Ngadirejo sebanyak 18.329 jiwa bermata pencaharian sebagai petani.
Hal  ini  membuktikan  bahwa  sebagian  besar  masyarakat  bermata  pencaharian
sebagai petani.
Merubah  persepsi  masyarakat  pada  pentingnya  keahlian  dan  pendidikan
yang sesuai dengan perkembangan jaman untuk meningkatkan pendapatan yang
berdampak pada masalah penanganan kemiskinan memerlukan waktu dan strategi
yang tepat. Selain karena kurangnya tenaga dalam mengolah sawah atau kebun,
juga karena dari kecil sudah terbentuk proses seperti itu secara turun-temurun. 
Dari 738 915 jiwa penduduk di Kabupaten Temanggung paada tahun 2014
sebanyak 503 013 jiwa berada pada usia produktif yaitu antara usia 15 sampai 64
tahun,  masih  ada  masyarakat  yang  tidak  memiliki  keterampilan.  Hanya
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melakukan aktivitasnya sehari-hari yang belum bisa digunakan untuk meneruskan
kehidupannya.
Belum  lama  ini  ada  program  dari  pemerintah  yang  bertujuan  untuk
memberikan  bekal  keterampilan  pada  masyarakat  khususnya  bagi  ibu-ibu
penerima Program Keluarga Harapan (PKH). Yaitu  program pelatihan pembuatan
aneka olahan dengan bahan dasar singkong yang dilakukan pada 23 Desember
2016. Dinas Sosial melalui Program Keluarga Harapan (PKH) menyelenggarakan
pelatihan pembuatan aneka olahan dengan bahan dasar singkong menjadi berbagai
macam olahan. Diharapkan dengan kegiatan ini masyarakat mempunyai bekal dan
mau mengembangkannya. Disamping untuk memajukan dirinya,  lebih baik lagi
bisa berguna dan dapat mengembangkan masyarakat dan lingkungan sekitar.
Program-program yang ada banyak ditujukan untuk masyarakat pada usia
produktif,  selain  banyaknya  pengangguran  karena  tidak  memiliki  bekal
keterampilan  yang  dapat  digunakan  juga  karena  ditangan  merekalah  diri  dan
lingkungan  dapat  berkembang.  Tidak  ada  50%  yang  mengunakan
keterampilannya yang didapat dari bangku sekolah khususnya Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) untuk digunakan sebagai bekal kehidupannya. Rata-rata hanya
sekedar memiliki pekerjaan walaupun tidak sesuai dengan bidang keahliannya.
Upah Minimum Kabupaten (UMK) di Kabupaten Temanggung pada tahun
2017 sebesar Rp1.431.500 yang jika digunakan untuk memenui  kebutuhan diri
sendiri akan sangat pas-pasan, apalagi jika harus menanggung kebutuhan anggota
keluarga. Jika masyarakat mau berkembang serta   memanfaatkan keahlian dengan
kreatifitas dan inovasi yang dimiliki dapat meningkatkan taraf hidupnya dan dapat
berperan dalam pengentasan kemiskinan. 
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Jika dalam sebuah keluarga hanya mengandalkan satu orang yang bekerja,
pemenuhan  kebutuhan  keluarga  akan  sangat  terbatas  bahkan  hanya  untuk
memenuhi  kebutuhan pokok saja tidak bisa.  Maka dari  itu perlunya kerjasama
antara  anggota  keluarga  yang  ada  pada  usia  produktif  ikut  dalam  program-
program yang dapat menambah pengalaman, keterampilan serta pengetahuannya
yang  selanjutnya  dapat  digunakan  untuk  memperoleh  meningkatkan
perekonomiannya yang berdampak pada pengentasan masalah kemiskinan. Dapat
juga dengan mengali serta mengasah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
sehingga dapat digunakan dalam meniti karir dan mengunakan keterampilan yang
sudah didapatkannya dari pelatihan sebelumnya. 
Banyak  hal  yang  dilakukan  dalam  menangani  kemiskinan,  baik  itu  dari
pemerintah, swasta maupun kesadaran dari masyarakat. Salah satu program yang
dilakukan pemerintah dalam penanganan kemiskinan adalah melalui  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE). Masyarakat dapat memanfaatkan dan mengikuti KUBE
yang  di  sesuaikan dengan keahlian  yang didukung dengan kondisi  lingkungan
yang  dilaksanakan  secara  berkelompok  untuk  menangani  permasalahan
kemiskinan yang sudah mengakar dalam sebuah masyarakat. KUBE merupakan
“media  pemberdayaan  sosial  yang  diarahkan  untuk  terciptanya  aktifitas  sosial
ekonomi  keluarga  masyarakat  miskin  agar  dapat  meningkatkan  kesejahteraan
sosial mereka (Kementerian Sosial RI, 2016:115).”
KUBE Sejahtera  yang  ada  di  Desa  Giripurno  sasarannya  adalah  ibu-ibu
yang mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH). Kegiatan yang dilakukan
disesuaikan  dengan  kondisi  lingkungan  dan  sesuai  dengan  kemampuan  yang
dimiliki seperti kondisi secara geografis terletak di lereng pegunungan yang sesuai
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untuk  program  pengemukan  kambing  dan  koperasi  yang  dibutuhkan  oleh
masyarakat. Tujuan dari program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
adalah untuk meningkatkan pendapatan atau peningkatan ekonomi yang nantinya
berdampak pada menurunnya tingkat kemiskinan. 
Adanya  penghambat  dalam  menjalankan  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera. Seperti kurang pahamnya masyarakat tentang apa itu
Kelompok Usaha Bersama (KUBE), tidak ada kemauan untuk mengambil resiko,
kesibukan dalam mengurus rumah tangga dan mengurus sawah, tidak berjalan jika
tidak  di  dampingi.  Minat  masyarakat  mengikuti  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) Sejahtera sangat tinggi dapat dilihat dari 10 orang anggota dan pengelola
yang terdaftar, pada rapat rutin dan kegiatan lainnya hampir tidak ada yang absen.
Akan tetapi tidak diimbangi dengan inisiatif untuk memajukan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE).
Namun  tidak  menutup  kemungkinan  untuk  kemajuan  Kelompok  Usaha
Bersama  (KUBE),  jika  anggotanya  benar-benar  memiliki  keinginan  dan  tekad
yang  kuat.  Dukungan  dari  lingkungan  sekitar  juga  sangat  berpengaruh  bagi
kemajuan dan keberlanjutan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Dapat  dilihat
dari kemauan anggota untuk bangkit dari kemiskinan serta semenjak berdirinya
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera sampai sekarang ini tetap bertahan
dari berbagai macam persoalan dan faktor-faktor yang saling mempengaruhi baik
itu dari dalam lembaga Kelompok Usaha Bersama (KUBE) maupun lingkungan
sekitar. Serta dukungan dari tokoh masyarakat dengan adanya Kelompok Usaha
Bersama  (KUBE)  Sejahtera  sangat  mendukung  baik  itu  material  maupun  non
material.
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Pentingnya  penelitian  ini  karena  sebagian  masyarakat  di  Desa  Giripurno
masih tergolong dalam kategori  miskin.  Dilihat dari  banyaknya masyarakat  di
Desa  Giripurno  yang  menerima  Program Keluarga  Harapan  (PKH).  Sehingga
dengan penelitian ini  dapat mengetahui  seberapa besar peran Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) dalam menangani  kemiskinan.  Masyarakat  dapat mengetahui
serta berperan aktif dalam kegiatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sehingga
masyarakat dapat berperan menangani kemiskinan memalui program Kelompok
Usaha Bersama (KUBE).
Diharapkan  masyarakat  di  Desa  Giripurno  terutama  yang  mendapatkan
Program  Keluarga  Harapan  (PKH)  dan  mengikuti  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera khususnya pada usia produktif  mengetahui  apa itu
Kelompok  Usaha Bersama (KUBE) dan seberapa  besar  perannya  bagi  dirinya
maupun masyarakat dan lingkungan sekitar dalam menangani kemiskinan. Dari
anggota  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  yang  awalnya  tidak
memiliki pengetahuan, keterampilan, banyak waktu luang yang terbuang menjadi
lebih  bermanfaat  dalam  meningkatkan  perekonomian  dan  menangani  masalah
kemiskinan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar  belakang yang diuraikan diatas,  dapat  diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Masih banyaknya penduduk miskin di Desa Giripurno
2. Rendahnya sumberdaya manusia (SDM)
3. Masih banyak masyarakat pada usia produktif tidak memiliki keterampilan
4. Masih kurangnya faktor pendukung untuk menangani kemiskinan
5. Masih kurangnya faktor pendukung pelaksanaan kelompok usaha bersama
untuk menangani kemiskinan 




Berdasarkan identifikasi  diatas,  terdapat  beberapa  masalah  yang  luas.
Mengingat  adanya  keterbatasan  waktu,  tenaga,  dan  materi  yang  dimiliki
peneliti  maka  peneliti  memfokuskan  masalah  yang  akan  diteliti  dengan
mengambil  penelitian  mengenai  peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
dalam menangani kemiskinan di KUBE Sejahtera Desa Giripurno, Ngadirejo,
Temanggung dan faktor pendung dan penghambat KUBE.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  fokus  masalah  diatas,  maka  masalah-masalah  dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam menangani
kemiskinan di KUBE Sejahtera Desa Giripurno, Ngadirejo, Temanggung?
2. Apa  faktor  pendukung  dan  penghambat  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)  dalam  menangani  kemiskinan  di  KUBE  Sejahtera  Desa
Giripurno, Ngadirejo, Temanggung? 
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan  Peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  dalam
menangani  kemiskinan  di  KUBE Sejahtera  Desa  Giripurno,  Ngadirejo,
Temanggung.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat Kelompok Usaha Bersama
(KUBE)  dalam  menangani  kemiskinan  di  KUBE  Sejahtera  Desa
Giripurno, Ngadirejo, Temanggung.
F. Manfaat Penelitian
Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian
ini, yaitu manfaat praktis dan teoritis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) terkait dengan peran Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) dalam menangani kemiskinan di KUBE Sejahtera Desa
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Giripurno,  Ngadirejo,  Temanggung.  Hasil  penelitian  ini  diharapkan
mendukung teori  yang ada sebelumnya  sehingga dapat mendorong atau
bahan  penelitian  berikutnya  serta  sebagai  masukan  dan  koreksi  bagi
penelitian lain yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera,  penelitian  ini
diharapkan  dapat  berguna  dalam  memberikan  masukan  bagi
masyarakat  khususnya  yang  berada  pada  garis  kemiskinan,  serta
diharapkan dapat membantu memberikan informasi yang berarti bagi
kemajuan anggotanya. Diharapkan pula dapat memberikan sumbangan
yang  positif  bagi  tercapainya  hasil  yang  diinginkan.  Dapat  pula
dijadikan  pertimbangan  untuk  kemajuan  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE).
b. Bagi masyarakat  Desa Giripurno, diharapkan dapat  dijadikan sarana
penyebarluasan  informasi  mengenai  peran  dan  kegiatan  yang
dilakukan  program  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  terutama
dalam  bidang  pengembangan  keterampilan  untuk  menangani
kemiskinan. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi sarana
untuk mengajak masyarakat mendukung kegiatan yang di lakukan oleh
Kelompok Usaha Bersama (KUBE).
c. Bagi  peneliti,  peneliti  mendapatkan  pengetahuan  mengenai  “Peran
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam Menangani Kemiskinan di
KUBE  Sejahtera  Desa  Giripurno,  Ngadirejo,  Temanggung”.  Dapat
dijadikan sarana belajar dalam mengungkapkan permasalahan secara
ilmiah.  Penelitian  ini  juga  diharapkan  membantu  peneliti  untuk
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1. Peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
a. Peran
Peran  adalah  seperangkat  patokan,  yang  membatasi  apa  perilaku
yang mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki suatu posisi (Edy
Suhardono, (1994: 15). Peran diambil dari dunia teater. Posisi aktor dalam
teater  (sandiwara)  itu  kemudian  dianalogkan  dengan  posisi  seseorang
dalam masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang  dalam
masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilaku
yang  diharapkan  daripadanya  tidak  berdiri  sendiri.,  melainkan  selalu
berada dalam kaitan dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan
dengan orang atau aktor tersebut (Sarlito Wirawan Sarwono, (2011: 215).
Menurut  Biddle  &  Thomas  dalam  Sarlito  Wirawan  Sarwono
(2011:215)  membagi  peristilahan  dalam  teori  peran  dalam  empat
golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut:
1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial;
2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut;
3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku;
4) Kaitan antara orang dan perilaku.
Menurut Robbins & Judge (2015: 185) peran adalah suatu rangkaian
pola  perilaku  yang  diharapkan  dikaitkan  dengan  seseorang  yang
menduduki posisi tertentu dalam unit sosial. Peran merupakan bagian dari
sebuah kelompok, menurut Zulkarnain (2013: 10) peran menjamin bahwa
dalam menjalankannya, setiap anggota saling berinteraksi sehingga tujuan
kelompok dapat tercapai. Peran tersebut saling melengkapi, sehingga suatu
peran  tidak  dapat  tercapai  tanpa  adanya  peran  lain.  Harapan  dalam
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menjalankan suatu peran termasuk hak dan kewajiban, dimana kewajiban
dalam suatu peran adalah hak untuk peran yang lain.
Dalam Soerjono  Soekanto  (2012:  217)  peranan  merupakan  aspek
dinamis dari kedudukan, yaitu seseorang yang melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya.  Soerjono Soekanto (2012: 213) suatu peranan mencakup
tiga hal, yaitu sebagai berikut:
1) Peranan meliputi  norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat  seseorang dalam masyarakat.  Peranan dalam arti  ini
merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  yang  membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.
2) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
3) Peranan  juga  dapat  dikatakan  sebagai  perilaku  individu  yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.
Dari  uraian  di  atas,  peran  dapat  diartikan  sebagai  perilaku  yang
dilakukan  individu  maupun  dalam  sebuah  kelompok  yang  disesuaikan
dengan kedudukan dalam sebuah posisi tertentu serta interaksinya dengan
yang lain sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
1) Pengertian Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  menurut  Kementerian  RI
(2016: 115) “merupakan media pemberdayaan sosial yang diarahkan
untuk terciptanya, aktifitas sosial ekonomi keluarga masyarakat miskin
agar  dapat  meningkatkan  kesejahteraan  sosial  mereka.  Melalui
kelompok  dapat  berinteraksi,  saling  tolong  menolong  dalam
memecahkan permasalahan dan memenuhi kebutuhan.” 
Sedangkan  menurup  BBPPKS  Yogyakarta  (2013:  307)
Kelompok Usaha Bersama (KUBE), yaitu 
“Salah  satu  program  pemerintah  dalam  penanggulangan
kemiskinan  dilaksanakan  Kementerian  Sosial  khususnya  di
Direktorat  Jenderal  Pemberdayaan  Sosial  dan  Penanggulangan
Kemiskinan,  yang  bertujuan  untuk  memberdayakan  kelompok
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masyarakat  miskin  dengan  pemberian  modal  usaha  melalui
program Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial (BLPS) untuk
mengelola Usaha Ekonomi Produktif (UEP).”
Khatib  Pahlawan  Kayo  (2008:  15)  yang  dimaksud  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) adalah “suatu kelompok yang dibentuk oleh
warga-warga/keluarga-keluarga binaan sosial yang terdiri  dari orang-
orang/keluarga-keluarga  miskin  (pra  sejahtera)  yang  menerima
pelayanan sosial melalui kegiatan Prokesos”.
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  memiliki  tujuan  menurut
Kementerian Sosial RI (2016:115-116) adalah sebagai berikut:
a) Meningkatkan dan memperkuat  kesetiakawanan  sosial  warga
miskin  dan  masyarakat  dalam  menanggulangi  berbagai
permasalahan kesejahteraan sosial.
b) Meningkatkan taraf kesejahteraan keluarga miskin.
c) Mewujudkan  kemandirian  usaha  sosial-ekonomi  keluarga
miskin.
d) Meningkatkan aksesbilitas keluarga miskin terhadap pelayanan
sosial  dasar,  fasilitas  pelayanan  publik  dan  sistem  jaminan
kesejahteraan sosial.
e) Meningkatkan  kepedulian  dan  tanggung  jawab  sosial
masyarakat  dan  dunia  usaha  dalam  penanggulangan
kemiskinan.
f) Meningkatkan  ketahanan  sosial  masyarakat  dalam mencegah
masalah kemiskinan.
g) Meningkatkan  kualitas  manajemen  pelayanan  kesejahteraan
sosial bagi keluarga miskin.
Selain yang disebutkan diatas Kementeian Sosial RI (2010: 13)
menyebutkan tujuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah:
a) Meningkatkan  kemampuan  anggota  KUBE dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.
b) Meningkatkan  kemampuan  anggota  KUBE  dalam  mencegah
dan  mengatasi  masalah  yang  terjadi  baik  dalam  keluarga
maupun dengan lingkungan sosialnya.
c) Meningkatkan  kemampuan  anggota  kelompok  KUBE  dalam
melaksanakan peran sosialnya.
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Dalam pelaksanaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) terdapat
prinsip pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) (2010: 13-
15):
a) Penentuan nasib sendiri
Anggota  KUBE  sebagai  manusia  yang  memiliki  harkat  dan
martabat, mempunyai hak untuk menentukan dirinya sendiri.
b) Kekeluargaan
Prinsip  ini  menekankan  bahwa  pengembangan  KUBE  perlu
dibangun atas semangat kekeluargaan di antara sesama anggota
KUBE dan lingkungannya.
c) Kegotongroyongan
Kegotongroyongan  berarti  menuntut  perlu  adanya  semangat
kebersamaan di antara sesama para anggota KUBE.
d) Potensi anggota
Bahwa  pengelolaan  dan  pengembangan  KUBE  harus
didasarkan  pada  kemampuan  dan  potensi  yang  dimiliki  oleh
para anggota KUBE.
e) Sumber-sumber setempat
Pengembangan  usaha  yang  dilakukan  harus  didasarkan  pada
ketersediaan sumber-sumber yang ada di daerah tersebut.
f) Keberlanjutan
Pengelolaan KUBE, kegiatan-kegiatannya, bidang usaha yang
dikembangkan harus diwujudkan dalam program-program yang
berkelanjutan, bukan hanya untuk sementara waktu.
g) Usaha yang berorientasi pasar
Pengembangan  KUBE  melalui  jenis  usaha  yang  dilakukan
harus diarahkan pada jenis usaha yang memiliki prospek yang
baik dan sesuai dengan kebutuhan pasar.
Dari  uraian  di  atas  dapat  dikatakan  bahwa  Kelompok  Usaha
Bersama  (KUBE)  merupakan  program  pemerintah  yang  dijalankan
oleh  Dinas  Sosial  dan  lembaga  terkait  sebagai  usaha  dalam
penanggulangan kemiskinan, yang sasarannya adalah masyarakat yang
berada dalam garis kemiskinan.
2) Tahapan Pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Tahapan  pembentukan  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE),
menurut Kementerian Sosial RI (2010: 15-16) adalah:
a) Tahap Persiapan
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Kegiatan  ini  terdiri  dari:  orientasi,  observasi,  registrasi,
identifikasi, perencanaan program penyuluhan sosial, fasilitasi
pengenalan  masalah,  pengembangan  motivasi,  dan  evaluasi
persiapan.
Pelaksana: aparat desa, pendamping sosial, penyelia.
b) Tahap Pelaksanaan
Kegiatan ini  meliputi  seleksi  calon penerimaan pembentukan
pra kelompok dan kelompok, pemilihan/penentuan jenis usaha,
pelatihan pendamping, pelatihan keterampilan anggota KUBE,
pemberian  bantuan  stimulan  permodalan,  pendampingan  dan
evaluasi.
Pelaksana; aparat desa, penyelia, pendamping sosial dan dinas
sosial.
c) Tahap pengembangan usaha
Kegiatan  pada  tahap  ini  meliputi:  fasilitasi  pengembangan
usaha,  pemberian  bantuan  pengembangan  usaha,
pendampingan dan evaluasi.
Pelaksana:  pendamping  sosial,  dan  Dinas  Sosial  di  instansi
terkait.
d) Tahap kemitraan usaha
Kegiatan pada tahap ini meliputi: 
1) Inventarisasi sumber-sumber yang ada (sumber daya alam,
sumber daya ekonomi, dan sumber daya manusia)
2) Membuat kesepakatan-kesepakatan
3) Pelaksanaan kemitraan usaha
4) Perluasan jaringan kemitraan usaha
5) Evaluasi
Pelaksana: pendamping sosial dan penyelia
e) Tahap monitoring dan evaluasi
Kegiatan pada tahap ini meliputi: pengendalian dan monitoring
proses pelaksanaan yang sedang berjalan dan evaluasi terhadap
keberhasilan yang sudah dicapai.
Pelaksana: pendamping sosial dan penyelia
Dari  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  tahapan  pembentukan
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  adalah  tahap  persiapan,  tahap
pelaksaaan,  tahap  pengembagan  usaha,  tahap  kemitraan  dan  tahap
monitoring dan evaluasi.
3) Kelembagaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)




(a) Kepala  keluarga  fakir  miskin  yang  mempunyai
pendapatan  di  bawah  garis  kemiskinan  (tingkat
pengeluaran  sama  dengan  480  kg  setara  beras  untuk
perkotaan dan 320 kg untuk pedesaan).
(b) Warga masyarakat yang berdomisili tetap.
(c) Menyatakan kesediaan bergabung dalam kelompok.
(d) Memiliki  potensi  dan  keterampilan  di  bidang  usaha
ekonomi tertentu.
(2) Jumlah anggota KUBE 10 kepala keluarga
(3) Pembentukan KUBE mempertimbangkan:
(a) Kedekatan tempat tinggal
(b) Jenis usaha atau keterampilan anggota
(c) Ketersediaan sumber/keadaan geografis
(d) Latar belakang kehidupan budaya
(e) Memiliki motivasi yang sama
(f) Keberadaan  kelompok-kelompok  masyarakat  yang
sudah tumbuh berkembang lama.
(4) Struktur dan kepengurusan KUBE
(a) Struktur  organisasi  merupakan suatu bentuk tanggung
jawab  yang  harus  dijalankan.  Dengan  struktur  dapat
diketahui “siapa mengerjakan apa”, siapa berkewajiban
dan bertanggung jawab apa”.
(b) Struktur  KUBE sangat  tergantung  pada  kegiatan  atau
jenis usaha yang dijalankan oleh KUBE tersebut. Tidak
ada suatu struktur yang baku tentang struktur KUBE,
strukturnya  diserahkan  sepenuhnya  pada  kelompok
KUBE.
(c) Kepengurusan  dipilih  berdasarkan  hasil  musyawarah
atau kesepakatan anggota kelompok.
(d) Namun  demikian,  di  bawah  ini  ditawarkan  struktur
organisasi  KUBE  yang  relatif  sederhana  yang  dapat
dijadikan  acuan  dalam perumusan  struktur  organisasi
KUBE, yang terdiri dari; Ketua, Sekretaris, Bendahara.
Jika  diperlukan  dapat  dibentuk  urusan/seksi.  Secara
skematis dapat digambarkan seperti berikut:
Gambar 1. Struktur KUBE
Uraian Tugas
a) Ketua
(1) Mengkoordinir kegiatan KUBE.







(4) Mensyahkan hasil keputusan musyawarah kelompok.
(5) Menandatangani dokumen yang menjadi kewenangan dan
tanggung jawab ketua.
b) Sekretaris
(1) Mendukung pelayanan administrasi KUBE.
(2) Mewakili tugas ketua pada saat berhalangan.
(3) Menandatangani dokumen yang menjadi kewenangan dan
tanggung jawab sekretaris.
c) Bendahara
(1) Melaksanakan administrasi keuangan KUBE.
(2) Menandatangani dokumen yang menjadi kewenangan dan
tanggung jawab bendahara.
d) Kewajiban anggota
(1) Mengikuti  dan  mentaati  semua  ketentuan-ketentuan  yang
sudah disepakati.
(2) Mewujudkan tujuan yang ingin dicapai bersama.
(3) Membangun kerjasama dengan berbagai pihak.
(4) Memanfaatkan  dana  bantuan  modal  usaha  dengan  penuh
tanggung jawab.
(5) Membayar  iuran dana kesetiakawanan sosial  (IKS) setiap
bulan sesuai kesepakatan bersama yang sudah ditentukan.
(6) Menghimpun dana untuk memperkuat modal usaha melalui
Lembaga Keuangan Mikro.
(7) Memanfaatkan  peghasilan  untuk  meningkatkan
kesejahteraan anggota keluarganya.
e) Hak Anggota
(1) Mengajukan usul atau saran-saran yang dapat memperbaiki
kinerja KUBE.
(2) Memperoleh pinjaman bantuan modal usaha yang diterima
KUBE dari pihak lain.
(3) Mendapatkan  kentungan  yang  diperoleh  dari  pembagian
hasil KUBE.
Kelembagaan  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
sudah terdapat struktur organisasi pengurusnya. Selain itu juga adanya
pelaksanaan  tugas-tuganya  masing-masing,  serta  kewajiban  dan hak
masing-masing anggota.
4) Kategori Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
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Kementerian  Sosial  RI  (2010:  21-24)  menjelaskan  tentang
kategori Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yaitu:
a) KUBE Tumbuh
KUBE  tumbuh  merupakan  KUBE  yang  baru  dibentuk  baik
pemerintah  maupun  masyarakat,  untuk  menjawab
permasalahan  fakir  miskin  atas  dasar  kebutuhan  dan potensi
setempat, dengan bimbingan Dinas Sosial setempat, Organisasi
Sosial/LSM, aparat desa dan pendamping.
Ciri KUBE tumbuh:
(1) Sudah ada pengadministrasian kegiatan
(2) Memiliki struktur organisasi
(3) Jangkauan pemasaran terbatas
(4) Asset terbatas
(5) Usia KUBE kurang dari setahun.
b) KUBE Berkembang
KUBE berkembang merupakan KUBE yang sudah mengalami
perkembangan dibidang sosial, ekonomi maupun kelembagaan
meliputi  peningkatan  usaha  ekonomi  produktif,  peningkatan
pendapatan,  anggota  sudah  mengalami  pembangian
keuntungan,  jangkauan  usaha  berkembang  atas  dasar
kemampuan  dan  peluang  usaha,  dengan  bimbingan  Dinas
Sosial setempat, aparat desa dan pendamping.
Ciri KUBE berkembang adalah:
(1) Administrasi lengkap
(2) Berkembangnya organisasi




KUBE  mandiri  merupakan  KUBE  yang  telah  mengalami
kemajuan  dibidang  sosial,  ekonomi  maupun  kelembagaan
dengan ciri diantaranya sebagai berikut:
(1) Administrasi lengkap.
(2) Berkembangnya organisasi.
(3) Bertambahnya jangkauan pemasaran.
(4) Berkembangnya asset
(5) Dapat mengakses lembaga keuangan komersial.
(6) Sembilan kunci sukses KUBE:
(a) Usaha  ekonomi  berdasarkan  rencana  usaha  dan
anggaran belanja yang disepakati bersama.
(b) Usaha ekonomi berorientasi pasar.
(c) Menggunakan  modal  usaha  sesuai  dengan  kebutuhan
usaha.
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(d) Menggunakan  bahan  baku  yang  mudah  diperoleh  di
lingkungan setempat.
(e) Melakukan  usaha  sesuai  dengan  keterampilan  yang
dimiliki.
(f) Sistem pengelolaan usaha ekonomi dapat dilaksanakan
semua anggota,
(g) Ada  komitmen  dan  kerjasama  yang  kuat  dari  setiap
anggota untuk berhasil.
(h) Harga yang ditawarkan menguntungkan dan bersaing di
pasar.
(i) Adanya  kebersamaan  dalam  mengahadapi  berbagai
hambatan usaha.
Sesuai dengan uraian di atas Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sejahtera termasuk dalam kategori KUBE tumbuh karena belum ada
satu  tahun  dari  masa  awal  berdirinya.  Dengan  ciri-ciri  sudah  ada
pengadministrasian kegiatan,  memiliki struktur organisasi, jangkauan
pemasaran terbatas, asset terbatas dan usia KUBE kurang dari setahun.
5) Pengelolaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Kementerian Sosial RI (2010: 28-31) menyebutkan pengelolaan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sebagai berikut:
a) Pengelolaan Kelompok
(1) Menetapkan struktur organisasi dan menyusun uraian tugas
yang jelas dan rinci.
(2) Menata administrasi kegiatan kelompok dengan baik.
(3) Mengidentifikasi potensi dan sumber-sumber yang dimiliki
oleh anggota KUBE.
(4) Mengidentifikasi  kemampuan  dan  keterampilan  yang
dimiliki oleh anggota KUBE.
(5) Menyusun  rencana  program  dan  kegiatan,  serta  rencana
anggaran biaya.
(6) Menggalang  kebersamaan  dan  kekompakan  di  antara
sesama anggota KUBE dan juga dengan tokoh-tokoh kunci
masyarakat serta lingkungan yang lebih luas.
(7) Membangun komitmen bersama yang dapat menumbuhkan
semangat  motivasi  kerja  para  anggota  KUBE  dalam
mengembangkan jenis usaha yang dipilih.
(8) Mengembangkan  jenis  usaha  lebih  dari  satu  yang  sesuai
dengan  potensi  dan  sumber-sumber  yang  ada  dalam
lingkungan masing-masing.
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(9) Melakukan  inovasi-inovasi  baru  dalam  pengelolaan  jenis
usaha yang dikembangkan.
(10) Melakukan  kegiatan-kegiatan  sosial  yang  dapat
menumbuhkan  kepercayaan  anggota  dan  lingkungan
sekitarnya.
(11) Membangun jaringan kerja dengan berbagai pihak yang
dapat menguntungkan kelompok KUBE.
b) Sumber pendanaan KUBE
(1) Pemerintah/Pemerintah Daerah melalui APBN/APBD
(2) Dunia Usaha
(3) Organisasi Sosial dalam dan luar negeri
(4) Masyarakat perorangan atau kelompok
(5) Dan sumber lainnya yang tidak meningkat
c) Pengelolaan Jenis Usaha
(1) Usaha  kelompok  dilaksanakan  bersama-sama  di  1  (satu)
tempat  atau  dapat  terpisah  dimasing-masing  anggota.
Namun demikian dalam hal usaha yang terpisah pembinaan
dan manajemennya masih dalam satu kelompok.
(2) Setiap  KUBE dapat  mengembangkan  satu  atau  beberapa
jenis Usaha sosial  Ekonomi Produktif  (UEP) yang sesuai
dengan  minat,  potensi  dan  kemampuan  para  anggotanya
serta potensi dan sumber yang ada di lingkungan.
(3) Untuk  pengembangan  jenis  KUBE  dapat  bekerja  sama
dengan pengusaha atau instansi terkait.
d) Unsur Pengelolaan KUBE
(1) Administrasi
(a) Membuat program kegiatan secara jelas dan rinci.
(b) Membuat struktur organisasi dan pembagian tugas bagi
semua anggota KUBE.
(c) Membuat fungsi masing-masing anggota KUBE sesuai
dengan struktur organisasi yang ada.
(d) Melakukan  pencatatan  kegiatan  dan  administrasi
pembukuan yang meliputi:
(1) Buku Daftar Anggota Kelompok,
(2) Buku Tamu,
(3) Buku Kegiatan/Agenda Kelompok,
(4) Buku Kas/Keuangan,
(5) Buku Inventaris,
(6) Buku Simpan Pinjam.
(e) Menyusun  Laporan  Periodik  yang  memuat  tentang
kondisi  kelembagaan,  usaha  ekonomi  produkif,  sosial




(a) Melaksanakan  pertemuan  rutin  bulanan  anggota  (atau
sesuai kebutuhan) yang dihadiri  oleh pendamping dan
aparat desa.
(b) Melaksanakan pertemuan rutin  anggota sesuai  dengan
kesepakatan yang sudah ditentukan.
(c) Menumbuhkan  kesadaran  dan  kemauan  anggota
kelompok  untuk  merubah  kondisi/keadaan  kearah
kondisi kehidupan yang lebih baik.
(d) Merintis  pelaksanaan  Iuran  Kesetiakawanan  Sosial
(IKS)  dan  usaha  simpan  pinjam  untuk  kesejahteraan
anggota keluarga KUBE.
(e) Mendorong anggota KUBE untuk aktif dalam kegiatan
keagamaan dan kemasyarakatan.
(f) Ikut  aktif  dalam  kegiatan-kegiatan  kemasyarakatan,
seperti:  kerja  bakti  lingkungan,  gotong  royong,
siskamling dan lain-lain.
(g) Mengaktifkan/menggerakkan para istri anggota KUBE
untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan, seperti kegiatan
posyandu, PKK, dan lain-lain.
(h) Menumbuhkan  kesadaran  pada  anggota  tentang
pentingnya  pendidikan  bagi  anggota  keluarga  dan
masyarakat.
(i) Menumbuhkan  kesetiakawanan  di  antara  sesama
anggota  maupun  dengan  lingkungannya,  melalui
partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan-kegiatan sosial
kemasyarakatan.
(j) Menggagasi  dan  membentuk  embrio  koperasi  tingkat
desa/kelurahan.
(k) Meningkatkan keterampilan kerja anggota KUBE.
(l) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian para anggota
KUBE untuk terlibat dalam penanganan permasalahan
sosial yang ada di daerah masing-masing.
(3) Ekonomi
(a) Pengelolaan  Usaha  Ekonomi  Produktif  (UEP)  yang
sudah  ada  sehingga  dapat  berhasil  dan  meningkatkan
kesejahteraan para anggota KUBE.
(b) Pengembangkan jenis Usaha Ekonomi Produktif  (UEP)
yang  sebelumnya  hanya  satu  menjadi  beberapa  jenis
usaha.
(c) Penggalian  sumber-sumber  dan  potensi  yang  dapat
dimanfaatkan  untuk  pengembangan  dan kesejahteraan
anggota KUBE.
(d) Melakukan pembaharuan atau inovasi terhadap teknik
pengelolaan  UEP  untuk  tercapainya  keberhasilan
KUBE yang optimal.
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(e) Mewujudkan  usaha  koperasi  yang  dapat  mendukung
pengelolaan  Usaha  Ekonomi  Produktif  (UEP)  dan
peningkatan  kesejahteraan  keluarga  para  anggota
KUBE.
(f) Pengembalian  dana  pengguliran  secara  utuh  kepada
kelompok lain yang membutuhkan.
(g) Membangun kerjasama dan jaringan kemitraan dengan
berbagai  pihak yang  dapat  mempercepat  keberhasilan
KUBE.
Pengelolaan  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
mengacu pada uraian di atas, akan tetapi tidak sama persis dengan kata
lain disesuaikan dengan kondisi, kemampuan anggota dan pengelola.
6) Indikator keberhasilan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Kementerian  Sosial  RI  (2016:  120)  menyatakan  indikator
keberhasilan KUBE adalah:
a) Meningkatnya taraf pendapatan keluarga miskin.
b) Meningkatnya  kemandirian  usaha  sosial-ekonomi  keluarga
miskin.
c) Meningkatnya aksesbilitas keluarga miskin terhadap pelayanan
sosial dasar dan fasilitas pelayanan publik.
d) Meningkatnya  kepedulian  dan  tanggung  jawab  sosial
masyarakat  dan  dunia  usaha  dalam  penanggulangan
kemiskinan meningkatnya ketahanan sosial masyarakat dalam
mencegah masalah kemiskinan.
e) Meningkatnya  kualitas  manajemen  pelayanan  kesejahteraan
sosial bagi keluarga miskin.
Menurut  Hermawati  (2012:  17-18)  bahwa  kriteria  atau
indikator keberhasilan KUBE sebagai berikut:
a) Secara  umum  keberhasilan  KUBE  tercermin  pada
meningkatnya taraf kesejahteraan masyarakat disekitarnya.
(1) Meningkatnya  kemampuan  dalam  memenuhi  kebutuhan
dasar manusia (pangan, sandang dan papan).
(2) Meningkatnya dinamika sosial.
(3) Meningkatnya  kemampuan  dan  keterampilan  pemecahan
masalah.
b) Secara khusus perkembangan KUBE ditunjukkan oleh:
(1) Berkembangnya kerjasama diantara sesama anggota KUBE
dan antar KUBE dengan masyarakat sekitarnya.
(2) Mantapnya usaha KUBE.
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(3) Berkembangnya jenis kegiatan KUBE.
(4) Meningkatnya pendapatan KUBE.
(5) Tumbuh  berkembangnya  kesadaran  dan  rasa
tanggungjawab  sosial  dalam  bentuk  pengumpulan  dana
iuran kesetiakawanan sosial (IKS) 
c. Peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Zulkarnain  (2013:  10)  peran  menjamin  bahwa  dalam
menjalankannya,  setiap  anggota  saling  berinteraksi  sehingga  tujuan
kelompok  dapat  tercapai.  Sedangkan  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)  menurut  Kementerian  RI  (2016:  115)  “merupakan  media
pemberdayaan sosial yang diarahkan untuk terciptanya, aktifitas sosial
ekonomi  keluarga  masyarakat  miskin  agar  dapat  meningkatkan
kesejahteraan  sosial  mereka.  Melalui  kelompok  dapat  berinteraksi,
saling  tolong  menolong  dalam  memecahkan  permasalahan  dan
memenuhi kebutuhan.” 
Dari  uraian di  atas  dapat  disimpulkan bahwa peran Kelompok
Usaha  Bersama  (KUBE)  adalah  perilaku  seseorang  baik  dalam
individu maupun kelompok sesuai  dengan kedudukan dalam sebuah
posisi serta interaksinya dengan yang lain dalam usahanya mencapai
tujuan dan dapat mencapai sesuatu yang ingin dicapai oleh Kelompok
Usaha Bersama (KUBE).
Mengacu pada indikator keberhasilan Kelompom Usaha Bersama
(KUBE) menurut  Herawati,  maka  peran  Kelompok  Usaha Bersama
(KUBE) adalah:
1) Secara umum keberhasilan  KUBE tercermin pada meningkatnya
taraf kesejahteraan masyarakat disekitarnya.
a) Meningkatnya kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar
manusia (pangan, sandang dan papan).
b) Meningkatnya dinamika sosial.
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c) Meningkatnya  kemampuan  dan  keterampilan  pemecahan
masalah.
2) Secara khusus perkembangan KUBE ditunjukkan oleh:
a) Berkembangnya kerjasama diantara sesama anggota KUBE dan
antar KUBE dengan masyarakat sekitarnya.
b) Mantapnya usaha KUBE.
c) Berkembangnya jenis kegiatan KUBE.
d) Meningkatnya pendapatan KUBE.
e) Tumbuh  berkembangnya  kesadaran  dan  rasa  tanggungjawab




Kementerian  Sosial  RI  (2010:  7)  mengartikan  kemiskinan  adalah
“kondisi  sosial  ekonomi  warga  masyarakat  yang  tidak  mempunyai
kemampuan  dalam  memenuhi  kebutuhan  pokok  yang  layak  bagi
kemanusiaan”.
Menurut Un-Habitat dalam BBPPKS (2013: 307) kemiskinan secara
fungsional  diterjemahkan  dengan  melihat  esesinya,  yaitu  kurangnya
pendapatan, akses pelayanan dasar, dan keberdayaan atau aspek ekonomi,
sosial, dan kekurangmampuan mengambil keputusan.
Sedangkan  menurut  Andre  Bayo  Ala  (1996:5)  mendefinisikan
kemiskinan sebagai 
“Relatif  sedikit  atau  tidak  adanya  nilai-nilai  utama  yang  berhasil
diakumulasikan oleh si aktor secara sah sehingga kebutuhannya akan
nilai-nilai  tersebut  tidak  terpenuhi  secara  layak  atau  memadai.
Dengan singkat  dapat  dikatakan bahwa kemiskinan adalah  adanya
gap atau jurang antara nilai-nilai utama yang diakumulasikan dengan
pemenuhan kebutuhan akan nilai tersebut secara layak.”
Menurut Yesmil, dkk (2013: 262) kemiskinan didefinisikan “sebagai
kondisi  di  mana  seseorang  atau  sekelompok  orang,  laki-laki  dan
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perempuan tidak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat.”
Soerjono  Soekanto  (2013:  322)  mengatakan  kemiskinan  sebagai
“suatu  keadaan  di  mana  seseorang  tidak  sanggup  memelihara  dirinya
sendiri  sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak mampu
memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam kelompok tersebut.”
Kemiskinan  menurut  Wikipedia  dalam  Soerjono  Soekanto  (2013:
260) adalah:
“suatu keadaan di mana terjadi kekurangan hal-hal yang biasa untuk
dipunyai  seperti  makanan,  pakaian,  tempat  berlindung  dan  air
minum,  hal-hal  ini  berhubungan  erat  dengan  kualitas  hidup.
Kemiskinan  kadang  juga  berarti  tidak  adanya  akses  terhadap
pendidikan  dan  pekerjaan  yang  mampu  mengatasi  masalah
kemiskinan dan mendapatkan kehormatan yang layak sebagai warga
negara.  Kemiskinan  merupakan  masalah  global.  Istilah  ‘negara
berkembang’  biasanya  digunakan  untuk  merujuk  kepada  Negara-
negara yang ‘miskin’.”
Lain lagi  menurut  Bambang (2014:  2) mendefinisikan kemiskinan
sebagai “suatu kondisi ketidakmampuan yang dialami individu, keluarga
dan kelompok untuk memenuhi kebutuhan standar hidup minimum.”
Dari  uraian  di  atas,  dapat  dikatakan  bahwa  kemiskinan  adalah
kondisi  dimana  seseorang  tidak  bisa  memenuhi  kebutuhan  pokok  atau




Indikator kemiskinan yang mengacu pada kriteria rumah tangga sasaran
yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) meliputi sebanyak 14
variabel, yaitu:
1) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per-orang.
2) Jenis  lantai  bangunan  tempat  tinggal  terbuat  dari
tanah/bambu/kayu murahan.
3) Jenis  dinding  tempat  tinggal  terbuat  dari  bambu/rumbia/kayu
berkualitas rendah/tembok tanpa plester.
4) Tidak  memiliki  fasilitas  buang  air  besar/bersama-sama  dengan
rumah tangga lain.
5) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.
6) Sumber  air  minum  berasal  dari  sumur/mata  air  tidak
terlindungi/sungai/air hujan.
7) Bahan  bakar  untuk  memasak  sehari-hari  adalah  kayu
bakar/arang/minyak tanah.
8) Hanya  mengkonsumsi  daging/ayam/susu  satu  kali  dalam
seminggu.
9) Hanya membeli 1 (satu) stel pakaian baru dalam setahun.
10) Hanya sanggup makan sebanyak 1 (satu)/2 (dua) kali dalam sehari.
11) Tidak  sanggup  membayar  biaya  pengobatan  di
puskesmas/poliklinik.
12) Sumber  penghasilan  kepala  rumah  tangga  adalah  petani  dengan
luas lahan dengan 0,5 ha, buruh tani, nelayan, buruh perkebunan
atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp.600.00/per
bulan.
13) Pendidikan  tertinggi  kepala  rumah  tangga:  tidak  sekolah/tidak
tamat SD/hanya SD.
14) Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai
Rp.500.000,-  seperti:  sepeda  motor  (kredit/non  kredit),  emas,
ternak, kapal motor atau barang modal lainnya.
Berdasarkan tingkat  kerentanan  kemiskinan,  maka  menurut  BPS
masalah kemiskinan dapat dibagi menjadi:
1) Hampir Miskin
Seseorang atau rumah tangga yang masuk kategori hampir miskin
apabila memenuhi sebanyak 6 s/d 9 variabel dari indikator di atas.
2) Miskin
Seseorang atau rumah tangga yang masuk kategori miskin apabila
memenuhi sebanyak 9 s/d 12 variabel dari indikator di atas.
3) Sangat miskin/masyarakat miskin
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Seseorang  atau  rumah  tangga  yang  masuk  sangat
miskin/masyarakat miskin apabila memenuhi sebanyak 12 s/d 14
variabel dari indikator di atas.
Sedangkan  menurut  menurut  Departemen  Sosial  RI  Tahun  2005
(2005:  18),  berdasarkan  tingkat  kerentanan  kemiskinan,  maka  masalah
kemiskinan dapat dibagi menjadi:
1) Kemiskinan kronis (chronic poverty) adalah kemiskinan yang telah
berlangsung dalam jangka waktu lama, turun temurun, atau disebut
juga  sebagai  kemiskinan  struktural.  Penyandang  Masalah
Kesejahteraan  Sosial  (PMKS)  yang  dikategorikan  sebagai  fakir
miskin termasuk kategori kemiskinan kronis, yang membutuhkan
penanganan  yang  sungguh-sungguh,  terpadu  secara  lintas  sektor
dan berkelanjutan.
2) Kemiskinan sementara (transient poverty) adalah kemiskinan yang
ditandai  dengan  menurunnya  pendapatan  dan  kesejahteraan
anggota  masyarakat  secara  sementara  sebagai  akibat  dari
perubahan  kondisi  normal  menjadi  kondisi  kritis,  bencana  alam
dan bencana sosial,  seperti  korban konflik  sosial,  korban gempa
bumi,  korban  pemutusan  hubungan  kerja  (PHK).  Kemiskinan
sementara  jika  tidak  ditangani  serius  dapat  menjadi  kemiskinan
kronis.
Menurut Yesmil, dkk (2013: 264) mengkalifikasikan kemiskinan ke
dalam  empat  bentuk,  dimana  masing-masing  bentuk  mempunyai  arti
tersendiri. Keempat bentuk tersebut, yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan
relatif, kemiskinan struktural, dan kemiskinan kultural.
1) Kemiskinsn absolut, yaitu apabila tingkat pendapatannya di bawah
garis kemiskinan, atau sejumlah pendapatannya tidak cukup untuk
memenuhi  kebutuhan  minimum,  antara  lain  kebutuhan  pangan,
sandang, kesehatan,  perumahan, dan pendidikan yang diperlukan
untuk bisa hidup dan bekerja.
2) Kemiskinan relatif, adalah kondisi di mana pendapatannya berada
pada posisi  di  atas garis  kemiskinan,  namun relatif  lebih rendah
dibanding pendapatannya masyarakat sekitarnya.
3) Kemiskinan  struktural  adalah  kondisi  atau  situasi  miskin  karena
pengaruh kebijakan pembangunan yang belum menjangkau seluruh
masyarakat sehingga menyebabkan ketimpangan pada pendapatan.
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4) Kemiskinan  kultural  karena  mengacu  kepada  persoalan  sikap
seseorang atau  masyarakat  yang  disebabkan oleh faktor  budaya,
seperti tidak mau berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupan,
malas, pemborosan, tidak kreatif, meski ada usaha dari pihak luar
untuk membantunya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kemiskinan
sesuai dengan data Badan Pusat Statistik (BPS), dan macam  kemiskinan
itu berupa kemiskinan yang sudah terjadi sejak lama dan turun temurun,
dan kemiskinan karena adanya permasalahan pada saat itu seperti  PKH
yang jika dengan usaha dan bantuan dari pihak lain mereka dapat bangkit
dari kemiskinan, kemiskinan ini hanya sementara.
c. Penyebab Kemiskinan
Menurut  Departemen  Sosial  RI  (2005:  24),  faktor-faktor
penyebab  terjadinya  kemiskinan  dapat  dikategorikan  dalam dua  hal
berikut ini.
1) Faktor internal
Faktor-faktor  internal  (dari  dalam  diri  individu  atau  keluarga
fakir  miskin)  yang  menyebabkan  terjadinya  kemiskinan  antara  lain
berupa kekurangmampuan dalam hal:
a) Fisik (misalnya cacat, kurang gizi, sakit-sakitan).
b) Intelektual  (misalnya  kurangnya  pengetahuan,  kebodohan,
kekurangtahuan informasi).
c) Mental  emosional  (misalnya  malas,  mudah  menyerah,  putus
asa, temperamental).
d) Spiritual (misalnya tidak jujur, penipu, serakah, tidak disiplin).
e) Sosial  psikologis  (misalnya  kurang motivasi,  kurang percaya
diri,  depresi/stress,  kurang  relasi,  kurang  mampu  mencari
dukungan).
f) Keterampilan (misalnya tidak mempunyai keahlian yang sesuai
dengan permintaan lapangan kerja).
g) Asset  (misalnya  tidak memiliki  stok kekayaan  dalam bentuk
tanah, rumah, tabungan, kendaraan, dan modal kerja).
2) Faktor eksternal
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Faktor-faktor  eksternal  (berada  di  luar  diri  individu  atau
keluarga) yang menyebabkan terjadinya kemiskinan, antara lain:
a) Terbatasnya pelayanan sosial dasar.
b) Tidak dilindunginya hak atas kepemilikan tanah.
c) Terbatasnya  lapangan  pekerjaan  formal  dan  kurang
terlindunginya usaha-usaha sektor informal.
d) Kebijakan  perbankan  terhadap  pelayanan  kredit  mikro  dan
tingkat bunga yang tidak mendukung sektor usaha mikro.
e) Belum terciptanya sistim ekonomi kerakyatan dengan prioritas
sektor riil masyarakat banyak.
f) Sistem mobilisasi dan pendayagunaan dana sosial masyarakat
yang belum optimal (seperti zakat).
g) Dampak  sosial  negatif  dari  program  penyesuaian  struktural
(Structural Adjusment Program/SAP).
h) Budaya yang kurang mendukung kemajuan dan kesejahteraan.
i) Kondisi  geografis  yang  sulit,  tandus,  terpencil,  atau  daerah
bencana.
j) Pembangunan yang lebih berorientasi fisik material.
k) Pembangunan ekonomi antar daerah yang belum merata.
l) Kebijakan  publik  yang  belum  berpihak  kepada  penduduk
miskin.
Dari  uraian  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa penyebab
kemiskinan ada dari diri individu itu sendiri (internal) seperti ketidak
mampuan yang ada pada dirinya yaitu cacat fisik, psikologi dan sosial,
juga  dari  luar  diri  individu  (eksternal)  seperti  terbatasnya  lapangan
pekerjaan,  tidak  dimilikinya  keterampilan.  Di  Desa  Giripurno
kemiskinan  yang  terjadi  dari  faktor  internal  dan  eksternal,  yaitu
intelektual,  sosial  psikologis,  keterampilan,  asset  dan  terbatasnya
lapangan pekerjaan.
d. Penanganan Kemiskinan
Menurut  Departemen  Sosial  RI  (2004:  24-26)  tentang  strategi
yang dilakukan dalam usaha penanggana kemiskinan adalah dengan:
1) Pemberdayaan  sosial,  dapat  dilakukan  dengan  memberikan
bimbingan  keterampilan  usaha,  pendampingan  dan  bimbingan
sosial serta pengembangan usaha ekonomi produktif.
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2) Pengembangan budaya kewirausahaan, dilakukan melalui kegiatan
bimbingan  sosial,  motivasi,  pelatihan  kewirausahaan,  magang
kerja, dan peningkatan akses terhadap sumber-sumber sosial.
3) Kemitraan  sosial,  dilakukan  melalui  pembentukan  jaringan kerja
usaha  kesejahteraan  sosial  yang  memiliki  hubungan  fungsional
satu sama lain.
4) Advokasi  sosial,  mengandung makna adanya upaya memberikan
pendampingan sosial, perlindungan sosial dan pembelaan terhadap
hak-hak keluarga fakir miskin yang dilanggar oleh pihak lain agar
dapat  mendapatkan  haknya  kembali,  terutama  akses  terhadap
pelayanan  sosial  dan  peningkatan  kualitas  hidup  dan
kesejahteraannya.
5) Penguatan kapasitas SDM dan kelembagaan.
Sedangkan  program pokok  dalam penanggulangan  kemiskinan
menurut Kementerian Sosial RI (2004: 27-29) adalah sebagai berikut:
1) Program  pengembangan  usaha  ekonomi  produktif  melalui
kelompok usaha bersama (KUBE)
2) Program pengembangan lembaga keuangan mikro (LKM)-KUBE
Fakir Miskin
3) Program rehabilitasi sosial daerah kumuh
4) Program santunan hidup dan jaminan kesejahteraan sosial keluarga
miskin.
Menurut UU Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir
Miskin, adalah 
“Upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan
Pemerintah,  pemerintah  daerah,  dan/atau  masyarakat  dalam
bentuk  kebijakan,  program  dan  kegiatan  pemberdayaan,
pendampingan, serta fasilitas untuk memenuhi kebutuhan dasar
setiap setiap warga”
Menurut  UU  Nomor  13  Tahun  2011  tentang  penanganan
kemiskinan pada pasal  7,  penanganan fakir  miskin dilakukan dalam
bentuk:
1) Pengembangan potensi diri
2) Bantuan pangan dan sandang
3) Penyediaan pelayanan perumahan
4) Penyediaan pelayanan kesehatan
5) Penyediaan pelayanan pendidikan
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6) Penyediaan akses kesempatan kerja dan berusaha
7) Bantuan hukum
8) Pelayanan sosial 
Penanganan  fakir  miskin  sebagaimana  dimaksudkan  pada  ayat
satu (1) dapat dilakukan melalui:
1) Pemberdayaan kelembagaan masyarakat
2) Peningkatan  kapasitas  fakir  miskin  untuk  mengembangkan
kemampuan dasar dan kemampuan berusaha
3) Jaminan  dan  perlindungan  sosial  untuk  memberikan  rasa  aman
bagi fakir miskin
4) Kemitraan dan kerja sama antar pemangku kepentingan
5) Koordinasi antara kementerian/lembaga dan pemerintah daerah
Dari uraian di atas dapat disimpulkan pemerintah memiliki strategi untuk
menanggulangi  kemiskinan  dan  dalam  menanggulangi  kemiskinan  yaitu
melalui  program  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE),  program  Lembaga
Keuangan  Mikro  (LKM)-(KUBE)  fakir  miskin,  program rehabilitasi  sosial
daerah kumuh, dan program santunan hidup dan jaminan kesejahteraan sosial
keluarga  miskin.  Adapun  penanggulangan  fakir  miskin  seperti  yang
disebutkan UU Nomor 13 Tahun 2011 pasal 7 dan ayat satu (1).
3. Faktor  Pendukung  dan  Penghambat  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam proses kegiatannya  ada
faktor pendung dan penghambatnya. Menurut Hermawati (2012: 128-132)
menyatakan bahwa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan
KUBE sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
Beberapa  faktor  yang  menjadi  pendukung  akan  keberhasilan
usaha kesejahteraan sosial  keluarga miskin  melalui  program KUBE,
yakni:
1) Semangat  anggota  kelompok  yang  cukup  tinggi  dalam  upaya
peningkatan kesejahteraan sosial melalui program KUBE, seperti
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keaktifan anggota KUBE dalam mengadakan kegiatan/pertemuan
rutin, kedisiplinan anggota KUBE dalam pengelolaan administrasi
dan  keuangan  serta  penambahan  sarana  dan  prasarana  untuk
menunjang kegiatan KUBE.
2) Kuatnya  rasa  ikatan  persaudaraan  di  antara  anggota  KUBE
(tercermin  dari  sikap  saling  membantu/tolong-menolong,  gotong
royong dan kerjasama yang baik). semangat kerjasama dang tong
royong  tersebut  dapat  dilihat  dari  semakin  tingginya  tingkat
kepercayaan  masyarakat  kepada  kelompok,  yang  diwujudkan
dalam bentuk keikut sertaan masyarakat dalam kegiatan kelompok,
seperti arisan dan simpan pinjam.
3) Adanya  pendamping  sosial  yang  selalu  berusaha  menjalin  relasi
sosial di antara pendamping, anggota KUBE dan masyarakat dalam
memecahkan  masalah,  memperkuat  akses  dan  mendayagukan
potensi dan sumber kesejahteraan sosial di lokasi penelitian.
4) Ada dukungan dari tokoh masyarakat lokal di sekitar KUBE, baik
berupa tenaga, waktu dan pembinaan.
5) Masih tingginya minat masyarakat miskin untuk dapat berkembang
bersama dalam program KUBE.
6) Interaksi  sosial  yang  tinggi  atas  dasar  kesamaan  visi  dan
pandangan untuk merubah kehidupan yang lebih baik.
7) Terdapatnya sumber potensi sumber daya alam yang masih dapat
dikembangkan secara bersama.
8) Dukungan  segenap  elemen  dan  tokoh  masyarakat  dalam
pembentukan KUBE ditingkat desa/kelurahan.
9) Terdapatnya sistem atau jaringan kelembagaan serta keberfungsian
pendamping  dalam  mengarahkan  dan  membimbing  KUBE
sehingga  kinerja  KUBE  relatif  meningkat/lebih  baik  di  masa
mendatang.
10) Kearifan lokal masyarakat yang terus dapat dikembangkan secara
bersama-sama.
11) Adanya Perda No 14/Tahun 2011 tentang keterlibatan semua sektor
dalam  penanganan  kemiskinan  namun  dalam  implementasinya
perlu peningkatan koordinasi program lintas sektor terkait.
Dari pemaparan diatas dapat dilihat bahwa dalam proses kegiatan
KUBE terdapat faktor pendung berupa, semangat anggota kelompok
tinggi, kuatnya  persaudaraan, adanya pendamping, adanya dukungan
dari  tokoh  masyarakat,  minat  masyarakat  tinggi,  interaksi  sosial,
sumber daya alam melimpah, banyak dukungan, berfungsinya jaringan
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kelembagaan, kearifal lokal dan adanya dasar hukum. Dengan berbagai
faktor pendukung ini diharapkan dapat meningkatkan kegiatan KUBE.
b. Faktor Penghambat
Faktor  yang  menjadi  penghambat  dalam  penyelenggaraan
kegiatan usaha kesejahteraan sosial melalui program KUBE ini adalah:
1) Rendahnya  tingkat  pendidikan  anggota  kelompok,  yang
menyebabkan  kemampuan  untuk  pengelolaan  KUBE  relatif
kurang,  hal  ini  mengakibatkan  usaha  yang  dilakukannya  kurang
bisa berkembang secara optimal.
2) Terbatasnya  kemampuan  diversifikasi  usaha,  responden  terbiasa
dalam  kondisi  sebelumnya  dan  tidak  berani  berspekulasi  untuk
membuka yang baru.
3) Rendahnya  mobilitas  yang  menyebabkan  sempitnya  pemasaran
hasil usaha, kondisi ini merupakan penyebab kecilnya daya serap
dana  bantuan  secara  maksimal.  Dana  bantuan  yang  diperoleh
cenderung  dimanfaatkan  untuk  keperluan  konsumtif  disbanding
usaha produktif.
4) Adanya sikap iri hati dari masyarakat yang tidak menjadi anggota
KUBE sehingga dapat mempengaruhi/menghambat anggota KUBE
dalam melakukan kegiatan program yang telah disepakati.
5) Kurangnya keterbukaan antar pengurus dan anggota KUBE dalam
mengelola  usaha  bersama  yang  pada  akhirnya  mendorong
terjadinya  rendahnya  partisipasi  dan  semangat  kebersamaan  di
antara para anggota KUBE dan kurang kondusifnya iklim kerja di
kelompok.
6) Kendala  budaya  berupa  adanya  rasa  kurang  saling  percaya  di
antara para anggota KUBE yang berasal dari marga yang berbeda.
Apabila  anggota  KUBE terdiri  dari  berbagai  etnis  dan  beragam
karakter,  budaya  dan  istiadat  yang  berbeda,  berimplikasi  pada
perbedaan strategi dalam mengembangkan usaha KUBE.
7) Kondisi  geografis yang kurang mendukung sehingga komunikasi
menjadi  kurang  lancar  antara  KUBE dengan  Pembina  dan  atau
pendamping.
8) Proses  pembentukan KUBE yang relatif  lemah dalam  asessmen,
sehingga kegiatan KUBE kadang tidak berdasarkan kebutuhan riil
anggota KUBE dan tidak sepenuhnya diawali  dengan pemberian
kegiatan  bimbingan  penyuluhan  sosial,  pelatihan  manajemen
usaha,  UEP,  IKS,  dan  UKS.  Muatan  kegiatan  lebih  banyak
bermaterikan tertib administrasi organisasi.
9) Kelemahan anggota KUBE dalam merencanakan program kegiatan
usaha,  manajemen  organisasi,  dan  rendahnya  kemampuan
mendistribusikan  hasil  produksi  KUBE  ke  berbagai  institusi
ekonomi sebagai akibat dari lemahnya kemampuan menjalin relasi
kerja (networking).
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10) Masih lemahnya community organizing yang dimiliki pendamping
KUBE terhadap dinamika kerja organisasi KUBE.
11) Masih belum ditemukannya  pola komunikasi  yang efektif  dalam
membangun kerjasama antara anggota KUBE.
12) Sistem  sosial  budaya  masyarakat  yang  belum  sepenuhnya
memahami esensi/urgensi KUBE.
13) Sistem kerja kelompok yang belum tertata dengan baik ditingkat
internal dan anggota belum secara penuh dilibatkan dalam setiap
kegiatan
14) Manajemen pengelolaan dan sistem pengadministrasian KUBE yag
relatif  masih  sederhana,  meskipun  di  beberapa  KUBE telah  ada
sistem yang relatif baik.
Dari  uraian  diatas  dapat  dilihat  bahwa dalam proses  kegiatan
KUBE  terdapat  faktor  penghambat  berupa,  rendahnya  tingkat
pendidikan,  kemampuan yang  terbatas,  rendahnya  mobilitas,  adanya
sikap  iri,  kurang  keterbukaan,  perbedaan  budaya,  kondisi  geografis
tidak  mendukung,  proses  pembentukan  lemah,  lemah  dalam
merencanakan program, dan administrasi yang masih sederhana. Dari
faktor penghambat ini9 diharapkan dapat diatasi dengan mencari solusi
bersama-sama sehingga program KUBE dapat berjalan dengan baik.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian  yang  relevan  dengan  penelitian  yang  mengangkat  program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yaitu:
1. Hasil  penelitian  yang  berjudul  “Dampak  sosial  ekonomi  program
penanganan kemiskinan melalui KUBE” (Haryati Roebyantho, 2011). 
Menunjukkan  bahwa  dampak  sosial  ekonomi  program  penanganan
kemiskinan  melalui  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  antara  lain
melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) telah mampu meningkatkan
pendapatan anggota dan menjalin hubungan kerjasama dalam kelompok.
Meningkatnya  kemampuan  dalam  memecahkan  masalah  kesejahteraan
sosial  terkait  dengan pemahaman dan pengetahuan yang diberikan oleh
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pendamping. Dampak sosial ekonomi Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
menunjukkan  bahwa  dampak  sosial  KUBE  telah  dimanfaatkan  oleh
anggota  dan  masyarakat  demikian  untuk  dampak  ekonomi  telah
bermanfaat  bagi  anggota  dan  masyarakat.  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)  masih  merupakan  model  penanganan  kemiskinan  yang  efektif
asalkan dilakukan pembenahan terutama pada tahap persiapan, pemberian
pendamping. 
2. Hasil  penelitian  yang  berjudul  “Pemberdayaan  masyarakat  melalui
wirausaha kerajinan panel bambu di Koperasi Kasongan Usaha Bersama
(KUB)  Kalipucang,  Bangunjiwo,  Kasihan,  Bantul”  (Mohamad  Afrizal,
2014).
Hasil dari penelitian ini adalah melalui program ini dapat meningkatkan
dan  memberikan  keterampilan  pada  masyarakat  yang  berdampak  pada
peningkatan status ekonomi. Adanya Koperasi Kasongan Usaha Bersama
(KUB)  masyarakat  dapat  meningkatkan  kemampuan  keterampilannya,

















Gambar 2. Kerangka Berpikir
Berbagai  permasalahan  yang  ditumbulkan  dari  masalah  kemiskinan
seperti  sedikitnya  lapangan  pekerjaan,  tingkat  kesehatan  dan  pendidikan
rendah, banyaknya pengangguran, biaya hidup yang semakin meningkat serta
masih  banyak  lagi  permasalahan  akibat  dari  kemiskinan.  Dengan  adanya
program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) diharapkan dapat  menanggani
masalah-masalah  yang  diakibatkan  oleh  kemiskinan.  Kelompok  Usaha
Bersama  (KUBE)  merupakan  suatu  program  yang  diperuntukan  bagi
masyarakat  miskin.  Salah  satu  tujuan  dari  program  KUBE  adalah  untuk
meningkatkan taraf  kesejahteraan  keluarga  miskin.  Peran KUBE dalam hal
ini,  masyarakat  dapat  berdaya  dan mandiri  dalam menjalani  kehidupannya.
Serta berperan sebagai wadah bagi masyarakat untuk mengembangkan dirinya
sehingga mampu  meningkatkan taraf  kesejahteraannya.  Kemandirian  yang
dimaksudkan adalah mampu melakukan dengan sumber daya yang ada dan
kekuatan yang dimiliki tanpa mengandalkan pihak lain. Oleh karena itu peran
KUBE  diupayakan  untuk  menanggani  kemiskinan  dengan  penguatan
kemandirian melalui kelompok.
D. Pertanyaan Peneliti
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  yang  menjadi  pertanyaan  penelitian
adalah:
1. Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam menangani
kemiskinan di KUBE Sejahtera Desa Giripurno, Ngadirejo, Temanggung.
a. Bagaimana bentuk peran KUBE dalam menangani kemiskinan?
b. Bagaimana peran KUBE Sejahtera dalam meningkatkan kemampuan
kemampuan intelektual? 
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c. Bagaimana  peran  KUBE  Sejahtera  dalam  meningkatkan  sosial
psikologi? 
d. Bagaimana peran KUBE Sejahtera dalam meningkatkan keterampilan
anggota?
e. Bagaimana  peran  KUBE  Sejahtera  dalam  meningkatkan  taraf
kesejahteraan anggota?
f. Bagaimana keterlibatan tokoh masyarakat dalam pelaksanaan program
KUBE?
g. Apakah  keberadaan  KUBE  Sejahtera  berdampak  dalam  menangani
kemiskinan?
2. Fakor  pendukung  dan  faktor  penghambat  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)  dalam  menangani  kemiskinan  di  KUBE  Sejahtera  Desa
Giripurno, Ngadirejo, Temanggung.
a. Apa saja faktor yang mendukung KUBE Sejahtera dalam menangani
kemiskinan?
b. Apa saja faktor yang menghambat KUBE Sejahtera dalam menangani
kemiskinan?
c. Bagaimana peran tokoh masyarakat mendukung keberadaan Kelompok





Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang
dilakukan  oleh  peneliti  dalam  melaksanakan  penelitian  mulai  dari
merumuskan masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan (Sugiyono,
2014: 6). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif.
 Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi,  motivasi,  tindakan,  dan lain-lain,  secara holistik,  dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Meloeng, 2005:
6).  Penelitian  ini  mengunakan  jenis  deskriptif,  yaitu  menggambarkan  atau
melukiskan  suatu  peristiwa  keadaan  obyek,  dengan  mengetahui  keadaan
sesuatu  mengenai  apa  dan  bagaimana,  berapa  banyak,  sejauh  mana  dan
sebagainya,  maka  penelitiannya  bersifat  deskriptif,  yaitu  menjelaskan  atau
menerangkan sesuatu.
Penelitian  yang  dilakukan  berupaya  mendeskripsikan  secara  jelas
mengenai  peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  dalam  menangani
kemiskinan, dengan rumusan tidak diwujudkan dengan angka-angka. Secara
eksplisit  data  yang hendak diperoleh antara  lain tentang peran KUBE bagi
anggota, keaktifan anggota KUBE, pelaksanaan KUBE, kegiatan KUBE dan
hal-hal  lainnya  yang  berkenaan  dengan  peran  KUBE  Sejahtera  dalam
menangani  kemiskinan.  Oleh  karena  itu  lebih  tepat  jika  dijelaskan  dengan
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kata-kata untuk memperoleh makna yang harus diteliti  dengan mengkaitkan
informasi  yang  diperoleh  sesuai  dengan  keadaannya.  Maksudnya  adalah
informasi yang diperoleh dengan lingkungan sekitar.
B. Subyek Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling termasuk dalam
teknik  non-probability  sampling.  Purposive  sampling merupakan  teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 124).
Penentuan  subyek  penelitian  ini  berdasarkan  atas  informasi  apa  saja
yang  dibutuhkan.  Subyek  penelitian  ini  adalah  KUBE  Sejahtera  di  Desa
Giripurno,  Ngadirejo,  Temanggung.  Sedangkan  informan  yang  digunakan
peneliti untuk menggali data lebih dalam sejumlah lima informan terdiri dari
anggota dan pengelola KUBE Sejahtera serta tokoh masyarakat. Dari anggota
sebanyak 2 (dua), pengelola sebanyak 2 (dua) dan 1 (satu) tokoh masyarakat.
Anggota dan pengelola KUBE Sejahtera serta tokoh masyarakat mempunyai
keterlibatan dalam pelaksanaan program KUBE. 
Informan dalam penelitian ini antara lain:
1. Ketua KUBE Sejahtera dengan inisial Rs.
2. Bendahara KUBE Sejahtera dengan inisial Ru.
3. Anggota KUBE Sejahtera dengan inisial Ro dan Tn.
4. Tokoh masyarakat dengan inisial Y.
Syarat  menjadi  informan  bagi  pengelola  adalah  aktif  dalam  kegiatan
KUBE, mengetahui  apa itu  KUBE,  berpengalaman dalam kegiatan  KUBE,
mengetahui  program  atau  kegiatan  yang  berjalan,  syarat  menjadi  subyek
penelitian  bagi  anggota  adalah  aktif  dalam  kegiatan  KUBE,  mengetahui
tentang  KUBE,  sedangkan  syarat  menjadi  subyek  bagi  tokoh  masyarakat
adalah mengetahui kegiatan KUBE, ikut berperan dalam kegiatan KUBE.
C. Setting, Tempat dan Waktu Penelitian
Penentuan  setting  penelitian  dimaksudkan  untuk  mempermudah  dan
memperjelas obyek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan
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tidak terlalu luas. Obyek penelitian adalah masalah yang diteliti oleh peneliti.
Jadi objek penelitian ini adalah penanganan kemiskinan di KUBE Sejahtera.
Setting  penelitian  ini  adalah  saat  anggota  serta  pengelola  KUBE Sejahtera
melaksanakan kegiatan/aktivitas rutin.
Tempat  penelitian  ini  adalah  di  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera  desa  Giripurno,  Ngadirejo,  Temanggung.  Pemilihan  di  KUBE
Sejahtera dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu atas pertimbangan bahwa
KUBE Sejahtera salah satu KUBE yang mampu mengembangkan kemampuan
dan pendapatan masyarakat. Selain itu dilihat dari sisi keterbukaan dari pihak
pengelola, anggota KUBE Sejahtera, tokoh masyarakat, maupun masyarakat
sekitar.
Penelitian  ini  memfokuskan  pengamatan  pada  peran  KUBE  dalam
menangani kemiskinan, guna mengetahui aktivitas subyek penelitian meliputi
kegiatan  para anggota  dan pengelola  KUBE serta  peran tokoh masyarakat.
Waktu penelitian akan dilakukan selama 2 (dua) bulan mulai tanggal 1 April
sampai 31 Mei 2017.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh jenis data yang diburuhkan penelitian, maka metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang peran KUBE
dalam menangani  kemiskinan.  Di  dalam penelitian  ini,  observasi  yang
dilakukan adalah observasi partisipatif. Peneliti ikut aktif secara langsung
di  dalam  pelaksanaan  program  dan  melakukan  pengamatan  secara
langsung peran KUBE dalam menangani kemiskinan. Untuk memperoleh
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informasi  yang  detail  mengenai  hal  yang  ingin  di  observasi,  maka
digunakan pedoman observasi. 
2. Wawancara (Interview)
Wawancara  adalah  proses  tanya  jawab  dalam  penelitian  yang
berlangsung  secara  lisan.  Wawancara  dapat  berfungsi  deskriptif  yaitu
melukiskan dunia kenyataan seperti  yang dialami  oleh orang lain.  Pada
penelitian  ini,  wawancara  bertujuan  untuk  mendapatkan  informasi
sebanyak-banyaknya  mengenai  peran  KUBE  dalam  menangani
kemiskinan,  keberhasilan  program  KUBE  dan  faktor  pendukung  dan
penghambat  peran  KUBE.  Untuk  mendapatkan  informasi  yang
dibutuhkan,  peneliti  menyusun  daftar  pertanyaan  terlebih  dahulu  untuk
anggota  dan  penggelola  KUBE  agar  memudahkan  dalam  pengambilan
data informasi karena dalam pelaksanaan program KUBE terdapat peran
bagi  para  anggota.  Dalam  wawancara,  peneliti  melakukan  wawancara
dengan pengelola, anggota  KUBE dan tokoh masyarakat.
3. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan  pengumpulan  data  dengan  melihat  dan
mencatat dokumen yang ada. Data yang akan di cari dari metode ini adalah
berupa deskripsi umum tentang KUBE Sejahtera, seperti letak geografis
lembaga, sejarah berdirinya lembaga, tujuan pendirian lembaga, struktur
pengelola lembaga, data sarana dan prasarana, sasaran, data kegiatan atau
program dan pendanaan.
Tabel  1.  Panduan Pengambilan  Data Lapangan (metode wawancara,  observasi,
dan dokumentasi)
No Materi Data Sub Data MetodePengambilan Data
1. Deskripsi umum a. Letak geografis lembaga a. Observasi
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lembaga b. Sejarah berdirinya 
lembaga
c. Tujuan pendirian 
lembaga
d. Struktur pengelola 
lembaga
e. Data sarana dan 
prasarana
f. Sasaran





2. Peran program 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE)















a. Dukungan dan hambatan
KUBE




“Instrumen  penelitian  adalah  suatu  alat  yang  digunakan  mengukur
fenomena maupun sosial yang diamati.  Secara spesifik semua fenomena ini
disebut  variabel  penelitian”  (Sugiyono,  2014:148).   Melalui  instrumen,
peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti merupakan instrument utama selanjutnya dibantu oleh
alat-alat  pengumpul  data  yang  lain  seperti  pedoman  observasi,  pedoman
wawancara, alat perekam, kamera dan alat tulis lainnya.
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Menurut Moleong (2005: 169-172) manusia  sebagai instrument  utama
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (a) Responsif, (b) Dapat menyesuaikan diri,
(c) Menekan keutuhan, (d) Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, (e)
Memproses  data  secepatnya,  (f)  Memanfaatkan  esempatan  untuk
mengklarifikasi  dan  mengikhtisarkan,  (g)  Memanfaatkan  kesempatan  untuk
mencari respons yang tidak lazim dan indiosinkratik.
Dalam penelitian  ini,  peneliti  berusaha  sendiri  terjun secara  langsung
dalam  pengambilan  data  dengan  menggunakan  teknik  pengamatan  untuk
mendapatkan  data  murni  di  lapangan.  Dengan  demikian  peneliti  mencatat
segala aspek program KUBE dalam menangani kemiskinan. Selain pedoman
observasi,  peneliti  juga  menggunakan  pedoman  wawancara,  wawancara
dimaksudkan  untuk memperoleh  data  yang  sesungguhnya  tentang  program
KUBE dalam memberikan kebermanfaatannya dalam menangani kemiskinan
serta seberapa besar peran KUBE.
F. Teknik Analisis Data
Analisis  data  adalah  proses  penyusunan  data  agar  dapat  ditafsirkan.
Menyusun berarti  dapat menggolongkan ke dalam pola, tema atau kategori.
Teknik  analisis  data  yang  digunakan  meliputi  3  tahap,  yaitu  reduksi  data
(penyederhanaan),  display  data  (disajikan),  dan  verivikasi  atau  penarikan
kesimpulan.
1. Reduksi data
Data yang sudah dibuat dalam uraian terperinci, karena menghindari
makin menumpuknya data yang akan masuk untuk di analisis sejak awal
uraian  tersebut  di  reduksi.  Reduksi  data  dilakukan  dengan  cara
menghilangkan  atau  membuang  bagian-bagian  data  isi  yang  tidak
mendukung permasalahan yang di kaji dalam penelitian mengenai peran
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Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dalam  menangani
kemiskinan. Data yang di reduksi adalah data yang diperoleh dari hasil
wawancara,  observasi  dan  dokumentasi  yang  di  rasa  tidak  mendukung
terhadap permasalahan peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam
menangani  kemiskinan  di  KUBE Sejahtera  Desa  Giripurno,  Ngadirejo,
Temanggung.
2. Display data
Display data merupakan suatu proses penyajian data. Dengan tujuan
data yang terkumpul dari observasi, wawancara dan dokumentasi itu bisa
di  lihat  gambaran  seluruhnya,  sehingga  akan  memudahkan  dalam
mengambil kesimpulan yang tepat dan mempermudah dalam penyusunan
penelitian. Data yang telah di reduksi atau dipilah-pilah selanjutnya akan
disajikan  dalam  bentuk  teks  naratif  dilampiri  dengan  gambar  yang
diperoleh melalui dokumentasi.
3. Penarikan kesimpulan
Dalam  penelitian  kualitatif  penarikan  kesimpulan  dilakukan  sejak
awal  penelitian  dimulai.  Kesimpulan  itu  pada  awalnya  masih  bersifat
tentative, akan tetapi dengan bertambahnya data kesimpulan itu menjadi
mantap. Berdasarkan data yang disajikan selanjutnya di tarik kesimpulan
terhadap seluruh data yang telah diperoleh selama berlangsungnya proses
pengumpulan data.  Penarikan kesimpulan sejak penelitian di mulai  atau
dilakukan  setelah  data  secara  keseluruhan  dianalisis  dan  ditinjau  dari
konsep-konsep  yang  berhubungan.  Kesimpulan  merupakan  hasil  dari
penelitian.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
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Keabsahan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
menggunakan  teknik  trianggulasi  sumber.  Trianggulasi  merupakan  teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, digunakan
untuk cross check data. Pengertian ini diterapkan saat ingin mengetahui peran
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam menangani kemiskinan di KUBE
Sejahtera  Desa  Giripurn,  Ngadirejo,  Temanggung.  Dalam  penelitian  ini,
peneliti melakukan trianggulasi dengan cara membandingkan dan mengecek
kembali data yang diperoleh dari sumber data satu dengan sumber data yang
lain.  Dengan  demikian  tujuan  akhir  dari  trianggulasi  adalah  dapat
membandingkan  informasi  tentang  hal  yang  sama,  yang  diperoleh  dari
beberapa  pihak  agar  ada  jaminan  kepercayaan  data  dan  menghindari
subjektivitas peneliti.
Peneliti  juga  menggunakan  trianggulasi  dengan cara,  membandingkan
data  hasil  pengamatan  dengan  hasil  wawancara  yang  telah  dilakukan,
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis
Wilayah yang menjadi obyek penelitian ini adalah Desa Giripurno,
Kecamatan  Ngadirejo,  Kabupaten  Temanggung.  Desa  Giripurno
merupakan  salah  satu  dari  19  Desa  dan  1  Kelurahan  yang  berada  di
Kecamatan  Ngadirejo.  Berdasarkan monografi  Desa Giripurno sebagian
besar merupakan dataran dan mempunyai suhu 20 derajat celcius.
Luas Desa Giripurno adalah 1.415 ha/m2. Terletak diketinggian 1.250
m dari permukaan laut. Adapun batas wilayahnya sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Desa Dlimoyo
b. Sebelah Selatan : Desa Pringapus
c. Sebelah Timur : Desa Petirejo
d. Sebelah Barat : Desa Purbosari
b. Kependudukan
1) Umur/Usia
Jumlah penduduk Desa Giripurno yang tercatat  sampai dengan
tahun 2012 adalah 4.682 jiwa, dengan rincian laki-laki sebanyak 2.468
jiwa dan perempuan sebanyak 2.214 jiwa.
Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Usia







Sumber: Data monografi Desa Giripurno tahun 2012
Berdasarkan data jumlah penduduk menurut usia dapat diketahui
bahwa penduduk pada usia 0 sampai 10 tahun berjumlah 264 orang,
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penduduk  pada  usia  11  sampai  20  tahun  berjumlah  621  orang,
penduduk  pada  usia  21  sampai  30  tahun  berjumlah  429  orang,
penduduk  pada  usia  31  sampai  40  tahun  berjumlah  1.345  orang,
penduduk  pada  usia  41  sampai  50  tahun  berjumlah  571  orang  dan
penduduk pada usia diatas 51 tahun berjumlah 1.452 orang. Dari tabel
di atas dapat disimpulkan bahwa penduduk pada usia produktif lebih
banyak dibandingkan dengan penduduk pada usia non produktif.
2) Tingkat Pendidikan
Dalam  bidang  pendidikan  masyarakat  desa  Giripurno  sangat
beragam tingkatannya  mulai  dari  SD, SMP, SMA sampai  perguruan
tinggi. Seperti yang tampak pada tabel 3:
Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan






Tidak tamat SD 406
Belum tamat SD 331
Belum/Tidak sekolah 706
Sumber: data monografi Desa Giripurno tahun 2012
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah penduduk yang
tamat  Perguruan  Tinggi  43  orang,  tamat  Akademi  31  orang,  tamat
SMA 323 orang, tamat SMP 728 orang, tamat SD 1.749 orang, tidak
tamat  SD  406  orang,  belum tamat  SD  331  orang  dan  belum/tidak
sekolah 706 orang. Dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk paling
banyak adalah tamatan SD.
3) Mata Pencaharian
Mata  pencaharian  penduduk  Desa  Giripurno  sebagian  besar
adalah  petani.  Namun ada juga masyarakat  di  Desa Giripurno yang
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tidak bekerja dikarenakan sudah usia lanjut yang tidak memungkinkan
bagi mereka untuk bekerja lagi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4:
Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian






6. Hotel & Rumah Makan 56
7. Pengangkut 131
8. Jasa, dll 72
Sumber: Data monografi Desa Giripurno tahun 2012
Dari  tabel  diatas  menunjukkan  bahwa  mata  pencaharian
penduduk sebagai petani sebanyak 3.662 orang, peternak 325 orang,
pertambangan/pengalian 41 oranf, bangunan 157 orang, pedagang 238
orang, hotel dan rumah makan 56 orang, pengangkut 131 orang dan
jasa  dan  lain-lain  72  orang.  Mayoritas  penduduk  Desa  Giripurno
bermata pencaharian sebagai petani.
4) Sosial Budaya
Desa  Giripurno  terletak  di  lereng  pegunungan  yang  sangat
memegang  teguh  nilai-nilai  kekeluargaan  diantara  warga  desanya.
Mereka  saling  menghargai  dan  menghormati  antara  warga  dengan
warga yang lain. Terbukti dengan berjalannya kegiatan sosial maupun
keagamaan yang ada di Desa Giripurno. Serta masih memegang teguh
nilai-nilai  tradisi  yang  telah  ada  sejak  dahulu.  Seperti  adanya
“nyadran”  yang  diselengarakan  menjelang  bulan  puasa  ramadhan
sebagai wujud syukur datangnya bulan ramadhan. Dibalik itu semua,
masih  ada  warga  masyarakat  yang  tidak  ikut  serta  dalam berbagai
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kegiatan  yang  dilakukan,  dikarenakan  kesibukannya  dalam  bekerja,
kepercayaan akan tradisi-tradisi mulai luntur, tidak percaya diri dengan
keadaannya  dan  masih  adanya  kesenjangan  ekonomi  walaupun  itu
tidak begitu jauh.
2. Sejarah Berdiri
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  merupakan  program  dari
Departemen Sosial  melalui  Program Kesejahteraan Sosial  dalam rangka
memantapkan  penghapusan  kemiskinan.  Dilakukan  dalam  bentuk
pemberdayaan keluarga miskin.
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang bernama “Sejahtera” atas
prakarsa  dari  perkumpulan  ibu-ibu  yang  tergabung  dalam  penerima
Program Keluarga  Harapan  (PKH)  di  Dusun  Jlegong,  Desa  Giripurno,
Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. Juga atas dukungan dan
bantuan dari pendamping Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yaitu Sdri.
Yeni Indrayanti.
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dibentuk  pada  2
November  2016  yang  diketuai  oleh  Sdri.  Rusilah.  Tujuan  dari  KUBE
Sejahtera adalah peningkatan ekonomi dalam mengatasi kemiskinan, serta
peningkatan  sumber  daya  manusia  yang diutamakan dari  keluarga yang
kurang  mampu  dan  warga  yang  belum  mempunyai  pekerjaan,  dengan
menempatkan  KUBE  Sejahtera  sebagai  wadah  bagi  masyarakat  untuk
memperoleh  pengetahuan  dan  keterampilan  guna  mewujudkan  kualitas
hidup  dan  meningkatkan  kesejahteraan  hidupnya.  Tujuan  yang  lain
diantaranya meningkatkan kemampuan anggota dalam berinteraksi sosial
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dengan sesama anggota atau masyarakat lainnya sehingga menimbulkan
kepedulian dan kesetiakawanan sosial.
Latar  belakang  masyarakatnya  adalah  memiliki  mata  pencaharian
sebagai petani. Akan tetapi akhir-akhir ini hasil dari panen tidak menentu.
Maka  dari  itu  masyarakat  berniat  membentuk  kelompok  yang  dapat
dijadikan wadah bagi masyarakat  untuk meningkatkan pendapatan yang
berdampak pada menurunnya tingkat kemiskinan. Usaha ini pada awalnya
bergerak dibidang koperasi akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu
program  ditambah  dengan  pengemukan  kambing.  Pertimbangan  yang
diambil adalah karena banyaknya rumput yang tersedia di daerah tersebut
dan disesuaikan dengan kondisi daerah dan kemampuan masyarakat.
3. Tujuan Pendirian
Tujuan  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  diarahkan
kepada upaya menangani permasalahan kemiskinan melalui:
a) Meningkatkan  pengetahuan  dan  keterampilan  anggota  terutama
dibidang koperasi dan pengemukan kambing.
b) Meningkatkan kesejahteraan anggota.
c) Mengatasi kemiskinan anggota dengan peningkatan penghasilan atau
pendapatan.
d) Meningkatkan  kepedulian  dan  kesetiakawanan  sosial  antara  para
anggota KUBE dan masyarakat.
e) Meningkatkan minat berwirausaha pada anggota dan masyarakat.
f) Menjadi wadah bagi anggota dan masyarakat untuk mengembangkan
diri.
4. Visi dan Misi
Visi:
Menjadikan Kelompok Usaha Bersma (KUBE) Sejahtera sebagai sarana
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Misi:
a. Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk aktif mengikuti KUBE.
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b. Memberikan  keterampilan  dan  pengetahuan  yang  sesuai  dengan
kondisi lingkungan.
c. Menumbuhkan  kreatifitas  masyarakat  untuk  mengenali  potensi
daerahnya.
d. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program KUBE.
5. Struktur Kelembagaan
Pengelola  merupakan  seorang  yang  bertugas  mengurus  kegiatan
yang  dilaksanakan  dalam  suatu  program  kegiatan.  Pengelola  KUBE
Sejahtera  berjumlah  3  orang yang  berasal  dari  warga  masyarakat  yang
mengikuti  kegiatan  di  KUBE  Sejahtera  itu  sendiri  dan  kepala  Desa
Giripurno sebagai pelindung. Dapat dilihat pada tabel 5:
Tabel 5. Daftar Pengelola KUBE Sejahtera
No Nama JenjangPendidikan Jabatan
1. Rusilah SD Ketua
2. Suwahni SD Sekretaris
3. Rujifah SD Bendahara
Sumber: Arsip Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Giripurno
Anggota  adalah  orang  yang  menjadi  bagian  dari  suatu  kegiatan.
Anggota  KUBE Sejahtera  berjumlah  7  orang,  berasal  dari  warga  desa
Giripurno. Dapat dilihat pada tabel 6:
Tabel 6. Daftar Anggota KUBE Sejahtera
No Nama TingkatPendidikan Jabatan
1. Ibawati SMP Anggota
2. Mabaroh SMP Anggota
3. Rodiyah SD Anggota
4. Siti Rohmah SD Anggota
5. Sami SD Anggota
6. Tri Ningsih SD Anggota
7. Mutini SD Anggota
Sumber: Arsip Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
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Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  bahwa  sebagian  besar  anggota
KUBE Sejahtera tamatan Sekolah Dasar (SD), sedangkan yang tamat SMP
sebanyak 2 orang.
6. Pendanaan
Sumber dana untuk pelaksanaan kegiatan pertama kali berasal dari
iuran antara pengelola dan anggota. Dana digunakan untuk melaksanakan
program  koperasi  seperti  pembelian  gula,  minyak  goreng  dan  lain
sebagainya dan sisanya untuk kas. Seiring dengan perkembangan kegiatan
yang  dilakukan,  pendamping  KUBE  mengajukan  proposal  program
pengemukan  kambing  kepada  Dinas  Sosial  dan  KUBE  Sejahtera
mendapatkan dana sejumlah 20 juta. Rincian dana tersebut yaitu sebagai
berikut:
Tabel 7. Rincian Dana





1. Kambing Jantan 3 ekor 1.300.000 3.900.000
2. Kambing Jantan 4 ekor 1.250.000 5.000.000
3. Kambing Jantan 3 ekor 1.200.000 3.600.000
4. Kambing Jantan 5 ekor 1.100.000 5.500.000
5. Sabit 8 buah 50.000 400.000
6. Grenda 6 buah 20.000 120.000
7. Kranjang 6 buah 15.000 90.000
8. Karung 30 buah 2.500 150.000
9. Ember 6 buah 15.000 90.000
10. Garpu 6 buah 50.000 300.000
11. Vitamin 16 bungkus 30.000 450.000
Jumlah 20.000.000
Sumber: Arsip Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
Dana  yang  diterima  sejumlah  20  juta,  digunakan  untuk  membeli
kambing  dan  peralatan  yang  dibutuhkan.  Sedangkan  untuk  pembuatan
kandang mengunakan uang kas KUBE Sejahtera dan swadaya pengelola
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dan anggota  KUBE Sejahtera  untuk pembuatan  kandang menghabiskan
dana  sebesar 2 juta.
7. Sarana dan Prasarana
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  yang  beralamat  di
Dusun  Jlegong,  Desa  Giripurno,  Kecamatan  Ngadirejo,  Kabupaten
Temanggung belum memiliki bangunan sendiri. Dalam kegiatannya masih
digilir  di  rumah  pengelola  dan  anggota.  Untuk  kandang  kambing
ditempatkan dirumah anggota KUBE Sejahtera. Alat-alat yang digunakan
sudah  memadai  dan  cukup  untuk  melakukan  kegiatan.  Daftar  alat-alat
dapat dilihat pada tabel 8:
Tabel 8. Sarana dan Prasarana KUBE Sejahtera





Sumber: Arsip Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera  memiliki  sarana  dan prasarana  berupa  sabit  8  buah,
grenda 6 buah, kranjang 6 buah dan karung 30 buah. Keadaan sarana dan
prasarana dalam keadaan baik.
8. Program Kegiatan 
Kegiatan yang dilaksanakan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sejahtera  sebagai  wujud  dari  pemberdayaan  masyarakat  khususnya
perempuan  untuk  meningkatkan  ekonomi  sebagai  usaha  menangani
kemiskinan  yaitu  koperasi  dan  pengemukan  kambing.  Dalam  setiap




Kegiatan koperasi dibentuk oleh pengelola dan anggota. Diawali
dengan iuran antara pengelola dan anggota sebesar Rp200.000/orang.
Kegiatan  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  anggota
dalam hal  kebutuhan pokok,  menambah  kas  KUBE Sejahtera,  serta
menyiapkan kebutuhan pokok untuk masa yang akan datang, karena
biasanya hasil dari koperasi dibagikan saat hari raya lebaran.  Dalam
kegiatan  koperasi  pengelola  dan  anggota  diharapkan  membeli
kebutuhan  pokok  di  koperasi  bertujuan  untuk  kemajuan  KUBE
Sejahtera. 
b. Pengemukan kambing
Kegiatan  pengemukan  kambing  ada  atas  dasar  pemikiran  dari
anggota dan pengelola didukung oleh pemerintah. Tujuan dari kegiatan
pengemukan kambing ini untuk meningkatkan kemampuan di bidang
pengetahuan  memelihara  kambing,  bagaimana  perawatannya,  dan
meningkatkan minat untuk berwirausaha. Selain itu, dapat membantu
menangani permasalahan kemiskinan dengan peningkatan pendapatan,
dan meningkatkan kesejahteraan hidup.
Kegiatan pengemukan kambing ini,  setiap harinya anggota dan
pengelola  ada  jadwal  rutin  untuk  mencari  pakan.  Untuk
mendisiplinkan  dalam  menjalankan  piket,  jika  tidak  melaksanakan
piket di denda Rp50.000/piket. Kegiatan yang dilakukan adalah piket
rutin  pencarian  pakan  dan  ada  pertemuan  untuk  membahas
perkembangan  kambing  dan  permasalahan  yang  dihadapi.  Dapat
dilihat pada tabel 9:

















Sumber: Arsip Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
Sesuai  dengan  kondisi  lingkungan  sekitar,  yang  berada  pada
daerah  lereng  pegunungan.  Kegiatan  pengemukan  ini  cocok  karena
mudah ditemukannya pakan yang sesuai untuk kambing. Selain pakan
yang mudah ditemukan, juga tingginya permintaan yang ada dipasar.
Desa Giripurno khususnya di Dusun Jlegong mempunyai potensi
sumber daya manusia usia produktif yang cukup banyak, tapi hanya
sedikit  yang  mempunyai  keahlian  ataupun  kemauan  untuk
berwirausaha  khususnya  perempuan.  Untuk  itulah  melalui  program
KUBE  Sejahtera  diselenggarakan  kegiatan  pengemukan  kambing.
Diharapkan  dari  kegiatan  ini  dapat  mewadahi  masyarakat  untuk
mengembangkan potensinya dan dapat mengatasi kemiskinan melalui
peningkatan pendapatan yang didapat.
B. Hasil Penelitian
1. Peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  dalam  Mengatasi
Kemiskinan
a) Peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  dalam  meningkatkan
kemampuan intelektual
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Peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dalam
meningkatkan kemampuan intelektual  anggota dan pengelola  seperti
yang di ungkapkan Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
”  Ya  dari  kegiatan  KUBE  ini  anggota  jadi  lebih  memiliki
pengetahuan,  ya  setidaknya  mereka  jadi  tahu  bagaimana
berkelompok, ya nambah-nambah pengalaman.”.
Hal  lain  yang  senada  di  ungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku
bendahara KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeh saking KUBE niki  njo dadi nambah pengetahuan ngeh,
kan  njo  do  sinau,  kaleh  pengalamane.  Dibantu  kaleh
pendamping KUBE niku.”
Sdri.  Ro selaku anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang serupa bahwa:
“Ya nambah pengetahuan gitu ya yang pasti.”
Keberadaan  KUBE  Sejahtera  sangat  penting  karena  berperan
dalam meningkatkan kemampuan intelektual  anggota dan pengelola.
Dengan  adanya  pertukaran  informasi  yang  didapatkan  dengan  yang
lain seperti yang diungkapkan Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera
bahwa:
“Dengan adanya KUBE ini jadi lebih sering bertemu, dampaknya
itu ya kalau ada yang punya informasi, pendapat mereka saling
bertukar. Nanti yang awalnya tidak pernah mengetahui apa-apa
karena tidak sering bertemu jadi tahu informasi-informasi yang
berguna.”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Kan enten seng ngertos informasi nah niku sok maringi ngerti
kadang pas rapat nopo pas piket.”
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Sdri  Tn  selaku  anggota  KUBE  Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang senada bahwa:
“Yang tau memberi tahu, biasanya dari pendamping KUBE”
Pengelola KUBE Sejahtera juga memberikan pengetahuan bagi
anggota  walaupun  itu  hal-hal  yang  sederhana,  seperti  yang
diungkapkan Sdri Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“Ya kalau dari kami itu pas ada pertemuan-pertemuan rutin itu,
sebulan  sekali.  Ya  kadang  tidak  hanya  membahas  tentang
masalah KUBE, tapi juga hal-hal yang sekiranya berguna bagi
anggota.  Jadi  nanti  bisa  digunakan  dan  dipraktekkan  oleh
anggota.”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Pendamping  KUBE  niku  kan  gadah  ilmu  sek  katah,  saking
pendamping  niku  mengkeh  di  tularke  teng  pengelola  terus
mengkeh nyebar teng anggota.
Sdri Tn selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkan bahwa:
“Biasanya dari pendamping KUBE”
Dalam  meningkatkan  kemampuan  intelektual  pengelola  dan
anggota  harus  memahami  apa  yang  harus  mereka  lakukan  dalam
kegiatan,  seperti  yang  diungkapkan  Sdri  Rs  selaku  ketua  KUBE
Sejahtera bahwa:
“Kalau  pas  awal-awal  masih  belum  begitu  paham,  harus
diingatkan dan selalu dikasih tahu. Tapi lama kelamaan juga pada
tahu sendiri. Ini tugasnya apa, ini tugasnya apa.”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  Sdri  Ru  selaku  bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
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“Ngertos mbak, kegiatane ngeh mboten ribet, mpon biasa mbak
nek  ngarit  niku.  Mek  kadang  dereng biasa  niku,  biasane kan
mboten enten kegiatan saget nyantai-nyantai sakniki enten piket
rutine.”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Paham mbak, tapi ya kalau awal ya perlu dikasih tau. Tapi ya
sebenere udah biasa dilakukan”
Pengelola  dan anggota  paham dengan  apa  yang  harus  mereka
lakukan di KUBE, karena kegiatan yang dilakukan di KUBE sudah
biasa mereka  lakukan.  Hanya karena berkelompok jadi  memerlukan
komunikasi dan koordinasi dengan yang lain.
b) Peran KUBE dalam meningkatkan kemampuan sosial psikologi
Banyak  hal  yang  dilakukan  oleh  pengelola  dan  anggota
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  sebagai  wujud  tindakan  yang
dilakukan  dalam  usaha  meningkatkan  kemampuan  sosial  psikologi.
Seperti yang di ungkapkan oleh Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera
bahwa:
“Ya dari kegiatan KUBE ini jadi lebih sering bertemu, bisa saling
tahu satu sama lain.”
Hal  lain  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku  bendahara  KUBE
Sejahtera bahwa:
“Ngeh berperan, seneng kan njo kerep ketemu kaleh liyane. Njo
saget ngerti nek enten nopo-nopo.”
Sdri.  Ro  selaku  anggota  KUBE  Sejahtera  mengungkakan  hal
yang senada bahwa:
“Jadi meningkat ya mbak”
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Perlunya  motivasi  untuk mengembangkan KUBE, seperti  yang
diungkapkan oleh Sdri Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“Ya kita memberikan contoh-contoh KUBE yag sudah maju ya.
Juga dengan iming-iming pendapatan yang nantinya didapat. Kan
jadi pada tertarik.”
Hal  yang  senada  diungkapkan  oleh  Sdri  Ru selaku  bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Motivasine nge anggota ngeh karang niki kan usaha to mbak.
Enten hasile  ngoten,  ra ketang sitik  kan nek dilumpukke ngeh
lumayan”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Bagus  mbak,  dengan  adanya  harapan  yang  nantinya  bisa
didapatkan”
Rasa saling percaya antara sesama juga berpengaruh dalam hal
sosial, seperti yang diungkapkan Sdri Rs selaku ketua KUBE Sejahtera
bahwa:
 “Ya  tentunya  percaya  ya  mbak.  Namanya  juga  kegiatan
kelompok kalau ngak bisa percaya ya ngak jalan nanti. Mesti ada
masalah  terus  ngak  jalan  lagi.  Ya  sebisa  mungkin  percaya
walaupun namanya orang pasti ada tidak sukanya”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeh percoyo ngeh, nek mboten ngeh pripon meleh”
Sdri Tn selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Ya percaya”
Menjaga  hubungan  yang  baik  antara  pengelola  dan  anggota
dengan  berbagai  cara  seperti  komunikasi  yang  baik,  seperti  yang
diungkapkan Sdri Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
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“Ya itu mbak, kan sering ketemu ya yang pasti kan komunikasi
juga jadi baik”
Hal lain yang senada diungkapkan leh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeh kerep ketemu niku mbak dadi ne niku njo guyon-guyon
nopo-nopo di critakke kan njo hubungane apik.”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Ya komunikasnya kan baik mbak. Sering ketemu itu”
Anggota  dan  pengelola  saming  mendukung  satu  sama  lain,
seperti  yang  diungkapkan  sdri  Rs  selaku  ketua  KUBE  Sejahtera
bahwa:
“Ya  menjaga  keberlangsungan  KUBE,  menjalin  hubungan
dengan  baik  dengan  masyarakat.  Soalnya  kan  nggak  semua
ikutan KUBE, nantinya palah ada yang iri atau kurang suka”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  Sdri  Ru  selaku  bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeh  mendukung  sedanten,  kan  nek  kegiatane  apik,  enten
manfaate ngeh mestine di dukung.”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahera mengungkapkan bahwa:
“Ya saling mendung”
Menjalin  kemitraan  dengan  masyarakat  termasuk  dalam sosial
psikologi,  seperti  yang  diungkapkan  Sdri  Rs  selaku  ketua  KUBE
Sejahtera bahwa:
“Ya  dengan  memberikan  pengetahuan  tentang  KUBE  pada
masyarakat,  kan  nanti  yang  tertarik  atau  yang  merasa
mendapatkan manfaat  dari  KUBE akan tertarik untuk menjalin
kemitraan dengan KUBE.”
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Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Karang  anggota  ne  kan  ibu-ibu  sedanten  dadine  perlu  niku
bantuanne liyane.  Niku  kan ngeh mengkeh damel  kemajuaane
KUBE.”
Sdri Tn selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Selalu melakukan yang terbaik buat KUBE”
Menjalin  kemitraan  melalui  pemberian  pengertian  tentang
KUBE, melakukan yang terbaik untuk perkembangan KUBE, nantinya
yang  merasa  mendapatkan  manfaat  akan  tertarik  untuk  menjalin
kemitraan dengan KUBE.
c) Peran KUBE dalam meningkatkan keterampilan
Dalam usaha meningkatkan keterampilan pengelola dan anggota
dengan adanya pendamping KUBE, seperti yang diungkapkan Sdri Rs
selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa: 
“Pernah itu kemarin pendamping KUBE itu melakukan kegiatan
pembuatan  kue  dari  singkong.  Ya maksudnya  biar  pada  bisa
usaha  sendiri,  jadi  bisa  mandiri.  Atau  paling  tidak  bisa
bermanfaat bagi dirinya.”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  Sdri  Ru  selaku  bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeh latihan niku saking kelompok, Seng gadah kelebihan ngeh
maringi ngerti”
Sdri Tn selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Berperan, keterampilan membuat kue, keterampilan bicara”
Pengelola KUBE selalu berusaha menyemagati anggota, seperti
yang diungkapkan Sdri Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
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“Setiap usaha kan nantinya  ada hasilnya.  Nah dari itu anggota
jadi  bersemangat  karena  nantinya  aka  nada  hasil  yang  akan
didapatkan”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa”
“Kan  enten  aturan  sek  disepakati  bareng-bareng,  kados  nek
mboten piket dendo 50.000 kan niku dadi mboten males, kaleh
mengkeh enten kasil sek bakalan dadi bagianne.”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Ya pengelolanya semangat kita juga jadi semangat, juga karena
ada harapan itu”
Pengelola  selu  berusaha  mengembangkan  kemampuan  yang
dimiliki anggota seperti yang diungkapkan Sdri Rs selaku ketua KUBE
Sejahtera bahwa:
“Dari  pertemuan  awal  sampai  saat  ini  dapat  mengembangkan
kemampuan para anggota”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  Sdri  Ru  selaku  bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeten  ngeh  kan  niki  teng  KUBE sek  diperluke  ngeh  mpon
biasa  dilakoni  biasane.  Nek  ngembangkene  ngeh  paling  sek
biasane mboten ngerti carane sek bener terus dadi ngerti.”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Kemarin pernah ada pelatihan membuat olahan dari singkong”
Dalam  melakukan  kegiatan  disesuaikan  dengan  kemampuan
yang dimiliki seperti yang diungkapkan Sdri Rs selaku ketua KUBE
Sejahtera bahwa:
“Untuk saat ini bisa dibilang sesuai, karena kita juga melakukan
kegiatan disesuaikan dengan kemampuan anggota”
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Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeh sesuai, wong niki mpon biasa dilakoni.”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Sesuai mbak”
d) Peran KUBE dalam meningkatkan taraf kesejahteraan anggota
Selain  terkait  meningkatkan  kemampuan  keterampilan  juga
dalam  meningkatkan  taraf  kesejahteraan  anggota,  seperi  yang
diungkapka Sdri Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“Tentunya meningkatkan pendapatan yang didapat, walau belum
begitu terasa. Tapi ya tetap berpengaruh, bisa lewat koperasi atau
pengemukan kambing.”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera bahwa:
“Ngeh  berperan,  saking  koperasi  ngeh  saking  pengemukan
kambing. Kan kados nabung niko niki mengkeh kasile.”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Ya meningkatkan mbak, mbantu ekonomi,”
Banyak usaha yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan dasar,
seperti  yang  diungkapkan  Sdri  Rs  selaku  ketua  KUBE  Sejahtera
bahwa:
“Kita  selalu  berusaha  untuk mengembangkan  KUBE,  nantinya
kan akan berpengaruh pada  peningkatan  kemampuaan  anggota
memenuhi kebutuhan dasar.”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahara
KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
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“Niki  kan  enten  koperasi  kaleh  pengemukan  kambing,  saking
koperasi nyediakke kebutuhan pokok, mengkeh hasile dibagi pas
ajeng lebaran niko, terus nek saking pengemukan kambing ngeh
mboten mesti  nganut  kambinge cepet  kasil  nopo mboten.  Tapi
biasane terus cepet kasile”
Sdri Ro selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“Ya dari koperasi dan pengemukan kambing ini”
Interaksi  yang  terjadi  antara  pengelola  dan  anggota  berjalan
dengan baik, seperti  yang diungkapkan Sdri Rs selaku ketua KUBE
Sejahtera bahwa:
“Interaksi  yang  terjadi  baik,  ya  itu  karena  seringnya  bertemu.
Bisa pas piket harian atau pas kumpul rutin.”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru selaku bendahar
KUBE Sejahtera bahwa:
” Ngeh sae ngeh”
Sdri Tn selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
“interaksinya baik-baik saja”
Saling  bertukar  pikiran  dapat  membantu  dalam  kemampuan
menghadapi masalah seperti yang diungkapkan Sdri Rs selaku ketua
KUBE Sejahtera bahwa:
“Dengan  komunikasi  yang  baik  ya,  kan  sering  bertemu  nanti
kalau ada permasalahan kan bisa saling cerita. Nanti bisa saling
bertukar pikiran, kalau bisa ngasih solusi ya dikasih, sebisanya.”
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdri Ru mengungkapkan
bahwa:
“Ngeh nek seng saget maringi solusi  ngeh teko paring ngoten
niku, kaleh njo ngerti keadaane liyane.”
Sdri Tn selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan bahwa:
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“paling kalau bisa ya memberi solusi’
e) Upaya  untuk  mengoptimalkan  peran  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)
Dalam  rangka  meningkatkan  atau  mengoptimalkan  peran
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera,  pengelola  beserta
masyarakat saling mendukung satu sama lain. Saat ini kegiatan yang
berjalan  di  KUBE  Sejahtera  adalah  koperasi  dan  pengemukan
kambing.  Pengelola  dan  anggota  belum  mempunyai  rencana  untuk
membuat kegiatan atau program baru. Karena masih fokus di kedua
kegiatan  atau  program  tersebut  khususnya  pengemukan  kambing.
Selain itu banyak upaya yang dilakukan, seperti yang dikemukan oleh
Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“kalau dari saya ya memotivasi anggota biar semangat, entah itu
dengan iming-iming hasil yang nantinya didapat. Soale namanya
orang kalau soal pendapatan yang banyak kan pasti seneng nanti
jadi  semangat.  Sering  ketemu  dengan yang  lain  juga  nantinya
silaturahminya jadi baik jadi kalau ada masalah apa gimana bisa
langsung di bicarakan.”
Hal  lain  yang  senada  di  ungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku
bendahara KUBE Sejahtera bahwa:
“ngeh  semangat  niku,  nek  hasile  katah  mesti  ngeh  dadi
semangat.  Pas jatahe piket  ngeh mangkat,  daripada dendo to.
Kaleh ngeh di teliti niku nek mendone ra sehat.”
Sdri.  Ro selaku anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang senada bahwa:
“semangat  ya  mbak,  ya  yang  jelas  kalau  pas  piket  berangkat
nyari  pakan,  kan kalau begitu otomatis  kambingnya  juga akan
cepat  gemuk  dan  dapat  penghasilan  sekaligus  dapat
mengembangkan KUBE”
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Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya yang
ditempuh  untuk  mengoptimalkan  peran  KUBE  dalam  mengatasi
kemiskinan,  yaitu:  (1)  memotivasi  anggota  supaya  bersemangat
menjalankan program atau kegiatan, (2) menjalin silaturahmi dengan
baik  antara  pengelola,  anggota  dan  tokoh  masyarakat,  (3)  jika  ada
masalah  langsung  dicari  solusinya,  dan  (4)  selalu  memantau
perkembangan kambing.
KUBE  tidak  sepenuhnya  bisa  menangani  kemiskinan,  hanya
sebatas  membantu  atau  menambah  pendapatan.  Akan  tetapi  dengan
adanya  KUBE  Sejahtera  sangat  membantu  masyarakat  khususnya
anggota  baik  itu  dalam  bidang  ekonomi  maupun  sosial.  Dampak
adanya KUBE.
Dengan adanya  program KUBE diharapkan  adanya  perubahan
yang terjadi,  baik itu dalam bidang ekonomi maupun sosial.  Seperti
meningkatnya pendapatan, dan interaksi satu dengan yang lain terjalin
dengan baik dan intensif.  Seperti  yang  diungkapakan oleh Sdri.  Ru
selaku bendahara KUBE Sejahtera bahwa:
“nek perubahane enten, tetep enten ngeh nek waune sakderenge
enten kube kulo mawon waune santai ngeh nek sak niki mpon
enten kube niki mikir ngen jatahe ngarit niku ngeh mboten kulo
tok, tiang sedanten to, enten sek meni kok njo jedal jedul wae ya
neng yo seneng wae nyelengi ngeten to wong ngemben tetep oleh
mberoh sepinten.”
Hal lain yang sedana diungkapkan oleh Sdri. Ro selaku anggota
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera bahwa:
“ya berbeda ya. Itu juga ada harapan kalau ada KUBE itu to,
kalau  ngak  ada  KUBE  kan  ngak  ada  harapan.  Apabila  itu
bobokannya diambil hari raya umpamanya itu KUBE kan ada
harapan kalau ngak ada kan ngak ada harapan.”
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Sdri.  Tn selaku  anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang senada bahwa:
“ya berubah ya, kalau hari raya dapat jatah sembako dari hasil
koperasi.  Kalau dari  kambing kan ndak pasti  hasilnya kapan.
Jadi ada kesibukan, nambah kegiatan. Ya membantu dalam hal
ekonomi, seneng juga jadi sering ketemu dengan yang lain.”
Dari  wawancara  dapat  disimpulkan  bahwa  perubahan  yang
terjadi  setelah  adanya  KUBE  adalah  bertambahnya  kegiatan  dan
kesibukan,  meningkatkan  ekonomi,  adanya  harapan  mendapatkan
penghasilan, dan interaksi dengan yang lain lebih intensif.
Dampak  positif  yang  terjadi  dengan  adanya  KUBE Sejahtera,
seperti yang dikemukakan oleh Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera
bahwa:
“ya sesuai tujuannya ya pastinya menambah pendapatan, juga
jadi  ada  pengalaman  karena  sering  ada  kumpulan  di  dinas,
karena  dijalankan  bersama  jadi  rasa  memilikinya  kuat  tanpa
dipaksa atau di suruh sudah berjalan sendiri tau apa yang harus
dilakukan.”
Hal  lain  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku  bendahara  KUBE
Sejahtera bahwa:
“bantu  ekonomi  ngeh,  nek  biasane  nyante  tapi  mboten  enten
harapan ngemben angsal  mboten baten,  nek sakniki  lak enten
kegiatan ngeh njo seneng kaleh  nabung.  Ngeh njo saget  bagi
waktu  soale  ngeh nek  pas  jatahe  ngarit  tapi  pas  enten  acara
ngeh pripon carane saget dilakoni kabeh.”
Sdri.  Ro selaku anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang senada bahwa:
“membantu ekonomi ya yang pasti, nambah kesibukan, nambah
kegiatan, jadi disiplin pas piket soalnya dari pada denda ya mau
gimana-gimana tetep harus berangkat nyari pakan.”





3) Rasa memilikinya kuat
4) Bisa membagi waktu antara urusan pribadi dengan kegiatan KUBE
5) Menjadi disiplin
6) Menambah kesibukan dan kegiatan yang positif
7) Semangat karena adanya harapan yang akan di dapatkan
Dampak negatif yang dihadapi bisa dikatakan tidak ada. Seperti
yang diungkapkan Sdri. Ru selaku bendahara KUBE Sejahtera bahwa:
“ngeh ganggu neng lak seneng, ganggune ganggu seneng. Wong
coro ganggu niku ngeh coro ngeh, coro jatahe kok kulo sakniki
kok ajeng teng nopo enten kegiatan nopo nek pas jatahe ngeh
ngarit ngeh.”
Hal  senada  juga  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ro  selaku  anggota
KUBE Sejahtera bahwa:
“enggak ya.”
Sdri.  Tn selaku  anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang senada bahwa:
“ngak ada ya mbak.”
Pengelola  dan  anggota  KUBE  Sejahtera  merasa  tidak  ada
dampak  negatif  dengan  adanya  KUBE  Sejahtera.  Pengelola  dan
anggota KUBE Sejahtera merasakan manfaat adanya KUBE  walaupun
belum maksimal. Walaupun setelah mengikuti program KUBE mereka
tidak  bisa  santai-santai  seperti  terbebani  dengan  jadwal  piket,  atau
urusan yang berhubungan dengan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
akan tetapi  mereka  merasa  senang karena dengan mengikuti  KUBE
mereka mendapatkan harapan akan mendapatkan hasil nantinya. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat
a) Faktor pendukung
1) Minat masyarakat mengikuti Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Minat  masyarakat  mengikuti  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)  Sejahtera  sangat  tinggi.  Dapat  dilihat  dari  berjalannya
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kegiatan sampai  saat  ini  dan karena dalam satu desa hanya satu
dusun yaitu Dudun Jlegong yang terpilih untuk program KUBE.
Seperti yang diungkapkan Sdri. Ru selaku bendahara KUBE
Sejahtera bahwa:
“ngeh sami seneng ngeh, wong senenge ngeten ngeh nek sek
Giripurno niku sek angsal lak naming Jlegong tok. Niku ngeh
saking senenge wong kok bu yi ngeh seng nggunggahke kok
ngriki tok niku ngeh mboten nganu ngeh niku ngeh saking bu
Yi sek mingahke to, njo sami seneng sedanten wong niki uang
20 juta niku saking riko niku lak proposal kan ajeng tumbas
mendo ngoten to. Njo damel tumbas mendo niku riki mpok
sani setuju sedanten njo bapak-bapak sek ngecakake wong
nek ibu-ibu tok mboten saget to wong kandang njo tumbas
barah,  njo  niki  ngeh  saking  senenge.  Ngarite  barah  ngeh
sami sregep sedanten, jadwale piket Alhamdulillah berjalan.”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ro  selaku
anggota KUBE Sejahtera bahwa:
“anggota PKH minat, rata-rata seneng.”
Sdra. Yr selaku tokoh masyarakat mengungkapkan hal senada
bahwa:
“enten seng matuk enten seng mboten jelas ngeten niku to,
soale tiang katah niku opo anane mawon ngeh, neng ngeh
okeh seng matuk, okeh seng setuju kaleh seng mboten niku
akeh seng setuju.”
Dari wawancara dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat
mengikuti  KUBE sangat tinggi,  khususnya yang ada di Program
Keluarga Harapan (PKH) karena sasaran KUBE adalah masyarakat
yang tidak begitu beruntung atau kurang dalam hal ekonomi. Dapat
dilihat dari berjalannya kegiatan sampai saat ini dan dikarenakan
dalam  satu  desa  hanya  satu  dusun  yang  dipilih  untuk  program
KUBE.
2) Pengaruh pengelola akan pentingnya KUBE
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Anggota dan pengelola Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sejahtera  sebagian  besar  aktif  dalam mengikuti  kegiatan,  dalam
kegiatan rapat rutin banyak yang hadir. Seperti yang diungkapkan
oleh Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“Selalu berperan aktif  dalam kegiatan,  kan kalau pengelolanya
aktif  nanti  anggotanya  juga.  Bekerjasama  dengan  tokoh
masyarakat.”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku
bendahara KUBE Sejahtera bahwa”
“ngeh sami aktif sedanten, ngeh paling enten karang wong
katah mboten saget podo karepe.”
Sdri. Tn selaku anggota KUBE Sejahtera mengungkapkan hal
yang senada bahwa:
“sebagian besar aktif, ya gimana lagi kalau ngak aktif kan
juga nanti hasilnya ngak bagus.”
Dari  wawancara  dapat  disimpulkan  bahwa anggota  KUBE
Sejahtera aktif dalam kegiatan yang berhubungan dengan KUBE.
Dilihat dari saat kegiatan rapat banyak yang hadir dan jadwal piket
mencari pakan berjalan dengan lancar walaupun ada kendala yang
dihadapi akan tetapi bisa diatasi oleh masing-masing anggota.
3) Upaya untuk mendukung Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sebuah program akan berjalan jika adanya pendukug baik itu
dari  dalam  program  atau  dari  lingkungan  sekitar.  Seperti  yang
diungkapkan oleh Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“Selalu  berperan  aktif  dalam  kegiatan,  kan  kalau
pengelolanya aktif  nanti anggotanya juga. Bekerjasama dan
dukungan dengan tokoh masyarakat, minat masyarkat di sini
juga tinggi untuk mengikuti KUBE.”
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Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku
bendahara KUBE Sejahtera bahwa:
“semangat,  enten  pendamping KUBE,  dadi  nek nopo-nopo
enten sek ngatasi.”
Sdri.  Ro  selaku  anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan
hal yang senada bahwa:
“sumber  daya  alamnya  juga  melimpah  bisa  menampung,
sudah terjalin hubungan baik dengan yang lain.”
Faktor  pendukung  KUBE  dalam  menangani  kemiskinan
yaitu:  (1)  selaku  berperan  aktif  dalam  kegiatan,  (2)  adanya
kerjasama  dan  dukungan  dari  tokoh  masyarakat,  (3)  minat
masyarakat untuk berkembang tinggi (4) semanggat anggota yang
tinggi, (5) adanya pendamping KUBE, (6) sumber daya alam yang
melimpah,  (7)  adanya  hubungan  yang  baik  antar  anggota  dan
pengelola, dan (8) interaksi yang terjadi berjalan dengan baik atas
kesamaan tujuan.
Tokoh  masyarakat  sangat  mendukung  kegiatan  ini  baik
melalui material maupun non material. Seperti yang diungkapkan
oleh Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“tokoh  masyarakat  mendukung,  kemarin  pas  pembuatan
kandang  juga  ikut  terlibat,  kalau  ada  apa-apa  juga  siap
membantu.”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  oleh  Sdri.  Tn  selaku
anggota KUBE Sejahtera bahwa:
“ngeh mendukung.”
Sdra. Yr selaku tokoh masyarakat mengungkapkan bahwa:
“setuju banget, soale ngoten nek munguhe kulo sepisan enten
kelompok  peng  pindone  ngeh  dadine  niku  enten  kegiatan
ngoten  ngeh.  Nek  masalah  mengkeh  berhasil  mboten  niku
ngeh jenenge bareng-bareng ngeh niku pripon ngeh dopeni
ngeh mestine berhasil.”
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Dilihat  dari  hasil  wawancara  saat  mengikuti  kegiatan
perawatan  kandang  dan  kambing,  adanya  partisipasi  dari  tokoh
masyarakat.  Juga  saat  membeli  dan  menjual  kambing  tokoh
masyarakat sangat berperan.
b) Faktor penghambat
Dalam menjalankan program ada yang mendukung ada hal-hal
yang menjadi hambatan bagi keberlangsungan suatu program. Seperti
yang diungkapkan oleh Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera bahwa:
“hambatannya itu ya kan ini anggotanya sebagian besar tamatan
SD,  juga  masyarakat  itu  belum  biasa  ada  KUBE  ini  yang
biasanya  santai-santai  sekarang  ada  kegiatan.  Sama
administrasinya masih sederhana.”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku
bendahara KUBE Sejahtera bahwa:
“ngeh hambatane niku ngeten ngeh kan mboten sedanten nderek
KUBE la niku sok enten sek meri.”
Sdri.  Ro selaku anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang senada bahwa:
“kadang sibuk sama urusan pribadi.”
Hambatan yang ditemui di KUBE Sejahtera adalah (1) rendahnya
tingkat pendidikan anggota kelompok, (2) belum terbiasa dengan hal
baru,  (3)  ada  sikap  iri  pada  masyarakat  yang  tidak  masuk  dalam
KUBE, dan (4) kesibukan masing-masing anggota.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah
dengan adanya pelatihan dan satu dengan yang lain mau bertukar ilmu.
Seperti yang diungkapkan oleh Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera
bahwa:
“Ya kadang itu ada pelatihan, ada saling bertukar ilmu, ya ngak
mesti  yang  berat,  yang  sederhana-sederhana  yang  bisa
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dipraktekkan,  membiasakan  melakukan  kegiatan,  berdiskusi
dengan pendamping KUBE.”
Hal  lain  yang  senada  diungkapkan  oleh  Sdri.  Ru  selaku
bendahara KUBE Sejahtera bahwa:
“ngeh pripon meleh  karang wong katah ngeh mesti  enten sek
ngoten niku, ngeh teko lakoni sek sae niku.”
Sdri.  Ro selaku anggota  KUBE Sejahtera  mengungkapkan  hal
yang senada bahwa:
“ya mau gimana-gimana tetep harus berangkat. Sama harus bisa
bagi-bagi waktu juga, soalnya nanti palah ngak jalan.”
C. Pembahasan
1. Peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  dalam  Mengatasi
Kemiskinan
a) Peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  dalam  meningkatkan
kemampuan intelektual
Peraturan  Direktur  Jenderal  Perbendaharaan  Nomor  Per-
19/Pb/2005  menyebutkan  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
merupakan  himpunan  dari  keluarga  yang  tergolong  miskin  yang
dibentuk  oleh  masyarakat,  tumbuh  dan  berkembang  atas  dasar
prakarsanya sendiri, sehingga berinteraksi antara satu dengan yang lain
dan  tinggal  dalam  satu  wilayah  tertentu  dengan  tujuan  untuk
meningkatkan  relasi  sosial  yang  harmonis,  dalam  memenuhi
kebutuhan  anggotanya,  memecahkan  masalah  sosial  ekonomi  yang
dialaminya  dan menjadi  wadah pengembangan  usaha  bersama guna
meningkatkan kualitas anggota dan kesejahteraan.
KUBE Sejahtera  adalah  bentuk program yang  bertujuan untuk
mengatasi  permasalahan  kemiskinan  di  Desa  Giripurno.  KUBE
Sejahtera  bagi  masyarakat  Desa  Giripurno  dibentuk  untuk
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menjembatani  masyarakat  dalam  mendapatkan  pengetahuan,
pengalaman melalui suatu kelompok. KUBE Sejahtera dibentuk guna
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat meningkatkan
kesejahteraan  hidupnya  sehingga  nantinya  dapat  mengatasi
kemiskinan. Program yang dilaksanakan oleh KUBE Sejahtera yaitu
pengemukan kambing.
Masyarakat  menerima  KUBE  Sejahtera  dengan  baik,  karena
mampu meningkatkan pengetahuan dan pengalaman bagi masyarakat.
Tujuan dari  KUBE Sejahtera adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan  anggota  terutama  dibindang  koperasi  dan pengemukan
kambing, meningkatkan kesejahteraan anggota, mengatasi kemiskinan
anggota  dengan  peningkatan  penghasilan  atau  pendapatan,
meningkatkan  kepedulian  dan  kesetiakawanan  sosial  antara  para
anggota  KUBE  dan  masyarakat,  meningkatkan  minat  berwirausaha
pada anggota dan masyarakat,  dan menjadi wadah bagi anggota dan
masyarakat untuk pengembangan diri.
Sesuai dengan pendapat Dinas Sosial Provinsi Yogyakarta tahun
2010, yang menyebutkan: 
“tujuan  dari  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama  yaitu
meningkatkan kemampuan anggota kelompok usaha bersama di
dalam  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  hidup  sehari-hari,
meningkatnya  kemampuan  anggota  kelompok  usaha  bersama
dalam mengatasi  masalah-masalah yang terjadi dalam keluarga
maupun  dengan  lingkungan  sekitarnya  dan  meningkatnya
kemampuan  anggota  kelompok  usaha  bersama  dalam
menampilkan  peranan-peranan  sosialnya,  baik  dalam  keluarga
maupun lingkungan sosialnya”
Menurut departemen Sosial  RI (2005: 24) salah satu penyebab
kemiskinan adalah dari intelektual, maka penangganannya didapat dari
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keseharian  menggikuti  KUBE,  bisa  menambah  pengalaman,
bimbingan dan bantuan dari pendamping KUBE, serta saling belajar
satu  dengan  yang  lain.  Pertukaran  informasi  yang  terjadi  antara
pengelola  dan  anggota  berjalan  dengan  baik,  waktu  bertemu  yang
terbilang  sering  menjadikan  mereka  bisa  saling  bertukar  informasi,
pendamping KUBE juga berperan dalam memberikan informasi yang
penting.  Mengunakan  waktu  rapat  untuk  memberikan  pengetahuan,
dari  hal-hal  yang  sederhana  yang  nantinya  bisa  bermanfaat  dan
dipraktekkan  oleh  masing-masing  anggota.  Pengelola  dan  anggota
paham  dengan  apa  yang  harus  mereka  lakukan  di  KUBE,  karena
kegiatan yang dilakukan di KUBE sudah biasa mereka lakukan. Hanya
karena  berkelompok  jadi  memerlukan  komunikasi  dan  koordinasi
dengan yang lain.
b) Peran KUBE dalam meningkatkan kemampuan sosial psikologi
Meningkatnya  kemampuan  sosial  psikologi  mengacu  pada
Departemen Sosial RI (2005: 24) dapat dilihat dari terjalin hubungan
yang  baik  satu  dengan  yang  lain,  adanya  motivasi  yang  diberikan
pengelola  untuk menyemangati  anggota,  adanya  rasa saling  percaya
satu dengan yang lain, menjaga hubungan baik antara pengelola dan
anggota, adanya dukungan dari berbagai pihak, adanya kemitraan yang
terjalin.
c) Peran KUBE dalam meningkatkan keterampilan
Program  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  tidak  hanya
berperan dalam hal ekonomi juga dalam meningkatkan keterampilan,
mengacu pada Departemen Sosial RI (2005: 24). Dapat dilihat dengan
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adanya pelatihan juga bagi siapa saja yang memiliki keterampilan lain
menularkan pada yang lain, dalam kegiatan rapat juga sebagai ajang
untuk  meningkatkan  keterampilan  berbicara,  memberikan  semangat
pada anggota, menyesuaikan kegiatan dengan kemampuan anggota. 
d) Peran KUBE dalam meningkatkan taraf kesejahteraan anggota
Melalui program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) pengelola
dan  anggota  dapat  meningkatkat  taraf  hidupnya,  mengacu  pada
Herawati tentang indicator keberhasila KUBE. Bahwa KUBE berperan
dalam  meningkatkan  taraf  kesejahteraan  anggota,  dari  peningkatan
pendapatan yang didapat, membantu untuk memenuhi kebutuhan dan
menjadikan  adanya  kesibukan  yang  bersifat  positif.  Usaha  dalam
meningkatkan  kemampuan  memenuhi  kebutuhan  dasar  melalui
koperasi  dan  hasil  dari  pengemukan  kambing,  dalam  koperasi
disediakan kebutuhan pokok bagi anggota. Interaksi yag terjadi antara
pengelola  dan  anggota  berjalan  dengan  baik.  Meningkatkan
kemampuan  dalam  menghadapi  masalah  melalui  saling  bertukar
pendapat, dan sebisa mungkin memberikan solusi. Adanya kerjasama
antara anggota, pengelola dan masyarakat,  karena KUBE tidak akan
berjalan dengan baik tanpa kerjasama dengan berbagai pihak.
e) Upaya  untuk  mengoptimalkan  peran  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)
Dalam  memajukan  suatu  program  perlunya  sinergi  antara
pengelola,  anggota,  tokoh masyarakat,  masyarakat  dan  juga  kondisi
lingkungan sekitar. Dari proses yang sudah dijalani selama ini lalu di
ambil  kesimpulan  apa  yang  harus  dilakukan  untuk mengoptimalkan
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peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE), yaitu, memotivasi anggota
supaya  bersemangat  menjalankan  program,  menjalin  silaturahmi
dengan baik antara pengelola, anggota dan tokoh masyarakat, jika ada
masalah  langsung  dicari  solusinya,  dan  selalu  memantau
perkembangan kambing. 
f) Dampak Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Dari program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) ini, perubahan
yang  dirasakan  setelah  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
adalah bertambahnya kegiatan dan kesibukan, meningkatkan ekonomi,
adanya harapan mendapatkan penghasilan dan interaksi dengan yang
lain lebih intensif.
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  memiliki  dampak  positif
yaitu,  menambah  pendapatan,  bertambahnya  pengalaman,  rasa
memilikinya kuat, bisa membagi waktu antara urusan pribadi dengan
kegiatan  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE),  menjadi  disiplin,
menambah kesibukan dan kegiatan yang positif dan semangat karena
adanya harapan yang akan didapatkan.
Pengelola dan anggota KUBE merasa tidak ada dampak negatif
yang  dirasakan  dengan  adanya  KUBE.  Kalau  dibilang  menganggu
pasti menganggu, misalnya saja saat jadwal piket atau rapat kebetulan
ada keperluan pribadi secara tiba-tiba, jadi hal ini malah melatih untuk
bisa membagi waktu dan tau mana yang harus diprioritaskan. Tapi hal
ini  tidak  menjadi  hal  yang  berpengaruh  negatif  dengan  kegiatan
KUBE.
2) Faktor Pendukung dan Penghambat
a) Faktor pendukung
1) Minat masyarakat mengikuti Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
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Minat masyarakat mengikuti KUBE sangat tinggi khususnya
bagi  mereka  yang  terdaftar  dalam  Program  Keluarga  Harapan
(PKH), karena sasaran KUBE adalah masyarakat yang berada pada
garis  kemiskinan,  tidak  begitu  beruntung atau  kurang dalam hal
ekonomi. Dapat dilihat dari berjalannya jadwal piket yang sudah
ditentukan, dan berjalannya program sampai saat ini hingga dapat
meningkatkan pendapatan. Selain itu juga karena hanya satu dusun
yang dipilih sebagai program KUBE.
2) Pengaruh pengelola akan pentingnya KUBE
Dalam  proses  berjalannya  program  KUBE,  pengelola  dan
anggota  sama-sama  berperan  aktif  demi  keberlanjutan  dan
kemajuan  KUBE.  Dibuktikan  dengan  saat  ada  kegiatan  rapat
sebagian  besar  anggota  hadir,  juga  aktif  dalam  kegiatan  rapat
tersebut. Karena kesadaran dan kemauan dari dalam diri masing-
masing  anggota  tentang  apa  yang  dilakukan  saat  ini  akan
berpengaruh pada hasil yang didapatkan nantinya.
3) Upaya untuk mendukung Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Banyak  pertimbangan  yang  dilakukan  untuk  menjalankan
suatu  program.  Berikut  adalah  faktor  yang  mendukung  KUBE
dalam menangani kemiskinan:
(a) Selalu  berperan  aktif  dalam  kegiatan.  Keaktifan  pengelola
akan berpengaruh pada anggota, dengan memberikan contoh
yang baik maka anggota akan mengikuti.
(b) Minat  masyarakat  mengikuti  KUBE sangat  tinggi.  Dengan
keaktifan pengelola dan anggota mengikuti kegiatan KUBE.
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Juga dengan kesadaran mereka sediri untuk melakukan piket
dan datang saat rapat rutin dilakukan.
(c) Semangat anggota tinggi. Semanggat yang dimiliki  anggota
sangat  tinggi,  dengan berjalannya  kegiatan sampai  saat  ini,
juga tidak perlu dipaksa untuk melakukan sesuatu.
(d) Adanya  pendampung  KUBE.  Pendamping  sangat  berperan
dalam keberlangsungan KUBE, melaqlui pendamping dapat
memecahkan masalah yang dihadapi, mencarikan mitra-mitra
dan membingming berjalannya KUBE.
(e) Sumber  daya  alam  melimpah.  Program  yang  dilakukan
menyesuaikan  dengan  keadaan  lingkungan  jadi,  banyaknya
sumber daya alam sangat bermanfaat.
(f) Hubungan  yang  baik.  selalu  menjaga  hubungan  yang  baik
dengan yang lain, baik itu anggota, maupun denga pengelola.
(g) Interaksi sosial baik. Karena selalu menjaga hubungan maka
komunikasi  yang  terjadi  berjalan  dengan baik,  juga karena
kesamaan tujuan.
(h) Dukungan dari  tokoh masyarakat  baik itu material  maupun
non material. Pengelola dan anggota KUBE adalah semuanya
perempuan,  jadi  dalam  menjalankan  program  pengemukan
kambing  dibutuhkan  dukungan  dari  tokoh  masyarakat  dan
masyarakat sekitar.
b) Faktor penghambat
1) Rendahnya  tingkat  pendidikan.  Sebagian  besar  anggota  adalah
tamatan SD. 
2) Belum terbiasa  dengan  hal  baru.  Anggota  masih  terbiasa  degan
keadaan sebelumnya, yang biasanya banyak waktu luang.
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3) Adanya  sikap  iri.  Karena  KUBE tidak  bisa  menampung  semua
masyarakat,  maka  bagi  masyarakat  yang  tidak  bergabung dalam
KUBE merasa iri.
4) Kesibukan. Adanya kesibukan atau urusan pribadi masing-masing
anggota.
Dari hambatan yang dihadapi selama ini, upaya yang dilakukan
untuk  mengatasi  hambatan  adalah  dengan  mengadakan  pelatihan,
saling  bertukar  ilmu  dengan  yang  lain,  membiasakan  melakukan
kegiatan, berdiskusi dengan pendamping KUBE, melakukan hal baik
selagi  tidak  menyinggung  orang  lain,  meluangkan  waktu  untuk
kegiatan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada faktor
pendukung  dan  penghambat  peran  KUBE  dalam  menangani
kemiskinan di  KUBE Sejahtera.  Faktor  pendukung yaitu:  (1)  selalu
berperan  aktif,,  (2)  adanya  kerjasama  dan  dukungan  dari  tokoh
masyarakat,  (3)  minat  masyarakat  untuk  berkembang  tinggi,  (4)
semangat anggota tinggi, (5) adanya pendamping KUBE, (6) sumber
daya alam melimpah, (7) adanya hubungan yang baik, dan (8) interaksi
terjalin  dengan  baik  karena  kesamaan  tujuan.  Sedangkan  faktor
penghambat,  yaitu:  (1)  rendahnya  tinggkat  pendidikan  anggota,  (2)






Berdasarkan  uraian  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam menangani kemiskinan
di  KUBE Sejahtera  meliputi:  Peran  KUBE, dan dampak  KUBE.  Peran
KUBE  meliputi:  (1)  kemampuan  intelektual  adalah  saling  bertukar
informasi dan ilmu, mengerti tugas yang harus dilakukan, (2) kemampuan
mengatasi sosial psikologi adalah pemberian motivasi, saling percaya antar
anggota  dan  pengelola,  menjaga  hubungan  baik,  saling  mendukung,
menjalin  kemitraan,   (3)  meningkatkan  keterampilan  adalah  adanya
pelatihan,  saling  menyemangati,  mengembangkan  kemampuan  yang
dimiliki,  menyesuaikan  kemampuan  dengan  yang   dikerjakan,  dan  (4)
meningkatkan  taraf  kesejahteraan  anggota  adalah  meningkatkan
kemampuan memenuhi  kebutuhan dasar, interaksi  sosial  terjalin  dengan
baik,  meningkatkan  kemampuan  menghadapi  masalah,  meningkatkan
pendapatan,  adanya  kerjasama dan perkembangan  jenis  usaha.  Dampak
KUBE meliputi:  (1) ada rasa memiliki pada KUBE, (2) dapat membagi
waktu dengan baik antara kehidupan pribadi dengan kegiatan KUBE, (3)
menambah  kesibukan  dan  kegiatan  positif,  (4)  menambah  penghasilan
atau meningkatkan ekonomi, (5) pengelola dan anggota menjadi disiplin
khususnya dalam hal piket mencari pakan, (6) bertambahnya pengalaman,
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dan (7) pengelola dan anggota bersemangat karena adanya harapan yang
akan mereka dapatkan.
2. Faktor  pendukung  dan  penghambat  peran  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)  dalam  menangani  kemiskinan  di  KUBE  Sejahtera.  Faktor
pendukung,  yaitu:  (1)  selalu  berperan  aktif,  (2)  adanya  kerjasama  dan
dukungan  dari  tokoh  masyarakat,  (3)  minat  masyarakat  tinggi,  (4)
semangat  anggota  tinggi,  (5)  adanya  pendamping  KUBE,  (6)  SDA
melimpah,  (7)  adanya  hubungan  yang  baik,  dan  (8)  interaksi  terjalin
dengan  baik  karena  kesamaan  tujuan.  Sedangkan  faktor  penghambat,
yaitu:  (1)  rendahnya  tingkat  pendidikan  anggota,  (2)  belum  terbiasa
dengan hal baru, (3) adanya sikap iri, dan (4) kesibukan masing-masing
anggota.
B. Saran 
Melalui  penelitian  ini,  peneliti  ingin  menyampaikan  beberapa  saran
terkait  peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  dalam  menangani
kemiskinan di KUBE Sejahtera, sebagai berikut:
1. Mengembangkan  program dan  membuat  program baru  di  KUBE yang
dapat menambah meningkatkan pendapatan sehingga masalah kemiskinan
dapat tertanggani.
2. Mengadakan  kegiatan  yang  berfungsi  untuk  meningkatkan  kemampuan
pengelola dan anggota KUBE dalam hal pengemukan kambing. 
3. Pengelola  KUBE  perlu  membangun  jiwa  kewirausahaan  pada  anggota
yang  disesuaikan dengan kondisi  lingkungan sekitar  agar  mereka  dapat
mandiri dalam bidang ekonomi.
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Jabatan  dalam KUBE :
Pendidikan terakhir :
2. Pertanyaan Penelitian
a. Peran KUBE dalam mengatasi kemiskinan
1) Bagaimana  peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
dalam  meningkatkan  kemampuan  intelektual  anggota  dan
pengelola? 
2) Bagaimana pertukaran informasi yang terjadi antara pengelola dan
anggota di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
3) Bagaimana  pengelola  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera memberikan pengetahuan kepada anggota?
4) Apakah pengelola dan anggota paham dan mengerti apa yang harus
dilakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
5) Bagaimana  peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
dalam meningkatan kemampuan sosial psikologi bagi anggota?
6) Bagaimana  motivasi  yang  diberikan  pengelola  Kelompok  Usaha
Bersama  (KUBE)  Sejahtera  kepada  anggota  untuk  mengikuti
KUBE Sejahtera?
7) Apakah antara pengelola dan anggota Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera memiliki rasa saling percaya?
8) Bagaimana  pengelola  dan  anggota  menjaga  hubungan  baik  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
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9) Bagaimana  Kelompok  Usaha Bersama (KUBE)  Sejahtera  dalam
mencari dukungan di masyarakat, apa antara pengelola dan anggota
saling mendukung?
10) Bagaimana  menjalin  kemitraan  dengan  masyarakat  untuk
kemajuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
11) Bagaimana  peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
dalam meningkatkan keterampilan pengelola dan anggota?
12) Bagaimana  pengelola  dalam  menyemangati  anggota  agar  tidak
malas dan mau berjuang bersama dalam kelompok?
13) Bagaimana mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota?
14) Apakah kemampuan yang  dimiliki  anggota sudah sesuai  dengan
yang dibutuhkan kelompok?
15) Apa sajakah usaha untuk meningkatkan keahlian anggota?
16) Bagaimana  peran  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
dalam meningkatkan taraf kesejahteraan anggota?
17) Bagaimana usaha dalam meningkatkan kemampuan anggota dalam
memenuhi kebutuhan dasar?
18) Bagaimana  interaksi  sosial  yang  terjadi  antara  pengelola  dan
anggota?
19) Bagaimana meningkatkan kemampuan anggota dalam menghadapi
masalah?
20) Apa ada peningkatan pendapatan yang didapatkan?
21) Bagaimana  perkembangan  jenis  kegiatan  di  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera?
22) Adakah  kerjasama  antara  anggota,  pengelola  dan  masyarakat
sekitar?
23) Upaya apa yang ditempuh untuk mengoptimalkan peran Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menangani kemiskinan?
b. Dampak Kelompok Usaha Bersama 
1) Perubahan  apa  yang  setelah  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
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2) Dampak positif apa sajakah yang terjadi dengan adanya Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
3) Adakah dampak negatif dengan adanya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan? 
c. Faktor  pendukung  dan  penghambat  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE)
1) Bagaimana minat masyarakat mengikuti program Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
2) Bagaimana  pengelola  memberikan  pengaruh  atau  pengetahuan
bahwa KUBE berperan dalam menanggani kemiskinan?
3) Usaha  apa  yang  dilakukan  untuk  mendukung  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menanggani kemiskinan?
4) Hambatan  apa  yang  ditemui  selama  ini  di  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera?
5) Apakah masyarakat serta tokoh masyarakat mendukung kegiatan di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
6) Upaya-upaya apa saja yang ditempuh untuk mengatasi  hambatan
yang dihadapi?
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Jabatan dalam KUBE :
Pendidikan terakhir :
2. Pertanyaan Penelitian
a. Peran KUBE dalam mengatasi kemiskinan
1) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan kemampuan intelektual anggota dan pengelola? 
2) Bagaimana  pertukaran  informasi  yang  terjadi  antara  pengelola  dan
anggota di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
3) Bagaimana  pengelola  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
memberikan pengetahuan kepada anggota?
4) Apakah pengelola dan anggota paham dan mengerti  apa yang harus
dilakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
5) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatan kemampuan sosial psikologi bagi anggota?
6) Bagaimana  motivasi  yang  diberikan  pengelola  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera kepada anggota untuk mengikuti  KUBE
Sejahtera?
7) Apakah  antara  pengelola  dan  anggota  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) Sejahtera memiliki rasa saling percaya?
8) Bagaimana  pengelola  dan  anggota  menjaga  hubungan  baik  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
9) Bagaimana  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dalam
mencari  dukungan di masyarakat,  apa antara pengelola  dan anggota
saling mendukung?
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10) Bagaimana  menjalin  kemitraan  dengan  masyarakat  untuk  kemajuan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
11) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan keterampilan pengelola dan anggota?
12) Bagaimana pengelola dalam menyemangati anggota agar tidak malas
dan mau berjuang bersama dalam kelompok?
13) Bagaimana mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota?
14) Apakah kemampuan yang dimiliki anggota sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan kelompok?
15) Apa sajakah usaha untuk meningkatkan keahlian anggota?
16) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan taraf kesejahteraan anggota?
17) Bagaimana  usaha  dalam  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam
memenuhi kebutuhan dasar?
18) Bagaimana interaksi sosial yang terjadi antara pengelola dan anggota?
19) Bagaimana  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam  menghadapi
masalah?
20) Apa ada peningkatan pendapatan yang didapatkan?
21) Bagaimana perkembangan jenis kegiatan di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
22) Adakah kerjasama antara anggota, pengelola dan masyarakat sekitar?
23) Upaya  apa  yang  ditempuh  untuk  mengoptimalkan  peran  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menangani kemiskinan?
b. Dampak Kelompok Usaha Bersama 
1) Perubahan  apa  yang  setelah  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
2) Dampak  positif  apa  sajakah  yang  terjadi  dengan  adanya  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
3) Adakah  dampak  negatif  dengan  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan? 
c. Faktor  pendukung dan penghambat  program Kelompok Usaha Bersama
(KUBE)
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1) Bagaimana  minat  masyarakat  mengikuti  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
2) Bagaimana pengelola memberikan pengaruh atau pengetahuan bahwa
KUBE berperan dalam menanggani kemiskinan?
3) Usaha  apa  yang  dilakukan  untuk  mendukung  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menanggani kemiskinan?
4) Hambatan apa yang ditemui selama ini di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
5) Apakah masyarakat  serta  tokoh masyarakat  mendukung  kegiatan  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
6) Upaya-upaya apa saja yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang
dihadapi?
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Jabatan  dalam KUBE :
Pendidikan terakhir :
2. Pertanyaan penelitian
a. Peran  tokoh  masyarakat  dalam program Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)
1) Bagaimana minat masyarakat mengikuti program Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
2) Menurut anda, apakah melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sejahtera dapat menanggani  kemiskinan?
3) Apakah  anda  mendukung  dan  memotivasi  masyarakat  untuk
mengikuti  kegiatan  di  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera?
4) Bagaimana peran anda dalam mendukung kegiatan di Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Lampiran 4. Pedoman Observasi
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No. Aspek Deskripsi
1. Letak tempat  penelitian 
2.
Kondisi bangunan dan fasilitas tempat
penelitian
3. Struktur kepengurusan
4. Bentuk kegiatan program KUBE
5. Pelaksanaan kegiatan KUBE
6. Sarana dan prasarana
Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi
A. Berupa catatan tertulis
1. Identitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
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a. Profil Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
b. Struktur kepengurusan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
c. Data  pengelola  dan  anggota  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera
B. Berupa foto kegiatan
1. Tempat  pengelolaan/kegiatan  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera
2. Sarana dan prasarana yang dimiliki di Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sejahtera
3. Pelaksanaan kegiatan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
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Lampiran 6. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan
No : 01
Tanggal : 27 Februari 2017
Waktu : 15.00 – 16.00
Tempat: Rumah Sdri. Rs
Kegiatan : Observasi Awal dan Ijin Penelitian
Deskripsi : 
Pada hari Senin, 27 Februari 2017 peneliti datang ke rumah ketua KUBE
Sejahtera  pada  pukul  15.00  WIB  yang  beralamat  di  Dusun  Jlegong,  Desa
Giripurno,  Kecamatan  Ngadirejo,  Kabupaten  Temanggung.  Peneliti  sudah
membuat janji dengan ketua KUBE Sejahtera yaitu Sdri. Rs. Maksud dan tujuan
peneliti  datang  ke  rumah  ketua  KUBE  Sejahtera  adalah  untuk  meminta  ijin
melakukan observasi awal dan selanjutnya akan melakukan penelitian di KUBE
Sejahtera. Peneliti bertemu dengan Sdri. Rs selaku ketua KUBE Sejahtera. Saat
berbincang peneliti menjelaskan akan melakukan penelitian di KUBE Sejahtera.
Dan dari pihak ketua KUBE Sejahtera mempersilahkan peneliti untuk melakukan
penelitian  disana.  Setelah  dipersilahkan,  peneliti  juga  berusaha  mendapatkan
informasi yang sejelas-jelasnya tentang kegiatan yang dilaksanakan oleh KUBE
Sejahtera melalui wawancara. Setelah peneliti mendapatkan cukup data kegiatan





Tanggal : 13 Maret 2017
Waktu : 13.00 – 14.30
Tempat: Rumah Sdri. Ma
Kegiatan : Mengikuti kegiatan rapat rutin
Deskripsi : 
Pada hari Senin, 13 Maret 2017 peneliti mengikuti kegiatan rapat rutin yang
dilakukan sekali setiap bulannya di rumah Sdri. Ma. Kegiatan tersebut dilakukan
oleh pengelola dan anggota KUBE Sejahtera. Dalam rapat ini dibahas mengenai
program  KUBE  Sejahtera  yang  sudah  berjalan  selama  ini.  Rapat  diikuti  oleh
pengelola  dan anggota  KUBE Sejahtera  dan pendamping KUBE.  Maksud dan
tujuan mengikuti kegiatan pemeliharaan kandang adalah untuk observasi terkait




Tanggal : 26 Maret 2017
Waktu : 15.00 – 16.00
Tempat: Rumah Sdri. Rs
Kegiatan : Penyerahan surat ijin
Deskripsi : 
Pukul  15.00  WIB  peneliti  datang  ke  rumah  Sdri.  Rs  dengan  tujuan
memberitahukan kepada Sdri. Rs bahwa peneliti akan memulai penelitian tentang
kegiatan  yang diadakan di KUBE Sejahtera.  Setelah itu,  peneliti  menyerahkan
surat  izin  dan  proposal  penelitian  kepada  Sdri.  Rs.  Selain  menyerahkan  surat
peneliti  juga  berbincang-bincang  mengenai  perkembangan  kegiatan  KUBE





Tanggal : 30 Maret 2017
Waktu : 07.00 – 10.00
Tempat: Rumah Sdri Ro
Kegiatan : Mengikuti kegiatan piket harian
Deskripsi : 
Pada  pukul  07.00 WIB peneliti  tiba  di  rumah  Sdri  Ro untuk mengikuti
kegiatan piket harian yang sudah disepakati berama. Ada 2 orang yang  saat itu
bertugas yaitu Sdri Ma Dan Sa Kegiatan yang dilakukan adalah mencari pakan




Tanggal : 02 April 2017
Waktu : 07.00 – 10.00
Tempat: Rumah Sdri. Ro
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan piket harian
Deskripsi : 
Pada  pukul  07.00 WIB peneliti  tiba  di  rumah  Sdri  Ro untuk mengikuti
kegiatan piket harian yang sudah disepakati berama. Ada 2 orang yang  saat itu
bertugas yaitu Sdri Ru Dan Su. Kegiatan yang dilakukan adalah mencari pakan





Tanggal : 05 April 2017
Waktu : 07.00 – 08.00
Tempat: Rumah Sdri. Rs
Kegiatan : Wawancara dengan ketua KUBE
Deskripsi : 
Pada pukul 07.00 peneliti tiba di rumah Sdri Rs yang sebelumnya sudah
membuat janji terlebih dahulu untuk melakukan wawancara dan meminta profil
lembaga  serta  data  terkait  sarana  prasarana  yang  dimiliki.  Kegiatan  tersebut
berlangsung  kurang  lebih  selama  60  menit.  Wawancara  yang  dilakukan  oleh
peneliti  berpedoman  dengan  pedoman  wawancara  yang  telah  disiapkan





Tanggal : 09 April 2017
Waktu : 15.00 – 16.00
Tempat: Rumah Sdri. Ru
Kegiatan : wawancara dengan bendahara 
Deskripsi : 
Pada hari minggu, 09 april 2017 peneliti berkunjung kerumah sdri Ru untuk
melakukan  wawancara.  Kegiatan  tersebut  berlangsung  kurang  lebih  60  menit.
Wawancara  yang  dilakukan  oleh  peneliti  berpedoman  dengan  pedoman
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah dirasa cukup mendapatkan




Tanggal : 10 April 2017
Waktu : 13.00 – 14.30
Tempat: Rumah Sdri. Mu
Kegiatan : rapat rutin 
Deskripsi : 
Pada hari Senin, 10 april 2017 peneliti mengikuti kegiatan rapat rutin yang
dilakukan sekali setiap bulannya di rumah Sdri. Mu . Kegiatan tersebut dilakukan
oleh pengelola dan anggota KUBE Sejahtera. Dalam rapat ini dibahas mengenai
kendala-kendala yang dihadapi  dalam pelaksanaan program. Rapat  diikuti  oleh
pengelola  dan anggota  KUBE Sejahtera  dan pendamping KUBE.  Maksud dan
tujuan mengikuti kegiatan pemeliharaan kandang adalah untuk observasi terkait




Tanggal : 15 April 2017
Waktu : 18.00 – 19.00
Tempat: Rumah Sdri. Ro
Kegiatan : wawancara anggota 
Deskripsi : 
Pada hari sabtu, 15 april 2017 peneliti berkunjung kerumah sdri Ro untuk
melakukan  wawancara.  Kegiatan  tersebut  berlangsung  kurang  lebih  60  menit.
Wawancara  yang  dilakukan  oleh  peneliti  berpedoman  dengan  pedoman
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah dirasa cukup mendapatkan




Tanggal : 17 April 2017
Waktu : 16.00 – 17.00
Tempat: Rumah Sdri. Tn
Kegiatan : wawancara anggota 
Deskripsi : 
Pada hari senin, 17 april 2017 peneliti berkunjung kerumah sdri Tn untuk
melakukan  wawancara.  Kegiatan  tersebut  berlangsung  kurang  lebih  60  menit.
Wawancara  yang  dilakukan  oleh  peneliti  berpedoman  dengan  pedoman
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah dirasa cukup mendapatkan




Tanggal : 19 April 2017
Waktu : 18.00 – 18.30
Tempat: Rumah Sdra Yr
Kegiatan : wawancara tokoh masyarakat
Deskripsi : 
Pada hari rabu, 19 april 2017 peneliti berkunjung kerumah sdra Yr untuk
melakukan  wawancara.  Kegiatan  tersebut  berlangsung  kurang  lebih  30  menit.
Wawancara  yang  dilakukan  oleh  peneliti  berpedoman  dengan  pedoman
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah dirasa cukup mendapatkan




Tanggal : 15 Mei 2017
Waktu : 13.00 – 14.30
Tempat: Rumah Sdri. Ib
Kegiatan : rapat rutin 
Deskripsi : 
Pada hari Senin, 15 mei 2017 peneliti mengikuti kegiatan rapat rutin yang
dilakukan sekali setiap bulannya di rumah Sdri. Ib. Kegiatan tersebut dilakukan
oleh pengelola dan anggota KUBE Sejahtera. Dalam rapat ini dibahas mengenai
kemajuan  program  pengemukan  kambing.  Rapat  diikuti  oleh  pengelola  dan
anggota KUBE Sejahtera dan pendamping KUBE. Maksud dan tujuan mengikuti





Tanggal : 17 mei 2017
Waktu : 07.00 – 10.00
Tempat: Rumah Sdri. Ro
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan piket harian
Deskripsi : 
Pada  pukul  07.00 WIB peneliti  tiba  di  rumah  Sdri  Ro untuk mengikuti
kegiatan piket harian yang sudah disepakati berama. Ada 2 orang yang  saat itu
bertugas yaitu  Sdri  Ro dan Tn Kegiatan yang dilakukan adalah mencari  pakan
untuk  ternak,  pemberian  pakan  dan  pemeliharaan  kandang.  Setelah  selesai,
peneliti berpamitan.
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Lampiran 7. Transkip Wawancara
Wawancara Pengelola Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
1. Identitas diri
Nama : Rs
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Jabatan dalam KUBE : Ketua
Pendidikan terakhir : SD
2. Pertanyaan Penelitian
a. Peran KUBE dalam mengatasi kemiskinan
1) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan kemampuan intelektual anggota dan pengelola? 
Ya dari kegiatan KUBE ini anggota jadi lebih memiliki pengetahuan,
ya setidaknya mereka jadi tahu bagaimana berkelompok, ya nambah-
nambah pengalaman. 
2) Bagaimana  pertukaran  informasi  yang  terjadi  antara  pengelola  dan
anggota di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Dengan adanya KUBE ini jadi lebih sering bertemu, dampaknya itu ya
kalau  ada  yang  punya  informasi,  pendapat  mereka  saling  bertukar.
Nanti  yang  awalnya  tidak  pernah  mengetahui  apa-apa  karena  tidak
sering bertemu jadi tahu informasi-informasi yang berguna.
3) Bagaimana  pengelola  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
memberikan pengetahuan kepada anggota?
Ya kalau dari kami itu pas ada pertemuan-pertemuan rutin itu, sebulan
sekali. Ya kadang tidak hanya membahas tentang masalah KUBE, tapi
juga  hal-hal  yang  sekiranya  berguna  bagi  anggota.  Jadi  nanti  bisa
digunakan dan dipraktekkan oleh anggota.
4) Apakah pengelola dan anggota paham dan mengerti  apa yang harus
dilakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Kalau pas awal-awal masih belum begitu paham, harus diingatkan dan
selalu  dikasih tahu.  Tapi  lama kelamaan juga pada tahu sendiri.  Ini
tugasnya apa, ini tugasnya apa. 
5) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatan kemampuan sosial psikologi bagi anggota?
Ya dari kegiatan KUBE ini jadi lebih sering bertemu, bisa saling tahu
satu sama lain. 
6) Bagaimana  motivasi  yang  diberikan  pengelola  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera kepada anggota untuk mengikuti  KUBE
Sejahtera?
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Ya kita  memberikan  contoh-conth  KUBE yag  sudah maju  ya.  Juga
dengan iming-iming pendapatan yang nantinya didapat. Kan jadi pada
tertarik.
7) Apakah  antara  pengelola  dan  anggota  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) Sejahtera memiliki rasa saling percaya?
Ya tentunya percaya ya mbak. Namanya juga kegiatan kelompok kalau
ngak bisa percaya ya ngak jalan nanti. Mesti ada masalah terus ngak
jalan lagi. Ya sebisa mungkin percaya walaupun namanya orang pasti
ada tidak sukanya.
8) Bagaimana  pengelola  dan  anggota  menjaga  hubungan  baik  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Ya itu mbak, kan sering ketemu ya yang pasti kan komunikasi juga jadi
baik.
9) Bagaimana  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dalam
mencari  dukungan di masyarakat,  apa antara pengelola  dan anggota
saling mendukung?
Ya menjaga keberlangsungan KUBE, menjalin hubungan dengan baik
dengan masyarakat. Soalnya kan nggak semua ikutan KUBE, nantinya
palah ada yang iri atau kurang suka.
10) Bagaimana  menjalin  kemitraan  dengan  masyarakat  untuk  kemajuan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Ya dengan memberikan pengetahuan tentang KUBE pada masyarakat,
kan nanti yang tertarik atau yang merasa mendapatkan manfaat dari
KUBE akan tertarik untuk menjalin kemitraan dengan KUBE.
11) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan keterampilan pengelola dan anggota?
Pernah  itu  kemarin  pendamping  KUBE  itu  melakukan  kegiatan
pembuatan  kue  dari  singkong.  Ya maksudnya  biar  pada  bisa  usaha
sendiri,  jadi  bisa  mandiri.  Atau  paling  tidak  bisa  bermanfaat  bagi
dirinya.
12) Bagaimana pengelola dalam menyemangati anggota agar tidak malas
dan mau berjuang bersama dalam kelompok?
Setiap  usaha  kan  nantinya  ada  hasilnya.  Nah  dari  itu  anggota  jadi
bersemangat karena nantinya aka nada hasil yang akan didapatkan.
13) Bagaimana mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota?
Dari  pertemuan  awal  sampai  saat  ini  dapat  mengembangkan
kemampuan para anggota.
14) Apakah kemampuan yang dimiliki anggota sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan kelompok?
Untuk  saat  ini  bisa  dibilang  sesuai,  karena  kita  juga  melakukan
kegiatan disesuaikan dengan kemampuan anggota.
15) Apa sajakah usaha untuk meningkatkan keahlian anggota?
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Kadang  melakukan  pelatihan  tapi  itu  tidak  rutin  karena  biaya  juga
terbatas,  paling  kemampuan  dalam  berkelompok  saat  ada  kumpul
rutin.
16) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan taraf kesejahteraan anggota?
Tentunya meningkatkan pendapatan yang didapat, walau belum begitu
terasa.  Tapi  ya  tetap  berpengaruh,  bisa  lewat  koperasi  atau
pengemukan kambing.
17) Bagaimana  usaha  dalam  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam
memenuhi kebutuhan dasar?
Kita selalu berusaha untuk mengembangkan KUBE, nantinya kan akan
berpengaruh  pada  peningkatan  kemampuaan  anggota  memenuhi
kebutuhan dasar.
18) Bagaimana interaksi sosial yang terjadi antara pengelola dan anggota?
Interaksi yang terjadi baik, ya itu karena seringnya bertemu. Bisa pas
piket harian atau pas kumpul rutin.
19) Bagaimana  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam  menghadapi
masalah?
Dengan komunikasi yang baik ya, kan sering bertemu nanti kalau ada
permasalahan kan bisa saling cerita. Nanti bisa saling bertukar pikiran,
kalau bisa ngasih solusi ya dikasih, sebisanya.
20) Apa ada peningkatan pendapatan yang didapatkan?
Ya pastinya  ada,  kalau sekarang sih belum begitu banyak.  Kan dari
pengemukan juga butuh waktu. Tapi ya seneng. Kaya orang nabung,
nanti pas dapat bagiannya.
21) Bagaimana perkembangan jenis kegiatan di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Ya berkembang,  awalnyaitu  koperasi,  koperasi  bahan  pokok,  kaya
gula, minyak itu. Kan itu pasti dibutuhkan jadi ya gampang dan cepet
laku. Terus dapet bantuan dari pemerintah jadi bisa ngembangin KUBE
jadi nambah program pengemukan kambing.
22) Adakah kerjasama antara anggota, pengelola dan masyarakat sekitar?
Ada  mbak,  soalnya  kalau  cuma  dari  anggota  KUBE  kurang  bisa
berjalan, tetep butuh kerjasama dengan yang lain.
23) Upaya  apa  yang  ditempuh  untuk  mengoptimalkan  peran  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menangani kemiskinan?
kalau dari saya ya memotivasi anggota biar semangat, entah itu dengan
iming-iming hasil yang nantinya didapat. Soale namanya orang kalau
soal  pendapatan yang banyak kan pasti  seneng nanti  jadi  semangat.
Sering ketemu dengan yang lain juga nantinya silaturahminya jadi baik
jadi kalau ada masalah apa gimana bisa langsung di bicarakan. 
b. Dampak Kelompok Usaha Bersama 
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1) Perubahan  apa  yang  setelah  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
ya  yang  pasti  tambah  pengalaman,  kegiatan,  penghasilan  juga,  jadi
lebih dekat dengan tetangga.
2) Dampak  positif  apa  sajakah  yang  terjadi  dengan  adanya  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
ya sesuai dengan tujuannya ya pastinya menambah pendapatan, juga
jadi  ada  pengalaman  karena  sering  ada  kumpulan  di  dinas,  karena
dijalankan bersama jadi rasa memilikinya kuat tanpa dipaksa atau di
suruh sudah berjalan sendiri tau apa yang harus dilakukan.
3) Adakah  dampak  negatif  dengan  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan? 
saya rasa tidak ada
c. Faktor  pendukung dan penghambat  program Kelompok Usaha Bersama
(KUBE)
1) Bagaimana  minat  masyarakat  mengikuti  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
banyak yang minat, tapi belum tertampung semua
Ya  dibantu  pendamping  KUBE,  ngasih  tau  apa  itu  KUBE  dan
bagaimana dampak dan manfaatnya
2) Usaha  apa  yang  dilakukan  untuk  mendukung  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menanggani kemiskinan?
Selalu  berperan  aktif  dalam kegiatan,  kan  kalau  pengelolanya  aktif
nanti anggotanya juga. Bekerjasama dengan tokoh masyarakat. 
3) Hambatan apa yang ditemui selama ini di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Anggota kelompok rata-rata tamatan SD, belum terbiasa ada kegiatan
biasanya  santai-santai  sekarang kan dampaknya  jadi sibuk, ada juga
yang  merasa  tidak  suka  dengan  adanya  KUBE karena  tidak  semua
masyarakat ikut, pengelolaan KUBE masih sangat sederhana.
4) Apakah masyarakat  serta  tokoh masyarakat  mendukung  kegiatan  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
tokoh masyarakat mendukung, kemarin pas pembuatan kandang juga
ikut terlibat, kalau ada apa-apa juga siap membantu
5) Upaya-upaya apa saja yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang
dihadapi?
Ya saling memberi pengetahuan, nanti kalau sudah terbiasa lama-lama
akan jadi kebiasaan tanpa menjadi beban karena ada yang akan mereka
dapatkan.  Kita  berusaha  meningkatkan  KUBE  jadi  nanti  kan  bisa
berkembang  bisa  menampung  yang  lain.  Kalau  pengelolaan  KUBE
kita masih di damping jadi kita mengikuti.
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Wawancara Pengelola Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
1. Identitas diri
Nama : Ru
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Jabatan dalam KUBE : Bendahara
Pendidikan terakhir : SD
2. Pertanyaan Penelitian
a. Peran KUBE dalam mengatasi kemiskinan
1) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan kemampuan intelektual anggota dan pengelola? 
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Ngeh saking KUBE niki njo dadi nambah pengetahuan ngeh, kan njo
do sinau, kaleh pengalamane. Dibantu kaleh pendamping KUBE niku
2) Bagaimana  pertukaran  informasi  yang  terjadi  antara  pengelola  dan
anggota di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Kan enten seng ngertos informasi nah niku sok maringi ngerti kadang
pas rapat nopo pas piket.
3) Bagaimana  pengelola  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
memberikan pengetahuan kepada anggota?
Pendamping  KUBE  niku  kan  gadah  ilmu  sek  katah,  saking
pendamping niku mengkeh di tularke teng pengelola  terus mengkeh
nyebar teng anggota.
4) Apakah pengelola dan anggota paham dan mengerti  apa yang harus
dilakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Ngertos  mbak,  kegiatane  ngeh mboten  ribet,  mpon biasa mbak  nek
ngarit niku. Mek kadang dereng biasa niku, biasane kan mboten enten
kegiatan saget nyantai-nyantai sakniki enten piket rutine.
5) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatan kemampuan sosial psikologi bagi anggota?
Ngeh berperan, seneng kan njo kerep ketemu kaleh liyane. Njo saget
ngerti nek enten nopo-nopo.
6) Bagaimana  motivasi  yang  diberikan  pengelola  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera kepada anggota untuk mengikuti  KUBE
Sejahtera?
Motivasine nge anggota ngeh karang niki kan usaha to mbak. Enten
hasile ngoten, ra ketang sitik kan nek dilumpukke ngeh lumayan.
7) Apakah  antara  pengelola  dan  anggota  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) Sejahtera memiliki rasa saling percaya?
Ngeh percoyo ngeh, nek mboten ngeh pripon meleh.
8) Bagaimana  pengelola  dan  anggota  menjaga  hubungan  baik  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Ngeh kerep ketemu niku mbak dadi ne niku njo guyon-guyon nopo-
nopo di critakke kan njo hubungane apik.
9) Bagaimana  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dalam
mencari  dukungan di masyarakat,  apa antara pengelola  dan anggota
saling mendukung?
Ngeh mendukung sedanten,  kan nek kegiatane apik,  enten manfaate
ngeh mestine di dukung.
10) Bagaimana  menjalin  kemitraan  dengan  masyarakat  untuk  kemajuan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Karang anggota ne kan ibu-ibu sedanten dadine perlu niku bantuanne
liyane. Niku kan ngeh mengkeh damel kemajuaane KUBE.
11) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan keterampilan pengelola dan anggota?
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Ngeh  latihan  niku  saking  kelompok,  Seng  gadah  kelebihan  ngeh
maringi ngerti.
12) Bagaimana pengelola dalam menyemangati anggota agar tidak malas
dan mau berjuang bersama dalam kelompok?
Kan  enten  aturan  sek  disepakati  bareng-bareng,  kados  nek  mboten
piket dendo 50.000 kan niku dadi mboten males, kaleh mengkeh enten
kasil sek bakalan dadi bagianne.
13) Bagaimana mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota?
Ngeten  ngeh  kan  niki  teng  KUBE sek  diperluke  ngeh  mpon  biasa
dilakoni biasane. Nek ngembangkene ngeh paling sek biasane mboten
ngerti carane sek bener terus dadi ngerti.
14) Apakah kemampuan yang dimiliki anggota sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan kelompok?
Ngeh sesuai, wong niki mpon biasa dilakoni.
15) Apa sajakah usaha untuk meningkatkan keahlian anggota?
Enten  pelatihan,  kaleh nek pas rapat  niko lak njo luweh meningkat
wong njo kudu latihan ngomong teng wong katah.
16) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan taraf kesejahteraan anggota?
Ngeh berperan,  saking koperasi  ngeh saking pengemukan  kambing.
Kan kados nabung niko niki mengkeh kasile.
17) Bagaimana  usaha  dalam  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam
memenuhi kebutuhan dasar?
Niki kan enten koperasi kaleh pengemukan kambing, saking koperasi
nyediakke kebutuhan pokok, mengkeh hasile dibagi pas ajeng lebaran
niko,  terus  nek  saking  pengemukan  kambing  ngeh  mboten  mesti
nganut kambinge cepet  kasil  nopo mboten.  Tapi biasane terus cepet
kasile.
18) Bagaimana interaksi sosial yang terjadi antara pengelola dan anggota?
Ngeh sae ngeh, 
19) Bagaimana  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam  menghadapi
masalah?
Ngeh nek seng saget  maringi  solusi  ngeh teko  paring  ngoten  niku,
kaleh njo ngerti keadaane liyane.
20) Apa ada peningkatan pendapatan yang didapatkan?
Ngeh mesti enten
21) Bagaimana perkembangan jenis kegiatan di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Sae  mbak,  awale  niku  koperasi  terus  sakniki  nambah  pegemukan
kambing, ngeh lumayan kasile
22) Adakah kerjasama antara anggota, pengelola dan masyarakat sekitar?
Enten mbak, kan tetep butuh bantuan
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23) Upaya  apa  yang  ditempuh  untuk  mengoptimalkan  peran  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menangani kemiskinan?
ngeh semangat niku, nek hasile katah mesti ngeh dadi semangat. Pas
jatahe piket ngeh mangkat,  daripada dendo to.  Kaleh ngeh di teliti
niku nek mendone ra sehat,
b. Dampak Kelompok Usaha Bersama 
1) Perubahan  apa  yang  setelah  adanya  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
Nek perubahane enten, tetep enten ngeh nek waune sakderenge enten
KUBE kulo mawon waune santai ngeh neng nek sak niki mpon enten
KUBE niki mikir ngen jatahe ngarit niku ngeh mboten kulo tok, tiang
sedanten to, enten sek meni kok njo jedal jedul wae ya neng yo seneng
wae nyelengi ngeten to, wong ngemben tetep oleh mberoh sepintene.
2) Dampak  positif  apa  sajakah  yang  terjadi  dengan  adanya  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
bantu ekonomi ngeh, nek biasane nyante tapi mboten enten harapan
ngemben angsal baten, nek sakniki lak enten kegiatan ngeh njo seneng
kaleh nabung. Ngeh njo saget bagi wektu soale ngeh nek pas jatahe
ngarit tapi pas enten acara ngeh pripon carane saget di lakoni kabeh
3) Adakah dampak negative dengan adanya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan? 
Ngeh ganggu neng lak seneng ganggune ganggu seneng wong coro
ganggu niku ngeh coro ngeh coro jatahe kok kulo sakniki kok ajeng
teng nopo enten kegiatan nopo nek pas jatahe ngarit ngeh ngarit ngeh.
c. Faktor  pendukung dan penghambat  program Kelompok Usaha Bersama
(KUBE)
1) Bagaimana  minat  masyarakat  mengikuti  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
Ngeh sami seneng ngeh, wong senenge ngeten ngeh nek sek Giripurno
niku sek angsal lak naming Jlegong tok.  Niku ngeh saking senenge
wong kok  bu Yy ngeh seng ngunggahake kok  ngriki  tok  niku  ngeh
mboten nganu ngeh niku ngeh saking bu Yy sek mingahken to,  njo
sami seneng sedanten wong niki uang 20jt niku saking riko niku lak
proposal kan ajeng tumbas mendo ngoten to. Njo damel tumbas mendo
niku riki mpon sami setuju sedanten njo bapak-bapak sek ngecakake
wong  nek  ibu-ibu  tok  mboten  saget  to  wong  kandang  njo  tumbas
barah, njo niki ngeh saking senenge. Ngarite barah ngeh sami sregep
sedanten, jadwale piket Alhamdulillah berjalan.
2) Bagaimana pengelola memberikan pengaruh atau pengetahuan bahwa
KUBE berperan dalam menanggani kemiskinan?
Ngeh njelaske niku manfaate nderek KUBE, kaleh nopo sek bakal di
dapatke
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3) Usaha  apa  yang  dilakukan  untuk  mendukung  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menanggani kemiskinan?
Ngeh  selalu  ngembangke  KUBE  niku,  nek  kasile  sitik  tapi  terus
dilumpukkne  negh  njo  katah.  Kaleh  sinau  usaha  ben  saget  nompo
entah niku mengkeh berhail nopo mboten
4) Hambatan apa yang ditemui selama ini di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Kaleh sinau usaha ben saget nompo entah niku mengkeh berhail nopo
mboten.  ngeh hambatane niku ngeten ngeh coro kok tiap piket ngarit
njo kok udan nek udan lak nek ajeng ngrumput mboten saget to niku
seng sok dadi pikiran ngoten niku, njo coro enten mendo sek pejah lak
ngeh  ngelani  ngeh,  kaleh  nek  pas  jatahe  ngarit  pas  bareng  enten
kegiatan la niku kudu saget mbagine pripon carane
5) Apakah masyarakat  serta  tokoh masyarakat  mendukung  kegiatan  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
mendukung
6) Upaya-upaya apa saja yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang
dihadapi?
kadang  enten  sek  saget  ngarit  enten  seng  mboten.  Enten  seng
ngenjeng. Sok dingeh mbok menowo ngesok nek ora terang. Nek soal
mendo pejah kan sek penting mpon diopeni. Ngeh semangat niku
127
Wawancara Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
1. Identitas Diri
Nama : Ro
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Jabatan dalam KUBE : Anggota KUBE
Pendidikan terakhir : SD
2. Pertanyaan Penelitian
a.  Peran KUBE dalam mengatasi kemiskinan
1) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan kemampuan intelektual anggota dan pengelola? 
Ya nambah pengetahuan gitu ya yang pasti
2) Bagaimana  pertukaran  informasi  yang  terjadi  antara  pengelola  dan
anggota di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Ya  kan  sering  bertemu  itu  mbak,  jadi  lebih  gambang  kalau  ada
informasi.
3) Bagaimana  pengelola  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
memberikan pengetahuan kepada anggota?
Ya baik, biasanya pasa rapat
4) Apakah pengelola dan anggota paham dan mengerti  apa yang harus
dilakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
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Paham mbak, tapi ya kalau awal ya perlu dikasih tau. Tapi ya sebenere
udah biasa dilakukan.
5) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatan kemampuan sosial psikologi bagi anggota?
Jadi meningkat ya mbak
6) Bagaimana  motivasi  yang  diberikan  pengelola  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera kepada anggota untuk mengikuti  KUBE
Sejahtera?
Bagus mbak, dengan adanya harapan yang nantinya bisa didapatkan
7) Apakah  antara  pengelola  dan  anggota  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) Sejahtera memiliki rasa saling percaya?
Ya saking percaya mbak yang pasti
8) Bagaimana  pengelola  dan  anggota  menjaga  hubungan  baik  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Ya komunikasnya kan baik mbak. Sering ketemu itu
9) Bagaimana  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dalam
mencari  dukungan di masyarakat,  apa antara pengelola  dan anggota
saling mendukung?
Ya saling mendung 
10) Bagaimana  menjalin  kemitraan  dengan  masyarakat  untuk  kemajuan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Ya yang sekiranya bermanfaat
11) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan keterampilan pengelola dan anggota?
Ya meningkat mbak, karena ngak biasa di kelompok jadi belajar
12) Bagaimana pengelola dalam menyemangati anggota agar tidak malas
dan mau berjuang bersama dalam kelompok?
Ya pengelolanya  semangat  kita  juga jadi semangat,  juga karena ada
harapan itu
13) Bagaimana mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota?
Kemarin pernah ada pelatihan membuat olahan dari singkong
14) Apakah kemampuan yang dimiliki anggota sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan kelompok?
Sesuai mbak
15) Apa sajakah usaha untuk meningkatkan keahlian anggota?
Ada pelatihan, belajar berkelompok juga
16) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan taraf kesejahteraan anggota?
Ya meningkatkan mbak, mbantu ekonomi,
17) Bagaimana  usaha  dalam  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam
memenuhi kebutuhan dasar?
Ya dari koperasi dan pengemukan kambing ini
18) Bagaimana interaksi sosial yang terjadi antara pengelola dan anggota?
Interksinya baik
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19) Bagaimana  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam  menghadapi
masalah?
Ya saling belajar ddengan yang lain itu.
20) Apa ada peningkatan pendapatan yang didapatkan?
Ya pastinya ada mbak
21) Bagaimana perkembangan jenis kegiatan di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Kalau awal kan koperasi mbak, terus ada pengemukan kambing
22) Adakah kerjasama antara anggota, pengelola dan masyarakat sekitar?
Ada mbak
23) Upaya  apa  yang  ditempuh  untuk  mengoptimalkan  peran  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menangani kemiskinan?
ya yang jelas kalau pas piket berangkat nyari pakan, kan kalau begitu
otomatis  kambingnya juga akan cepat gemuk dan dapat penghasilan
sekaligus dapat mengembangkan KUBE
b. Dampak Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
Ya berbeda ya. Itu juga ada harapan kalau ada KUBE itu to kalau ngak
ada KUBE kan ngak ada harapan. Apabila itu bobokannya diambil hari
raya umpamanya itu KUBE kan ada harapan kalau ngak ada kan ngak
ada harapan
2) Dampak  positif  apa  sajakah  yang  terjadi  dengan  adanya  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
membantu  ekonomi  ya  yang  pasti,  nambah  kesibukan,  nambah
kegiatan,  jadi  disiplin  pas  piket  soalnya  dari  pada  denda  ya  mau
gimana-gimana tetep harus berangkat nyari pakan.
3) Adakah dampak negative dengan adanya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan? 
engak ya
c. Faktor  pendukung  dan  pnghambat  program  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)
1) Bagaimana  minat  masyarakat  mengikuti  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
Anggota PKH minat, rata-rata seneng.
2) Bagaimana pengelola memberikan pengaruh atau pengetahuan bahwa
KUBE berperan dalam menanggani kemiskinan?
Ya sering menjelaskan manfaat sama dampaknya, 
3) Usaha  apa  yang  dilakukan  untuk  mendukung  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menanggani kemiskinan?
Semangat mbak, aktif di kegiatan
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4) Apa saja faktor yang mendukung Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sejahtera dalam menanggani kemiskinan?
Semangatnya  tinggi,  ada pendamping  KUBE,  SDA nya juga masih
banyak, cepet kasile, pembukuane cepet, tapi sekarang harganya lagi
rendah sekali.
5) Hambatan apa yang ditemui selama ini di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Hujan. Tapi kudu mangkat dari pada bayar Rp50.000, 
6) Apakah masyarakat  serta  tokoh masyarakat  mendukung  kegiatan  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
sangat mendukung
7) Upaya-upaya apa saja yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang
dihadapi?
ya mau gimana-gimana tetep harus berangkat. Sama harus bisa bagi-
bagi waktu juga, soalnya nanti palah ngak jalan.
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Wawancara Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera
1. Identitas Diri
Nama : Tn
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Jabatan dalam KUBE : Anggota KUBE
Pendidikan terakhir : SD
2. Pertanyaan Penelitian
a.  Peran KUBE dalam mengatasi kemiskinan
1) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan kemampuan intelektual anggota dan pengelola? 
Berperan mbak, nambah pengalaman, ilmu
2) Bagaimana  pertukaran  informasi  yang  terjadi  antara  pengelola  dan
anggota di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Yang tau memberi tahu, biasanya dari pendamping KUBE
3) Bagaimana  pengelola  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera
memberikan pengetahuan kepada anggota?
Biasanya dari pendamping KUBE
4) Apakah pengelola dan anggota paham dan mengerti  apa yang harus
dilakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Mengerti, sudah biasa
5) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatan kemampuan sosial psikologi bagi anggota?
Sangat berperan, sosialnya jadi terjalin dengan baik
6) Bagaimana  motivasi  yang  diberikan  pengelola  Kelompok  Usaha




7) Apakah  antara  pengelola  dan  anggota  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) Sejahtera memiliki rasa saling percaya?
Ya percaya
8) Bagaimana  pengelola  dan  anggota  menjaga  hubungan  baik  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Menjalin komunikasi yang baik
9) Bagaimana  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)  Sejahtera  dalam
mencari  dukungan di masyarakat,  apa antara pengelola  dan anggota
saling mendukung?
Saling mendukung dengan yang lain
10) Bagaimana  menjalin  kemitraan  dengan  masyarakat  untuk  kemajuan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
Selalu melakukan yang terbaik buat KUBE
11) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan keterampilan pengelola dan anggota?
Berperan, keterampilan membuat kue, keterampilan bicara
12) Bagaimana pengelola dalam menyemangati anggota agar tidak malas
dan mau berjuang bersama dalam kelompok?
Selalu dicontohkan dengan semangat
13) Bagaimana mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota?
Ya itu tiap ketemu, rapat
14) Apakah kemampuan yang dimiliki anggota sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan kelompok?
Sudah sesuai
15) Apa sajakah usaha untuk meningkatkan keahlian anggota?
Kemarin ada pelatihan, kalau pas rapat ya latihan bicara
16) Bagaimana peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam
meningkatkan taraf kesejahteraan anggota?
Berperan menambah pendapatan,
17) Bagaimana  usaha  dalam  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam
memenuhi kebutuhan dasar?
Dari hasil koperasi sama pengemukan kambing
18) Bagaimana interaksi sosial yang terjadi antara pengelola dan anggota?
Interaksinya baik-baik
19) Bagaimana  meningkatkan  kemampuan  anggota  dalam  menghadapi
masalah?
Ya satu dengan yang lain saling membantu
20) Apa ada peningkatan pendapatan yang didapatkan?
Pasti ada
21) Bagaimana perkembangan jenis kegiatan di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Berkembang, dari koperasi sekarang ada pengemukan kambing
22) Adakah kerjasama antara anggota, pengelola dan masyarakat sekitar?
ada
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23) Upaya  apa  yang  ditempuh  untuk  mengoptimalkan  peran  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera dalam menangani kemiskinan?
Semangat niku
b. Dampak Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
ya berubah ya, kalau hari raya dapat jatah sembako dari hasil koperasi.
Kalau dari kambing kan ndak pasti hasilnya kapan. Jadi ada kesibukan,
nambah kegiatan. Ya membantu dalam hal ekonomi, seneng juga jadi
bisa sering ketemu dengan yang lain.
2) Dampak  positif  apa  sajakah  yang  terjadi  dengan  adanya  Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) dalam mengatasi kemiskinan?
ngeh saget bantu-bantu damel pas lebaran
3) Adakah dampak negative dengan adanya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) dalam mengatasi kemiskinan? 
ngak ada ya mbak, 
c. Faktor  pendukung  dan  pnghambat  program  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE)
1) Bagaimana  minat  masyarakat  mengikuti  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
nek minat e minat karang nambah pendapatan
2)  Bagaimana  keaktifan  anggota  dan  pengelola  dalam  mengikuti
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
sebagian besar aktif,  ya gimana lagi kalau ngak aktif kan juga nanti
hasilnya ngak bagus  
3) Apa saja faktor yang mendukung Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Sejahtera dalam mengatasi kemiskinan?
sesuai kaleh kondisi teng mriki
4) Hambatan apa yang ditemui selama ini di Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
ngeh wong seng nderek sitik lak enten seng meri
5) Apakah masyarakat  serta  tokoh masyarakat  mendukung  kegiatan  di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
ngeh mendukung
6) Upaya-upaya apa saja yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang
dihadapi?





Jenis kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Pendidikan terakhir : SMP
2. Pertanyaan penelitian
Peran tokoh masyarakat dalam program Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
a) Bagaimana  minat  masyarakat  mengikuti  program  Kelompok  Usaha
Bersama (KUBE) di KUBE Sejahtera?
enten  seng matuk  enten  seng mboten  jelas  ngeten  niku  to,  soale  tiang
katah niku opo anane mawon ngeh neng ngeh okeh seng matuk, okeh seng
setuju kaleh seng mboten niku akeh seng setuju.
b) Menurut  anda,  apakah  melalui  Kelompok  Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera dapat mengatasi  kemiskinan?
Nek mengatasi niku benten meleh nek niku mboten meni mengatasi soale
KUBE niku kan istilahe teng mendo kaleh koperasi ngeh to mboten kok
teng  PKH.  Tapi  niku  mboten  mengatasi  kemiskinan  mboten  tapi  ngeh
bantu,  ngeh  menambah  pendapatan  mbok  nek  berhasil.  Wong  barang
usaha, nek masalah mengatasi kemiskinan niku mboten.
c) Apakah  anda  mendukung  dan  memotivasi  masyarakat  untuk  mengikuti
kegiatan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sejahtera?
setuju banget,  soale ngoten nek munguhe kulo sepisan enten  kelompok
peng pindone ngeh dadine niku enten kegiatan ngoten ngeh. Nek masalah
mengkeh  berhasil  mboten  niku  ngeh jenenge  bareng-bareng ngeh  niku
pripon ngeh dopeni ngeh mestine berhasil
d) Bagaimana peran anda dalam mendukung kegiatan di Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Sejahtera?
ngeh ngeten ngeh nek saget bantu tenaga ngeh bantu, dukung kegiatane
teng  KUBE.  nek  pas  enten  rejeki  ngeh  bantu  dana  damel  keperluan
kandang nopo pas enten acara
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Lampiran 8. Reduksi, Display dan Kesimpulan
Reduksi, Display dan Kesimpulan
No Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan





(KUBE)  Sejahtera  dalam
meningkatkan  kemampuan
intelektual  anggota  dan
pengelola?
Rs:  Ya dari kegiatan KUBE ini
anggota  jadi  lebih  memiliki
pengetahuan,  ya  setidaknya
mereka  jadi  tahu  bagaimana
berkelompok,  ya  nambah-
nambah pengalaman. 
Ru: Ngeh saking KUBE niki njo
dadi nambah pengetahuan ngeh,
kan  njo  do  sinau,  kaleh
pengalamane.  Dibantu  kaleh
pendamping KUBE niku











dan  bantuan  dari
pendamping  KUBE,
serta saling belajar satu
dengan yang lain.
Bagaimana  pertukaran
informasi  yang  terjadi
antara  pengelola  dan
anggota  di  Kelompok
Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera?
Rs:  Dengan  adanya  KUBE  ini
jadi  lebih  sering  bertemu,
dampaknya  itu  ya  kalau  ada
yang punya informasi, pendapat
mereka  saling  bertukar.  Nanti
yang  awalnya  tidak  pernah
mengetahui apa-apa karena tidak
Pertukaran  informasi
yang  terjadi  antara
pengelola  dan  anggota
berjalan  dengan  baik,




sering  bertemu  jadi  tahu
informasi-informasi  yang
berguna.
Ru:  Kan  enten  seng  ngertos
informasi  nah niku sok maringi
ngerti kadang pas rapat nopo pas
piket.
Tn:  Yang  tau  memberi  tahu,
biasanya  dari  pendamping
KUBE
bisa  saling  bertukar
informasi,  pendamping








Rs:  Ya kalau  dari  kami  itu  pas
ada  pertemuan-pertemuan  rutin
itu,  sebulan  sekali.  Ya  kadang
tidak  hanya  membahas  tentang
masalah KUBE, tapi juga hal-hal
yang  sekiranya  berguna  bagi
anggota.  Jadi  nanti  bisa
digunakan  dan  dipraktekkan
oleh anggota.
Ru:  Pendamping  KUBE  niku
kan  gadah  ilmu  sek  katah,
saking  pendamping  niku
mengkeh  di  tularke  teng




pengetahuan,  dari  hal-
hal  yang  sederhana







Tn:  Biasanya  dari  pendamping
KUBE
Apakah  pengelola  dan
anggota  paham  dan
mengerti  apa  yang  harus
dilakukan  di  Kelompok
Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera?
Rs: Kalau pas awal-awal masih
belum  begitu  paham,  harus
diingatkan  dan  selalu  dikasih
tahu.  Tapi  lama  kelamaan  juga
pada  tahu  sendiri.  Ini  tugasnya
apa, ini tugasnya apa. 
Ru:  Ngertos  mbak,  kegiatane
ngeh  mboten  ribet,  mpon  biasa
mbak  nek  ngarit  niku.  Mek
kadang  dereng  biasa  niku,
biasane  kan  mboten  enten
kegiatan  saget  nyantai-nyantai
sakniki enten piket rutine.
Ro: Paham mbak, tapi ya kalau
awal  ya  perlu dikasih tau.  Tapi
ya  sebenere  udah  biasa
dilakukan
Pengelola  dan  anggota
paham dengan apa yang
harus  mereka  lakukan
di  KUBE,  karena
kegiatan  yang
dilakukan  di  KUBE
sudah  biasa  mereka








(KUBE)  Sejahtera  dalam
Rs:  Ya dari  kegiatan  KUBE ini
jadi  lebih  sering  bertemu,  bisa
saling tahu satu sama lain. 





sosial  psikologi  bagi
anggota?
Ru: Ngeh berperan,  seneng kan
njo  kerep  ketemu  kaleh  liyane.
Njo saget ngerti nek enten nopo-
nopo.
Ro: Jadi meningkat ya mbak
psikologi terjadi karena
pertemuan  antara  satu
dengan  yang  lain
menjadi  lebih  sering,
hal  ini  menjadikan
terjalin  hubungan  yang
baik  satu  dengan  yang
lain.
Bagaimana  motivasi  yang
diberikan  pengelola
Kelompok Usaha Bersama
(KUBE)  Sejahtera  kepada
anggota  untuk  mengikuti
KUBE Sejahtera?
Rs: Ya kita memberikan contoh-
contoh  KUBE  yag  sudah  maju
ya.  Juga  dengan  iming-iming
pendapatan  yang  nantinya
didapat. Kan jadi pada tertarik.
Ru:  Motivasine  nge  anggota
ngeh  karang  niki  kan  usaha  to
mbak.  Enten  hasile  ngoten,  ra
ketang sitik kan nek dilumpukke
ngeh lumayan
Ro: Bagus mbak, dengan adanya





contoh  KUBE  yang
berhasil,  memberikan
gambaran nantinya  apa
yang  akan  mereka
dapatkan.
Apakah  antara  pengelola
dan  anggota  Kelompok
Usaha  Bersama  (KUBE)
Rs:  Ya  tentunya  percaya  ya
mbak.  Namanya  juga  kegiatan
kelompok  kalau  ngak  bisa
Antara  pengelola  dan
anggota  KUBE
memiliki  rasa  saling
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Sejahtera  memiliki  rasa
saling percaya?
percaya  ya  ngak  jalan  nanti.
Mesti  ada  masalah  terus  ngak
jalan  lagi.  Ya  sebisa  mungkin
percaya  walaupun  namanya
orang pasti ada tidak sukanya.
Ru:  Ngeh  percoyo  ngeh,  nek
mboten ngeh pripon meleh.
Tn: Ya percaya
percaya.
Bagaimana  pengelola  dan
anggota menjaga hubungan
baik  di  Kelompok  Usaha
Bersama  (KUBE)
Sejahtera?
Rs:  Ya  itu  mbak,  kan  sering
ketemu  ya  yang  pasti  kan
komunikasi juga jadi baik.
Ru:  Ngeh  kerep  ketemu  niku
mbak  dadi  ne  niku  njo  guyon-
guyon  nopo-nopo  di  critakke
kan njo hubungane apik.
Ro:  Ya komunikasnya  kan baik
mbak. Sering ketemu itu
Pengelola  dan  anggota
KUBE  menjalin
hubungan  baik  dengan
melakukan  komunikasi
yang baik, juga manfaat
dari sering bertemu.
Bagaimana  Kelompok
Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera  dalam  mencari
dukungan  di  masyarakat,
apa  antara  pengelola  dan
Rs:Ya menjaga keberlangsungan
KUBE,  menjalin  hubungan
dengan baik dengan masyarakat.
Soalnya kan nggak semua ikutan
KUBE, nantinya palah ada yang
Antara  pengelola  dan
anggota  KUBE  saling
mendukung  satu
dengan  yang  lainnya,




iri atau kurang suka.
Ru: Ngeh mendukung sedanten,
kan  nek  kegiatane  apik,  enten
manfaate  ngeh  mestine  di
dukung.
Ro: Ya saling mendung 
akan  berjalan  dengan









Rs:  Ya  dengan  memberikan
pengetahuan  tentang  KUBE
pada masyarakat, kan nanti yang
tertarik  atau  yang  merasa
mendapatkan  manfaat  dari
KUBE  akan  tertarik  untuk
menjalin  kemitraan  dengan
KUBE.
Ru: Karang anggota ne kan ibu-
ibu  sedanten  dadine  perlu  niku
bantuanne liyane. Niku kan ngeh
mengkeh  damel  kemajuaane
KUBE.






yang  terbaik  untuk
perkembangan  KUBE,
nantinya  yang  merasa
mendapatkan  manfaat
akan  tertarik  untuk
menjalin  kemitraan
dengan KUBE.
Bagaimana  peran Rs:  Pernah  itu  kemarin Peningkatan
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Kelompok Usaha Bersama




pendamping  KUBE  itu
melakukan  kegiatan  pembuatan
kue  dari  singkong.  Ya
maksudnya biar pada bisa usaha
sendiri,  jadi  bisa  mandiri.  Atau
paling  tidak  bisa  bermanfaat
bagi dirinya.
Ru:  Ngeh  latihan  niku  saking
kelompok,  Seng  gadah
kelebihan ngeh maringi ngerti.
Tn:  Berperan,  keterampilan




bagi  siapa  saja  yang
memiliki  keterampilan
lain  menularkan  pada
yang  lain,  dalam
kegiatan  rapat  juga





anggota  agar  tidak  malas
dan mau berjuang bersama
dalam kelompok?
Rs:  Setiap  usaha  kan  nantinya
ada  hasilnya.  Nah  dari  itu
anggota jadi bersemangat karena
nantinya  aka  nada  hasil  yang
akan didapatkan.
Ru:  Kan  enten  aturan  sek
disepakati  bareng-bareng, kados
nek mboten piket dendo 50.000
kan  niku  dadi  mboten  males,




adalah dengan apa yang
nantinya  akan  mereka
dapatkan,  adanya






Ro:  Ya pengelolanya  semangat
kita  juga  jadi  semangat,  juga
karena ada harapan itu
Bagaimana
mengembangkan
kemampuan  yang  dimiliki
anggota?
Rs: Dari pertemuan awal sampai
saat  ini  dapat  mengembangkan
kemampuan para anggota.
Ru:  Ngeten  ngeh kan niki  teng
KUBE sek diperluke ngeh mpon
biasa  dilakoni  biasane.  Nek
ngembangkene  ngeh paling  sek
biasane mboten ngerti carane sek
bener terus dadi ngerti.
Ro:  Kemarin  pernah  ada








mereka  jadi  lebih
berkembang,  juga
dilakukan pelatihan.
Apakah  kemampuan  yang
dimiliki  anggota  sudah
sesuai  dengan  yang
dibutuhkan kelompok?
Rs: Untuk saat ini bisa dibilang
sesuai,  karena  kita  juga
melakukan kegiatan disesuaikan
dengan kemampuan anggota.
Ru:  Ngeh  sesuai,  wong  niki
mpon biasa dilakoni.
Kemampuan  yang
dimiliki  anggota  sudah
sesuai  dengan  yang
dibutuhkan  di  KUBE,






Apa  sajakah  usaha  untuk
meningkatkan  keahlian
anggota?
Rs: Kadang melakukan pelatihan
tapi itu tidak rutin karena biaya
juga terbatas, paling kemampuan
dalam  berkelompok  saat  ada
kumpul rutin.
Ru:  Enten  pelatihan,  kaleh  nek
pas  rapat  niko  lak  njo  luweh
meningkat  wong  njo  kudu
latihan  ngomong  teng  wong
katah.









(KUBE)  Sejahtera  dalam
meningkatkan  taraf
kesejahteraan anggota?
Rs:  Tentunya  meningkatkan
pendapatan yang didapat, walau
belum  begitu  terasa.  Tapi  ya
tetap  berpengaruh,  bisa  lewat
koperasi  atau  pengemukan
kambing.
Ru:  Ngeh  berperan,  saking
koperasi  ngeh  saking
pengemukan  kambing.  Kan
kados  nabung  niko  niki













Ro:  Ya  meningkatkan  mbak,
mbantu ekonomi,
Bagaimana  usaha  dalam
meningkatkan  kemampuan
anggota  dalam  memenuhi
kebutuhan dasar?
Rs:  Kita  selalu  berusaha  untuk
mengembangkan  KUBE,
nantinya  kan  akan  berpengaruh
pada  peningkatan  kemampuaan
anggota  memenuhi  kebutuhan
dasar.
Ru:  Niki  kan  enten  koperasi
kaleh  pengemukan  kambing,
saking  koperasi  nyediakke
kebutuhan  pokok,  mengkeh
hasile  dibagi  pas  ajeng  lebaran
niko,  terus  nek  saking
pengemukan  kambing  ngeh
mboten  mesti  nganut  kambinge
cepet  kasil  nopo  mboten.  Tapi
biasane terus cepet kasile.






melalui  koperasi  dan
hasil  dari  pengemukan
kambing,  dalam
koperasi  disediakan
kebutuhan  pokok  bagi
anggota.
Bagaimana interaksi  sosial
yang  terjadi  antara
Rs:  Interaksi  yang  terjadi  baik,
ya itu karena seringnya bertemu.
Interaksi  yag  terjadi
antara  pengelola  dan
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pengelola dan anggota? Bisa  pas  piket  harian  atau  pas
kumpul rutin.
Ru: Ngeh sae ngeh






Rs:  Dengan  komunikasi  yang
baik  ya,  kan  sering  bertemu
nanti  kalau  ada  permasalahan
kan bisa saling cerita. Nanti bisa
saling  bertukar  pikiran,  kalau
bisa  ngasih  solusi  ya  dikasih,
sebisanya.
Ru:  Ngeh  nek  seng  saget
maringi solusi ngeh teko paring
ngoten  niku,  kaleh  njo  ngerti
keadaane liyane.





melalui  saling  bertukar
pendapat,  dan  sebisa
mungkin  memberikan
solusi.
Apa  ada  peningkatan
pendapatan  yang
didapatkan?
Rs:  Ya  pastinya  ada,  kalau
sekarang  sih  belum  begitu
banyak.  Kan  dari  pengemukan
juga  butuh  waktu.  Tapi  ya
seneng.  Kaya  orang  nabung,






nanti pas dapat bagiannya.
Ru: Ngeh mesti enten
Tn: ada mbak
bisa  untuk  kebutuhan
yang  akan  datang  jadi
ringan.
Bagaimana  perkembangan
jenis kegiatan di Kelompok
Usaha  Bersama  (KUBE)
Sejahtera?
Rs:  Ya berkembang,  awalnyaitu
koperasi, koperasi bahan pokok,
kaya  gula,  minyak  itu.  Kan  itu
pasti  dibutuhkan  jadi  ya
gampang  dan cepet  laku.  Terus
dapet  bantuan  dari  pemerintah
jadi  bisa  ngembangin  KUBE
jadi  nambah  program
pengemukan kambing.
Ru:  Sae  mbak,  awale  niku
koperasi  terus  sakniki  nambah




kegiatan  di  KUBE
berawal  dari  koperasi,
berlanjut  pada
pengemukan kambing.
Adakah  kerjasama  antara
anggota,  pengelola  dan
masyarakat sekitar?
Rs:  Ada  mbak,  soalnya  kalau
cuma  dari  anggota  KUBE
kurang bisa berjalan, tetep butuh





KUBE  tidak  akan
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Ru: Enten mbak, kan tetep butuh
bantuan
Tn:  Berkembang,  dari  koperasi
sekarang  ada  pengemukan
kambing




Upaya  apa  yang  ditempuh
untuk  mengoptimalkan




Rs:  kalau  dari  saya  ya
memotivasi  anggota  biar
semangat,  entah  itu  dengan
iming-iming hasil yang nantinya
didapat.  Soale  namanya  orang
kalau  soal  pendapatan  yang
banyak  kan  pasti  seneng  nanti
jadi  semangat.  Sering  ketemu
dengan yang lain juga nantinya
silaturahminya  jadi  baik  jadi
kalau  ada  masalah  apa  gimana
bisa langsung di bicarakan. 
Ru:  ngeh  semangat  niku,  nek
hasile  katah  mesti  ngeh  dadi
semangat. Pas jatahe piket ngeh
mangkat,  daripada  dendo  to.
Kaleh  ngeh  di  teliti  niku  nek
mendone ra sehat,
Tn: Semangat niku
















3. Jika  ada  masalah
langsung  dicari
solusinya
4. Selalu  memantau
perkembangan
kambing
2. Dampak  kelompok
usaha bersama
Perubahan  apa  setelah
adanya  Kelompok  Usaha
Bersama  (KUBE)  dalam
mengatasi kemiskinan?
Ru  :  Nek  perubahane  enten,
tetep  enten  ngeh  nek  waune
sakderenge  enten  KUBE  kulo
mawon waune santai ngeh neng
nek sak niki mpon enten KUBE
niki  mikir  ngen  jatahe  ngarit
Perubahan  yang  terjadi






niku ngeh mboten kulo tok, tiang
sedanten to, enten sek meni kok
njo jedal jedul wae ya neng yo
seneng wae nyelengi  ngeten to,
wong  ngemben  tetep  oleh
mberoh sepintene.
Ro : Ya berbeda ya. Itu juga ada
harapan kalau ada KUBE itu to
kalau ngak ada KUBE kan ngak
ada  harapan.  Apabila  itu
bobokannya  diambil  hari  raya
umpamanya  itu  KUBE kan ada
harapan  kalau  ngak  ada  kan
ngak ada harapan.
Tn:  ya  berubah  ya,  kalau  hari
raya  dapat  jatah  sembako  dari
hasil  koperasi.  Kalau  dari
kambing kan ndak pasti hasilnya
kapan.  Jadi  ada  kesibukan,
nambah kegiatan.  Ya membantu
dalam hal ekonomi, seneng juga




interaksi  dengan  yang
lain lebih intensif.
Dampak positif apa sajakah
yang terjadi dengan adanya
Rs: ya  sesuai dengan tujuannya
ya  pastinya  menambah




(KUBE)  dalam  mengatasi
kemiskinan?
pendapatan,  juga  jadi  ada
pengalaman  karena  sering  ada
kumpulan  di  dinas,  karena
dijalankan  bersama  jadi  rasa
memilikinya  kuat tanpa dipaksa
atau  di  suruh  sudah  berjalan
sendiri  tau  apa  yang  harus
dilakukan
Ru:  bantu  ekonomi  ngeh,  nek
biasane  nyante  tapi  mboten
enten  harapan ngemben angsal
baten,  nek  sakniki  lak  enten
kegiatan ngeh njo seneng kaleh
nabung.  Ngeh  njo  saget  bagi
wektu soale ngeh nek pas jatahe
ngarit tapi pas enten acara ngeh
pripon  carane  saget  di  lakoni
kabeh
Ro: membantu ekonomi ya yang
pasti,  nambah  kesibukan,
nambah  kegiatan,  jadi  disiplin
pas  piket  soalnya  dari  pada
denda  ya  mau  gimana-gimana






3. Rasa  memilikinya
kuat









7. Semangat  karena
adanya  harapan
yang  akan  di
dapatkan
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Adakah  dampak  negative
dengan  adanya  Kelompok
Usaha  Bersama  (KUBE)
dalam  mengatasi
kemiskinan?
Ru  :  Ngeh  ganggu  neng  lak
seneng  ganggune  ganggu
seneng wong coro ganggu niku
ngeh coro ngeh coro jatahe kok
kulo sakniki kok ajeng teng nopo
enten  kegiatan  nopo  nek  pas
jatahe ngarit ngeh ngarit ngeh.
Ro : engak ya
Tn: ngak ada ya mbak,
 
Pengelola  dan  anggota
merasa  tidak  ada
dampak  negative
dengan adanya KUBE





program Kelompok  Usaha
Bersama  (KUBE)  di
KUBE Sejahtera?
Ru  :  Ngeh  sami  seneng  ngeh,
wong senenge ngeten  ngeh nek
sek  Giripurno  niku  sek  angsal
lak  naming  Jlegong  tok.  Niku
ngeh saking senenge wong kok
bu  Yi  ngeh  seng  ngunggahake
kok ngriki tok niku ngeh mboten
nganu ngeh niku ngeh saking bu
Yi sek  mingahken  to,  njo  sami
seneng sedanten wong niki uang
20jt  niku  saking  riko  niku  lak
proposal  kan  ajeng  tumbas
mendo  ngoten  to.  Njo  damel
tumbas  mendo  niku  riki  mpon
sami setuju sedanten njo bapak-
bapak sek ngecakake wong nek
Minat  masyarakat
mengikuri  KUBE
sangat  tinggi.  Dapat
dilihat  dari  berjalannya
kegiatan sampai saat ini
dan dikarenakan dalam
satu  desa  hanya  satu
dusun  yang  dipilih
untuk program KUBE.
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ibu-ibu  tok  mboten  saget  to
wong  kandang  njo  tumbas
barah,  njo  niki  ngeh  saking
senenge.  Ngarite  barah  ngeh
sami  sregep  sedanten,  jadwale
piket Alhamdulillah berjalan.
Ro : Anggota PKH minat,  rata-
rata seneng.
Yr  :  enten  seng  matuk  enten
seng  mboten  jelas  ngeten  niku
to,  soale  tiang  katah  niku  opo
anane  mawon  ngeh  neng  ngeh
okeh  seng  matuk,  okeh  seng







Rs:. Selalu berperan aktif dalam
kegiatan,  kan  kalau
pengelolanya  aktif  nanti
anggotanya  juga.  Bekerjasama
dengan tokoh masyarakat. 
Ru:  ngeh  sami  aktif  sedanten,
ngeh paling enten karang wong
katah mboten saget podo karepe
Anggota  dan pengelola
KUBE  aktif  dalam
mengikuti  kegiatan,
dalam  kegiatan  rapat




Tn:  sebagian  besar  aktif,  ya
gimana lagi kalau ngak aktif kan
juga nanti hasilnya ngak bagus 
    
Usaha apa yang dilakukan
untuk  mendukung
Kelompok Usaha Bersama
(KUBE)  Sejahtera  dalam
menanggani kemiskinan?
Rs: Selalu berperan aktif  dalam
kegiatan,  kan  kalau
pengelolanya  aktif  nanti
anggotanya  juga.  Bekerjasama
dan  dukungan  dengan  tokoh
masyarakat,  minat  masyarkat  di
sini juga tinggi untuk mengikuti
KUBE
Ru  :  semangat,  enten
pendamping  KUBE,  dadi  nek
nopo-nopo enten sek ngatasi
Ro : sumber daya alamnya juga
melimpah  bisa  menampung,







1. Selalu  berperan
aktif dam kegiatan
2. Adanya  kerjasama
dan  dukungan  dari
tokoh masyarakat
3. Minat  masyarakat
tinggi  untuk
berkembang







6. Sumber  daya  alam
yang melimpah.
7. Adanya  hubungan
yang  baik  satu
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dengan yang lain
8. Interaksi  yang
terjadi  berjalan
dengan  baik  atas
kesamaan tujuan
Hambatan  apa  yang
ditemui  selama  ini  di
Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Rs: hambatannya itu ya  kan ini
anggotanya  sebagian  besar
tamatan SD, juga masyarakat itu
belum biasa ada KUBE ini yang
biasanya  santai-santai  sekarang
ada  kegiatan.  Sama
administrasinya masih sederhana
Ru  :  ngeh  hambatane  niku
ngeten  ngeh  kan  mboten
sedanten  nderek  KUBE la niku
sok enten sek meri.




1. Rendahnya  tingkat
pendidikan  anggota
kelompok
2. Belum  terbiasa




3. Ada  sikap  iri  pada
masyarakat  yang
tidak  masuk  dalam
KUBE
4. Kesibukan  masing-
masing
Apakah  tokoh  masyarakat
mendukung  kegiatan  di
Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sejahtera?
Rs:  tokoh  masyarakat
mendukung,  kemarin  pas
pembuatan  kandang  juga  ikut









Yr:  setuju banget, soale ngoten
nek munguhe kulo sepisan enten
kelompok  peng  pindone  ngeh
dadine  niku  enten  kegiatan
ngoten  ngeh.  Nek  masalah
mengkeh  berhasil  mboten  niku
ngeh  jenenge  bareng-bareng
ngeh  niku  pripon  ngeh  dopeni
ngeh mestine berhasil
Upaya-upaya apa saja yang
ditempuh  untuk  mengatasi
hambatan yang dihadapi?
Rs: Ya kadang itu ada pelatihan,
ada  saling  bertukar  ilmu,  ya
ngak  mesti  yang  berat,  yang
sederhana-sederhana  yang  bisa
dipraktekkan,  membiasakan
melakukan  kegiatan,  berdiskusi
dengan pendamping KUBE 
Ru :  ngeh pripon meleh karang
wong katah ngeh mesti enten sek
ngoten  niku,  ngeh  teko  lakoni
sek sae niku
Ro:  ya  mau  gimana-gimana
tetep  harus  berangkat.  Sama
harus bisa bagi-bagi waktu juga,




dan  saling  bertukar





melakukan  hal  baik
selagi  tidak
menyinggung  orang
lain  yang  tidak
mengikuti  KUBE,
dalam  memberi  pakan
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soalnya nanti palah ngak jalan. sisisakan untuk berjaga-
jaga jika besok hujan
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Lampiran 9. Struktur Kelembagaan KUBE Sejahtera
Ketua : Rusilah









Pendamping : Yeni Indrayanti
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Lampiran 10. Foto
          Piket pencarian pakan
Pemberian pakan
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